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Aktualisasi. Laporan Aktualisasi ini disusun untuk memenuhi salah satu 

syarat kelulusan pada Pelatihan Dasar CPNS Tahun 2025, serta 

merupakan hasil penerapan ilmu yang didapat selama mengikuti 

pendidikan serta perwujudan dan realisasi dari pelaksanaan nilai-nilai 

“BerAKHLAK” (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif). 

Berbagai pihak yang telah berjasa dan terlibat dengan segala 

bentuk dukungan, bantuan, dan peran serta yang diberikan kepada 

penulis selama penyusunan Laporan Aktualisasi ini. Tanpa mengurangi 

rasa hormat kepada pihak manapun, terima kasih penulis ucapkan 

khususnya kepada: 

1. Bapak Sarjayadi, SS., M.A.P selaku Kepala PPSDM Kemendagri 

Regional Bukittinggi beserta seluruh jajaran; 

2. Bapak Yuda Pratama Putra, S.STP selaku Kepala Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai; 
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bimbingan dan motivasi kepada kami; 
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Dumai yang selalu memberikan motivasi, dukungan, saran dan 

memberi masukan kepada penulis; 

6. Ayahanda Mariyus Arifin dan Ibunda Juwita serta Keluarga 

 yang telah memberikan dukungan secara moral, material dan 

 spiritual selama proses Pelatihan Dasar CPNS dan penulisan 

 Laporan Aktualisasi; 

7. Semua pihak yang terlibat yang telah membantu penulis yang tidak 

dapat penuliskan sebutkan satu persatu. 

Penulis menyadari bahwa Laporan Aktualisasi ini masih memiliki 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan dan 

saran demi perbaikan Laporan Aktualisasi. Semoga Laporan ini dapat 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan memberikan manfaat bagi 

seluruh pihak yang membutuhkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil 

Negara (ASN) dalam pasal 1 ayat 1 menyebutkan Aparatur Sipil 

Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi bagi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang 

bekerja pada instansi pemerintah. Dalam pasal 10 menyebutkan 

bahwa Pegawai ASN berfungsi sebagai: a. pelaksana kebijakan publik; 

b. pelayan publik; dan c. perekat dan pemersatu bangsa.  Dalam Pasal 

12 Pegawai ASN berperan sebagai perencana, pelaksana, dan 

pengawas penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan nasional melalui pelaksanaan kebijakan dan pelayanan 

publik yang profesional, bebas dari intervensi politik, serta bersih dari 

praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang 

Pemerintahan Daerah pasal 255 ayat 1 menjelaskan bahwa Satuan 

polisi pamong praja dibentuk untuk menegakkan Perda dan Perkada, 

menyelenggarakan ketertiban umum dan ketenteraman, serta 

menyelenggarakan pelindungan masyarakat. Peraturan Pemerintah 

Nomor 16 Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja 

menjelaskan bahwa satuan polisi pamong praja adalah perangkat 
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daerah yang memiliki kewenangan yang tertuang dalam pasal 7 antara 

lain :  

1. Melakukan tindakan penertiban nonyustisial terhadap warga  

 masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang melakukan 

pelanggaran atas Perda dan/atau Perkada  

2.  Menindak warga masyarakat, aparatur, atau badan hukum  

  yang mengganggu ketertiban umum dan ketenteraman  

  masyarakat;  

3.  Melakukan tindakan penyelidikan terhadap warga   

  masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang diduga  

  melakukan pelanggaran atas Perda dan/ atau Perkada; dan  

4.  Melakukan tindakan administratif terhadap warga   

  masyarakat, aparatur, atau badan hukum yang melakukan  

  pelanggaran atas Perda dan/atau Perkada 

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia 

Nomor 16 Tahun 2023 Tentang Standar Operasional Prosedur Satuan 

Polisi Pamong Praja dan Kode Etik Polisi Pamong Praja. Dalam Pasal 

14 Dalam menegakkan Kode Etik Pol PP, kepala Satpol PP dibantu 

oleh PTI dan MKE Pol PP. Petugas Tindak Internal yang selanjutnya 

disingkat PTI adalah Pol PP yang diberikan tugas dan tanggungjawab 

untuk membantu pelaksanaan pembinaan, pengawasan internal dan 

penegakan Kode Etik Pol PP. 

Seksi Pemantauan dan Tindak Internal mempunyai tugas 
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menyiapkan bahan koordinasi, pembinaan, pengelolaan, pengkajian, 

pengembangan, pengendalian dan bimbingan teknis dalam bidang 

pemantauan dan tindak internal.  

Berdasarkan data rekapitulasi kehadiran ASN tahun 2025 dari 

bulan Januari hingga Agustus, diketahui bahwa tingkat kehadiran 

mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Persentase kehadiran 

terendah terjadi pada bulan Mei sebesar 48,00%, sedangkan capaian 

tertinggi terdapat pada bulan Juni dengan persentase 77,11%. Secara 

umum, rata-rata kehadiran selama delapan bulan hanya mencapai 

59,94%. 

Jika dibandingkan dengan standar ideal kehadiran pegawai 

yang banyak digunakan dalam manajemen ASN maupun lembaga 

swasta, yaitu ≥ 90% sebagai batas minimal kedisiplinan (Sutrisno, 

2019), maka capaian ini masih jauh dari target yang diharapkan. 

Dengan kata lain, kehadiran ASN pada periode penelitian berada 

dalam kategori rendah dan perlu dilakukan perbaikan serta 

pembinaan. 

Upaya penanganan telah dilakukan melalui berbagai langkah, 

antara lain sosialisasi, pemberian teguran lisan, hingga penerapan 

sanksi administrasi berupa surat panggilan. namun langkah-langkah 

tersebut belum mampu memberikan hasil yang signifikan dalam 

meningkatkan tingkat kehadiran pegawai. Hal ini menunjukkan 

perlunya strategi yang lebih efektif, konsisten, dan berkelanjutan guna 
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mendorong peningkatan kedisiplinan serta tanggung jawab pegawai 

terhadap kewajibannya. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang melakukan pelanggaran 

secara terus menerus, dapat menurunnya citra organisasi karena 

target yang telah ditetapkan tidak tercapai secara optimal. Hal ini juga 

akan berpengaruh pada citra Satpol PP di mata masyarakat, di mana 

masyarakat bisa menilai bahwa aparat Satpol PP kurang profesional 

dan tidak mampu menjalankan tugas sebagai penegak peraturan 

daerah. Selain itu, kondisi kedisiplinan yang tidak ditegakkan akan 

menurunkan motivasi pegawai yang sudah berusaha bekerja dengan 

baik, sehingga memunculkan rasa ketidakadilan dan mengurangi 

semangat kerja. Dengan latar belakang diatas, Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai Bagian Unit Seksi Pemantauan dan Tindak Internal 

memandang perlu untuk melakukan inovasi terhadap kedisiplinan 

ASN. . 

Oleh karena itu, untuk menerapkan nilai-nilai dasar profesi ASN 

dalam tugas sebagai Polisi Pamong Praja, serta sebagai persyaratan 

untuk menyelesaikan Pelatihan Dasar CPNS ini maka dibuatlah 

Laporan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Disiplin Kehadiran 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Dengan Self-Assessment  Berbasis 

Google Form Di Lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai  ”. 
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B. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan dari aktualisasi/habituasi ini adalah peserta 

Pelatihan Dasar CPNS diharapkan mampu mengaktualisasikan 

pengetahuan yang telah diperoleh melalui berbagai mata pelatihan 

yaitu wawasan kebangsaan, sikap perilaku bela negara, nilai-nilai 

dasar BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dan peran profesi ASN 

dalam NKRI (Manajemen ASN dan smart ASN) dalam pelaksanaan 

tugas pokok penulis sebagai Polisi Pamong Praja di Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

2. Tujuan Khusus 

a. Mampu memberikan solusi terhadap permasalahan isu “Belum 

Optimalnya Disiplin Kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

wilayah kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai”. 

b. Mampu merealisasikan solusi atas permasalahan “Belum 

Optimalnya Disiplin Kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

wilayah kerja Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai” dengan 

mengedepankan nilai- nilai BerAKHLAK. 

C. Ruang Lingkup 

Kegiatan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS 2025 ini dilakukan 

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Sasaran dari penelitian ini 

adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) dilingkungan Satuan Polisi 
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Pamong Praja Kota Dumai. 

Kegiatan aktualisasi yang dilakukan dengan pembuatan Self-

Assessment  yang berfungsi sebagai Refleksi Diri dalam penerapan 

disiplin Kehadiran di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Waktu 

pelaksanaan penelitian ini mulai dari tanggal 19 September 2025. 
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BAB II 

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Gambaran Umum 

Satuan Polisi Pamong Praja adalah Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang dibentuk untuk menegakkan Peraturan Daerah 

dan Peraturan Kepala Daerah, menyelenggarakan ketertiban 

umum, ketenteraman masyarakat serta pelindungan masyarakat. 

Satuan Polisi Pamong Praja merupakan bagian perangkat 

daerah di bidang penegakan peraturan daerah, ketertiban umum, 

ketenteraman masyarakat serta pelindungan masyarakat. Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai dipimpin oleh Kepala Satuan dan 

berkedudukan di bawah Walikota Dumai dan bertanggung jawab 

kepada Walikota Dumai melalui Sekretaris Daerah Kota Dumai. 

1) Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai Berdasarkan 

Peraturan Walikota Dumai Nomor 47 Tahun 2022 Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai dalam melaksanakan tugas, pokok 

dan fungsinya sebagai berikut: 

a. perencanaan dan perumusan kebijakan bidang Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Pelindungan Masyarakat; 

b. pemimpin dan pengoordinasian pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi Satuan Polisi Pamong Praja berdasarkan 
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ketentuan peraturan perundang – undangan dan 

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam melaksanakan 

tugas; 

c. penyusunan dan pelaksanaan program pelaksanaan 

penegakan peraturan daerah dan peraturan walikota, 

penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman 

masyarakat serta pelindungan masyarakat; 

d. pelaksanaan koordinasi penegakan peraturan daerah dan 

peraturan walikota serta penyelenggaraan ketertiban umum 

dan ketenteraman masyarakat dengan kepolisian negara 

republik indonesia, penyidik pegawai negeri sipil (PPNS) 

daerah dan atau aparatur lainnya; 

e. pelaksanaan pengawasan terhadap masyarakat, aparatur 

atau badan hukum agar mematuhi dan mentaati penegakan 

peraturan daerah dan peraturan walikota; 

f. pelaksanaan penerapan dan pencapaian standar pelayanan 

minimal (SPM) bidang pemerintahan dalam negeri 

(penegakan peraturan daerah); 

g. pengikutan proses penyusunan peraturan perundang – 

undangan serta kegiatan pembinaan dan penyebarluasan 

produk hukum daerah; 

h. pembantuan pengamanan dan pengawalan tamu vvip 

termasuk pejabat negara dan tamu negara; 
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i. pelaksanaan pengamanan dan penertiban aset yang belum 

teradministrasi sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang – undangan; 

j. pembantuan pengamanan dan penertiban penyelenggaraan 

pemilihan umum dan pemilihan gubernur dan walikota; 

k. pembantuan pengamanan dan penertiban penyelenggaraan 

keramaian daerah dan/atau kegiatan yang berskala massal; 

l. pembinaan dan pemberdayaan anggota Satuan Polisi 

Pamong Praja dalam rangka pelaksanaan tugas dan 

pencapaian tujuan organisasi; 

m. pembinaan dan pengawasan pelaksanaan norma, standar, 

pedoman dan petunjuk operasional bidang Satuan Polisi 

Pamong Praja dan pelindungan masyarakat; 

n. pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi 

atau secara lisan agar bawahan mengetahui tugas dan 

tanggungjawab masing – masing; 

o. pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis 

atau secara lisan agar pelaksanaan tugas efisien dan efektif; 

p. pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar 

tugas dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan; 

q. pemfasilitasan tugas dengan cara konsultasi, kunjungan 

kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis; 
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r. pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan 

yang diterima untuk bahan penyempurnaan 

pelaksanaan tugas lebih lanjut; 

s. pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan 

maupun tertulis; 

t. pelaksanaan tugas pemerintahan umum lainnya yang 

diberikan oleh walikota sesuai dengan prosedur dan 

ketentuan peraturan perundang – undangan; dan 

u. penyiapan fungsi lain yang diberikan walikota sesuai dengan 

lingkup fungsinya.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

 

2) Susunan Organisasi pada Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai terdiri dari; 

Struktur organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

adalah sebagai berikut : 

a. Kepala Satuan: 
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b. Sekretariat, terdiri dari: 

1. Subbagian Perencanaan, Keuangan dan Aset; dan 

2. Subbagian Tata Usaha; 

c. Bidang Penegakan Peraturan Perundang – undangan, 

terdiri dari: 

1. Seksi Penyelidikan dan Penyidikan; 

2. Seksi Pembinaan dan Penyuluhan; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

d. Bidang Ketertiban Umum dan Ketenteraman Masyarakat, 

terdiri dari: 

1. Seksi Operasional dan Pengendalian; 

2. Seksi Pemantauan dan Tindak Internal; dan Kelompok 

Jabatan Fungsional 

e. Bidang Sumber Daya Aparatur, terdiri dari: 

1. Seksi Satlinmas; 

2. Seksi Data Informasi dan Pelatihan; dan 

3. Kelompok Jabatan Fungsional 

2. Visi dan Misi Organisasi 

a. Visi Organisasi 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai sebagai salah 

satu instansi dari Pemerintah Kota Dumai, dalam menetapkan 

visinya tentu harus mengacu kepada visi Kota Dumai dengan 

tetap memperhatikan tugas, pokok dan fungsinya, maka visi 
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Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai yang hendak 

diwujudkan adalah: 

“TERWUJUDNYA KOTA DUMAI YANG AMAN DAN 

TERTIB.” 

Kondisi aman dan tertib merupakan harapan masyarakat 

Kota Dumai yang ditandai dengan tidak adanya tindak 

kriminal/kejahatan dan kerusuhan, serta adanya rasa saling 

percaya dan harmoni dari seluruh komponen masyarakat. 

Keberlangsungan kehidupan yang tenang dan damai 

merupakan jaminan bagi terselenggaranya pembangunan 

sesuai harapan dan cita – cita bersama. Dinamika 

pemerintahan, pembangunan dan kehidupan masyarakat akan 

bergerak selaras dengan tuntutan perubahan, serta kehendak 

dan kebutuhan masyarakat berdasarkan azas demokrasi yang 

bertanggung jawab, disertai dengan rasa kebersamaan, 

persatuan dan kesatuan seluruh komponen masyarakat. 

Adapun makna dari visi Satuan Pollisi Pamong Praja 

Kota Dumai tersebut adalah upaya yang dilakukan oleh Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai untuk menjadi akselerator bagi 

pelaksanaan tugas di bidang Keamanan, Ketertiban Umum, 

Ketenteraman Masyarakat, Pelindungan Masyarakat, 

Penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Walikota, Keputusan 

Walikota dan Pengendalian Operasional. 
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b. Misi Organisasi 

Dengan terwujudnya visi yang dikemukakan pada bagian 

sebelumnya merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai sebagai bukti nyata 

dari visi tersebut, ditetapkanlah misi yang menggambarkan hal 

yang harusnya terlaksana, sehingga hal ini masih abstrak 

terlihat pada visi akan lebih nyata pada pernyataan misi 

tersebut. 

Misi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai adalah: 

1. Meningkatkan kapasitas kelembagaan serta sarana dan 

prasarana dalam menunjang kelancaran tugas. 

2. Mengembangkan sumber daya aparatur Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai yang handal dan tangguh serta 

berwawasan. 

3. Melaksanakan penegakan peraturan daerah dan peraturan 

kepala daerah dalam rangka mewujudkan ketertiban umum 

dan ketenteraman masyarakat di Kota Dumai. 

4. Terlaksana tata cara penegakan disiplin pegawai negeri sipil 

di lingkungan satuan polisi pamong praja kota dumai. 

3. Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Struktur organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.2 : Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja 

4. Tugas Pokok dan Fungsi Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai 

Tugas pokok Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai adalah 

sebagai berikut : 

a. Kepala Satuan 

Kepala Satuan mempunyai tugas membantu Bupati 

melaksanakan Urusan Pemerintahan yang menjadi 

kewenangan Daerah dan Tugas Pembantuan yang ditugaskan 

kepada Daerah pada Bidang Ketentraman dan Ketertiban 

Umum, Untuk menyelenggarakan tugas pokoknya Kepala 

Satuan menyelenggarakan fungsi perumusan kebijakan, 

pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, 

pelaksanaan administrasi dan pelaksanaan fungsi lain yang 
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diberikan oleh Bupati terkait dengan tugas dan fungsi pada 

Satuan Polisi Pamong Praja. 

b. Bagian Sekretariat 

Sekretaris mempunyai tugas melakukan koordinasi, fasilitasi 

dan evaluasi pada Subbagian Perencanaan, Evaluasi dan 

Pelaporan dan Subbagian Umum, Perlengkapan dan 

Keuangan. Untuk menyelenggarakan tugas pokoknya 

Sekretaris menyelenggarakan fungsi : 

1) pelaksanaan koordinasi kegiatan di lingkungan Satuan Polisi 

Pamong Praja;  

2) pengoordinasian dan penyusunan rencana, program dan 

anggaran Satuan Polisi Pamong Praja;  

3) penyelenggaraan urusan ketatausahaan, kepegawaian, 

kerumahtanggaan, kerja sama, hubungan masyarakat, arsip 

dan dokumentasi Satuan Polisi Pamong Praja;  

4) penyelenggaraan urusan keuangan, perbendaharaan, 

akuntansi, verifikasi, ganti rugi, tindak lanjut Laporan Hasil 

Pemeriksaan (LHP) dan pegelolaan sarana;  

5) penyelenggaraan pengelolaan barang milik/kekayaan 

negara dan layanan pengadaan barang/jasa; 

6) penataan organisasi dan tata laksana; 

7) pengoordinasian dan penyusunan peraturan perundang-

undangan serta pelaksanaan advokasi hukum; dan h. 
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penyiapan fungsi lain yang diberikan Kepala Satuan sesuai 

dengan lingkup fungsinya. 

c. Bidang Penegakan Peraturan Perundang-Undangan 

Kepala Bidang Angkutan mempunyai tugas mempunyai tugas 

melaksanakan dan menyelenggarakan penyiapan perumusan 

kebijakan, koordinasi, pembinaan, pengendalian dan bimbingan 

dalam ketersediaan, pengadaan, pengolahan, standarisasi 

penegakan peraturan perundangan daerah. Untuk 

menyelenggarakan tugas pokoknya Kepala Bidang Penegakan 

Peraturan Perundang-undangan menyelenggarakan fungsi : 

1) penyusunan rumusan dan pelaksanaan program kerja 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

tugas;  

2) pelaksanaan kegiatan pembinaan, pengawasan dan 

penyuluhan peraturan perundang-undangan;  

3) pemfasilitasian, koordinasi dan pelaksanaan penyelidikan 

serta penyidikan penegakan peraturan perundang- 

undangan daerah; 

4) pemfasilitasian dan pengoordinasian serta pelaksanaan 

operasi yustisi terhadap pelanggaran peraturan perundang-

undangan daerah dengan instansi terkait;  

5) penyelenggaraan pengumpulan data dan informasi serta 
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upaya pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

penegakan peraturan perundang-undangan pro yustisi;  

6) pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman 

dan petunjuk operasional bidang penegakan perundang-

undangan daerah;  

7) pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi 

atau secara lisan agar bawahan mengetahui tugas dan 

tanggung jawab masing-masing; 

8) pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis 

atau secara lisan agar pelaksanaan tugas efesien dan 

efektif; 

9) pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar 

tugas dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan;  

10)  pemfasilitasian tugas dengan cara konsultasi, kunjungan 

kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis;  

11)  pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan 

yang diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan 

tugas lebih lanjut; 

12)  pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan 

maupun tertulis; dan m. penyiapan fungsi lain yang diberikan 

Kepala Satuan sesuai dengan lingkup fungsinya 

d. Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat 
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Kepala Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat 

mempunyai tugas menyiapkan perumusan kebijakan, 

koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis ketertiban umum dan 

ketentraman masyarakat. Untuk menyelenggarakan tugas 

pokoknya Kepala Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman 

Masyarakat menyelenggarakan fungsi : 

1) penyusunan, perumusan dan pelaksanaan program kerja 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

tugas;  

2) penyelenggaraan pelaksanaan operasi dan pengendalian 

dalam penegakan peraturan perundang-undangan daerah;  

3) pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi kerja sama dengan 

aparat terkait dalam penegakan peraturan perundang-

undangan daerah;  

4) pengumpulan, pengolahan data dan informasi, 

penginventarisasian permasalahan serta pelaksanaan 

pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan ketertiban 

umum dan ketentraman masyarakat; 

5) pelaksanaan tugas pengamanan dan pemeliharaan 

ketertiban umum dan ketentraman masyarakat;  

6) pemfasilitasian dan pelaksanaan penyelenggaraan patroli; 

7) pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman 
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dan petunjuk operasional bidang ketertiban umum dan 

ketentraman masyarakat;  

8) pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi 

atau secara lisan agar bawahan mengetahui tugas dan 

tanggung jawab masing-masing;  

9)  pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis 

atau secara lisan agar pelaksanaan tugas efesien dan 

efektif; 

10)  pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar 

tugas dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan; 

11)  pemfasilitasian tugas dengan cara konsultasi, kunjungan 

kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis; 

12)  pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan 

yang diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan 

tugas lebih lanjut;  

13)  pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan 

maupun tertulis; dan  

14)  penyiapan fungsi lain yang diberikan Kepala Satuan sesuai 

dengan lingkup fungsinya. 

e. Bidang Sumber Daya Aparatur  

Bidang sumber daya aparatur mempunyai tugas menyiapan 

perumusan kebijakan, koordinasi, pembinaan, bimbingan teknis 
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di bidang sumber daya aparatur. Untuk menyelenggarakan 

tugas pokoknya Kepala Bidang Sumber Daya Aparatur 

mempunyai fungsi : 

1) penyusunan, perumusan dan pelaksanaan program kerja 

berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan 

petunjuk atasan sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

tugas; 

2) penyelenggaraan upaya-upaya terkait pengembangan 

kapasitas dan profesionalisme personil Satuan Polisi 

Pamong Praja dalam menjalankan tugas dan fungsi Satuan 

Polisi Pamong Praja; 

3) pelaksanaan koordinasi dengan instansi terkait mengenai 

peningkatan sumber daya aparatur Satuan Polisi Pemong 

Praja dan Satlinmas; 

4) penyelenggaraan peningkatan disiplin anggota Satuan Polisi 

Pamong Praja dan Satlinmas;  

5) pembinaan jasmani dan rohani, pemeriksaan berkala 

meliputi kesehatan dan kemampuan kesamaptaan aparatur 

Satuan Polisi Pamong Praja dan Satlinmas;  

6) pengendalian dan pelaksanaan norma, standar, pedoman 

dan petunjuk operasional bidang sumber daya aparatur; 

7) pembagian tugas kepada bawahan dengan cara disposisi 

atau secara lisan agar bawahan mengetahui tugas dan 



 

21 
 

tanggung jawab masing-masing; 

8) pemberian petunjuk kepada bawahan dengan cara tertulis 

atau secara lisan agar pelaksanaan tugas efesien dan 

efektif;  

9) pengaturan pelaksanaan tugas berdasarkan prioritas agar 

tugas dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah 

ditetapkan; 

10)  pemfasilitasian tugas dengan cara konsultasi, kunjungan 

kerja, sosialisasi dan bimbingan teknis;  

11)  pengevaluasian tugas berdasarkan informasi, data, laporan 

yang diterima untuk bahan penyempurnaan pelaksanaan 

tugas lebih lanjut;  

12)  pelaporan pelaksanaan tugas kepada atasan secara lisan 

maupun tertulis; dan m.penyiapan fungsi lain yang 

diberikan Kepala Satuan sesuai dengan lingkup 

fungsinya. 

5. Nilai – Nilai Organisasi 

Nilai – nilai Organisasi ( Pancawira Satya Polisi Pamong Praja): 

1) Kami Polisi Pamong Praja Setia Kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia Yang Berdasarkan Pancasila Dan Uud 

1945;  

2) Kami Polisi Pamong Praja Setia Kepada Pemerintahan Yang 

Sah;  
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3)  Kami Polisi Pamong Praja Adalah Perekat Bangsa Dalam 

Memelihara Persatuan Dan Kesatuan Bangsa;  

4) Kami Polisi Pamong Praja Menjunjung Tinggi Kejujuran, 

Kebenaran Dan Nilainilai Budaya; Dan  

5) Kami Polisi Pamong Praja Patuh Dan Taat Dalam 

Melaksanakan, Menegakkan Peraturan Perundang-Undangan.  

B. Profil Peserta 

Penulis merupakan salah satu Alumni dari Universitas Abdurrab 

dengan Program Pendidikan Starta 1 Ilmu Pemerintahan, yang 

mengawali pendidikan pada tahun 2019 dan berhasil 

menyelesaikannya tepat waktu yaitu di tahun 2023. 

Berdasarkan Surat Keputusan Walikota Dumai Nomor: 

800.1.2/1/BKPSDM-PPI Tahun 2025 Tentang Pengangkatan Calon 

Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Formasi Umum di Lingkungan 

Pemerintah Kota Dumai Formasi Tahun 2024.  

Berikut profil singkat peserta diklat Calon Pegawai Negeri Sipil 

tersebut, sehubungan dengan tugas pokok dan fungsi jabatan penulis : 

NAMA : RIDHO AFRIZEN, S.I.P 

NIP : 20010416 202504 1 001 

JABATAN : POLISI PAMONG PRAJA AHLI PERTAMA 

UNIT KERJA : SATUAN POLISI PAMONG PRAJA KOTA DUMAI 

INSTANSI : PEMERINTAH KOTA DUMAI 

Adapun tugas pokok penulis sebagai Polisi Pamong Praja 
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diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dalam penegakan Perda dan Perkada, 

penyelenggaraan ketertiban umum dan ketenteraman serta 

pelindungan masyarakat. 
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BAB III 

RINGKASAN LAPORAN AKTUALISASI 

 

A. DESKRIPSI CORE ISU 

Laporan pelaksanaan Aktualisasi ini disusun berdasarkan 

identifikasi dan deskripsi Isu atau Permasalahan yang ditemukan oleh 

penulis dalam melaksanakan tugas sebagai Polisi Pamong Praja di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Adapun isu yang diangkat 

oleh penulis berdasarkan identifikasi Isu antara lain : 

“Belum Optimalnya Kedisplinan Kehadiran Aparatur Sipil Negara 

(ASN) di Lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

a. Data dan Fakta 

  Dalam pelaksanaan tugas sebagai Aparatur Sipil Negara 

sebagai Polisi Pamong Praja Kondisi saat ini kedisiplinan Kehadiran 

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai masih belum optimal 

seperti tidak datang tepat waktu, tidak mengikuti kegiatan Apel pagi 

dan sore dan tidak datang sama sekali ke kantor.  

  Berdasarkan data jumlah kehadiran tahun 2025, adapun 

jumlah pegawai yang hadir dalam rentang satu bulan pada bulan 

januari hingga Agustus. 
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Tabel 3.1 Jumlah data kehadiran ASN tahun 2025 

No Bulan 

Jumlah 
Hari Aktif 
Bekerja 
(Bulan) 

Jumlah 
ASN 

Jumlah 
Kehadiran 

Optimal  

Jumlah 
Tidak 
Hadir 

Optimal 

Persentase 
Kehadiran 

1 Januari 19 50 31 19 62,00 % 

2 Februari 20 50 25 25 50,00 % 

3 Maret 20 50 28 22 56,00 % 

4 April 17 50 31 19 62,00 % 

5 Mei 20 50 24 26 48,00 % 

6 Juni 18 83 64 19 77,11 % 

7 Juli 23 123 75 48 60,98 % 

8 Agustus 20 123 78 45 63,41 % 

Rata-Rata Persentase 59,94 % 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data Oleh Penulis Tahun 2025 

   

  Berdasarkan data rekapitulasi kehadiran ASN dari bulan 

Januari hingga Agustus, diketahui bahwa tingkat kehadiran 

mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Persentase kehadiran 

terendah terjadi pada bulan Mei sebesar 48,00%, sedangkan 

capaian tertinggi terdapat pada bulan Juni dengan persentase 

77,11%. Secara umum, rata-rata kehadiran selama delapan bulan 

hanya mencapai 59,94%. 

  Jika dibandingkan dengan standar ideal kehadiran pegawai 

yang banyak digunakan dalam manajemen ASN maupun lembaga 
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swasta, yaitu ≥ 90% sebagai batas minimal kedisiplinan (Sutrisno, 

2019), maka capaian ini masih jauh dari target yang diharapkan. 

Dengan kata lain, kehadiran ASN pada periode penelitian berada 

dalam kategori rendah dan perlu dilakukan perbaikan serta 

pembinaan. 

  Penanganan secara langsung sudah dilaksanakan seperti 

sosialisasi, teguran lisan hingga sanksi administrasi berupa surat 

panggilan. Seharusnya dengan hal ini, terjadi peningkatan terhadap 

kehadiran pegawai di kantor. dilakukan pemecahan solusi akan 

berakibat pada penurunan disiplin kerja, meningkatnya angka 

ketidakhadiran, serta menurunnya produktivitas organisasi. Berikut 

merupakan fakta pendukung yang terjadi yang dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1: Arsip Rekaputulasi Absensi Manual 
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b. Dampak dan Parapihak yang terkena dampak jika isu 

tidak diselesaikan. 

Dampak yang terjadi jika masalah ini tidak ditangani 

adalah menurunnya Kehadiran organisasi karena target yang 

telah ditetapkan tidak tercapai secara optimal. Hal ini juga akan 

berpengaruh pada citra Satpol PP di mata masyarakat, di mana 

masyarakat bisa menilai bahwa aparat Satpol PP kurang 

profesional dan tidak mampu menjalankan tugas sebagai 

penegak peraturan daerah. Selain itu, kondisi kedisiplinan yang 

tidak ditegakkan akan menurunkan motivasi pegawai yang 

sudah berusaha bekerja dengan baik, sehingga memunculkan 

rasa ketidakadilan dan mengurangi semangat kerja kolektif.  

Dari sisi regulasi, lemahnya penegakan disiplin ASN juga 

berpotensi melanggar ketentuan peraturan perundang-

undangan yang mengatur tentang disiplin PNS, yang pada 

akhirnya bisa menimbulkan sanksi administratif maupun 

dampak hukum. Lebih jauh lagi, pelayanan publik kepada 

masyarakat akan terganggu, baik dari segi kualitas maupun 

ketepatan waktu, sehingga menimbulkan ketidakpuasan dan 

kerugian di pihak masyarakat.  

c. Hubungan dengan Manajemen ASN dan Smart ASN. 

Dalam melaksanakan tugas sebagai ASN tentunya 

Manajemen ASN dan Smart ASN diterapkan sebagaimana 
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kewajiban kita sebagai ASN, dimana ASN harus melaksanakan 

kegiatan pekerjaan dengan profesionalisme dalam 

melaksanakan tugas yang diberikan. Pada Isu ini kurangnya 

implementasi dari Manajemen ASN yang professional serta 

Kurangnya Implementasi Smart ASN dalam penggunaan 

Inovasi berbasis Teknologi yang dapat meningkatkan Kehadiran 

ASN dalam memenuhi Nilai dasarnya sebagai ASN yang 

memiliki Nilai dasar Berorientasi Pelayanan. 

B. ANALISIS CORE ISU 

Berdasarkan Analisis terhadap core isu terpilih dilakukan 

dengan menggunakan metode Analisis USG (Urgent, 

Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas faktor 

penyebab isu. Analisis USG ini didasari dengan menganalisis 

core isu, yaitu 

1. Urgency : seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti dikaitkan dengan waktu yang 

tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut 

untuk memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi 

2. Seriousness : seberapa serius suatu isu tersebut harus 

dibahas dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkan jika isu 

tersebut tidak dipecahkan 

3. Growth: seberapa besar kemungkinan memburuknya isu 

tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya. 
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Metode USG ini menggunakan rentang nilai 1 sampai 5, 

dimana semakin tinggi tingkat urgensi, seriousness atau growth-

nya, maka semakin tinggi pula skor untuk masing-masing unsur 

tersebut. Dari ketigaisu digunakan analisis USG untuk 

menentukan isu yang paling dominan. Analisis USG dapat dilihat 

pada table 3.3 

Tabel 3.2 Penetapan Penyebab Isu Utama dengan Teknik USG 

No      Penyebab Isu 
USG 

Jumlah Ranking 

U S G 

1 

Kurangnya kesadaran dan 

tanggung jawab ASN dalam 

mematuhi disiplin kehadiran. 

 

5 

 

5 

 

5 

 

15 

 

I 

2 

Belum optimalnya kinerja ASN 

selama jam kerja karena 

pelaksanaan tugas belum 

sepenuhnya konsisten. 

 

5 

 

4 

 

3 

 

12 

 

II 

3 

Belum optimalnya pengawasan 

internal terhadap disiplin 

kehadiran ASN di instansi. 

 

4 

 

4 

 

3 

 

11 

 

III 

Sumber : Olahan Penulis Tahun 2025 

 Untuk Berdasarkan isu yang diuji dengan menggunakan metode 

analisis USG (Urgency, Seriousness, Growth), maka diperoleh isu prioritas 

yang harus ditangani terlebih dahulu, yaitu “Kurangnya kesadaran dan 

tanggung jawab ASN dalam mematuhi disiplin kehadiran.” Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1. Urgency (Kedeshakan) 
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Kehadiran ASN merupakan elemen mendasar dalam menjamin 

keteraturan kerja dan keberlangsungan pelayanan publik. 

Ketidakhadiran ASN yang tidak terkendali akan segera 

mengganggu kelancaran pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Satpol PP, sehingga permasalahan ini menuntut penanganan 

segera. 

2. Seriousness (Keseriusan Dampak) 

Rendahnya tingkat kehadiran ASN berdampak langsung pada 

menurunnya Kehadiran organisasi, melemahkan budaya disiplin, 

dan mengurangi tingkat akuntabilitas aparatur di mata masyarakat. 

Kondisi ini juga berpotensi mencederai nilai dasar ASN, khususnya 

nilai BerAKHLAK, yaitu Akuntabel dan Loyal. 

3. Growth (Perkembangan Masalah di Masa Depan) 

Apabila permasalahan kehadiran tidak ditangani secara sistematis, 

maka akan terjadi perkembangan yang mengarah pada 

pembentukan budaya permisif terhadap pelanggaran disiplin. 

Dalam jangka panjang, hal ini dapat memperburuk citra organisasi, 

menghambat pencapaian target Kehadiran, serta menurunkan 

kualitas pelayanan publik di Kota Dumai 

C. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Menyelesaikan permasalahan di atas perlu adanya 

penyampaian informasi yang mudah dipahami dan dapat 
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menyelesaikan permasalahan ASN. Gagasan untuk penyelesaian isu 

ini adalah dengan membuat “Optimalisasi Disiplin Kehadiran 

Aparatur Sipil Negara (ASN) Dengan Self-Assessment  Berbasis 

Google Form DiLingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai” berdasarkan pelayanan yang ada di Kota Dumai. Gagasan 

pemecahan masalah telah didiskusikan bersama mentor di unit kerja. 

Menurut Atmojo dkk. (2020), Self-Assessment  atau yang 

disebut juga penilaian diri adalah teknik penilaian yang dilakukan oleh 

individu untuk menggali, menemukan, dan mengemukakan kelebihan 

dan kekurangan diri sendiri dalam berbagai aspek, serta menyikapi 

dan memperbaiki kekurangan tersebut sambil menguatkan kelebihan. 

Self-Assessment  merupakan salah satu metode resmi dalam 

performance appraisal sebagaimana dijelaskan oleh Herman Aguinis 

dalam bukunya Performance Management. Metode ini memberikan 

kesempatan kepada pegawai untuk mengevaluasi dirinya sendiri 

secara reflektif, sehingga dapat meningkatkan kesadaran, keterlibatan, 

serta rasa tanggung jawab terhadap kinerjanya (Aguinis, 2013). Self-

Assessment  ini nantinya akan memuat kumpulan pertanyaan 

penilaian diri yang terdiri kedisiplinan kehadiran, motivasi, kepatuhan 

aturan, serta komitmen perbaikan ASN di Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai. Harapannya dengan adanya Self-Assessment  ini akan 

meningkatkan Disiplin Kehadiran  dalam melaksanakan kewajibannya.. 

Terbangunnya budaya disiplin yang lebih konsisten dan berkelanjutan. 
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Terwujudnya sistem monitoring Kehadiran yang modern, efektif, dan 

sesuai dengan prinsip Smart ASN.  

Sebagai tindak lanjut hasil Self-Assessment , diperlukan 

mekanisme pendampingan melalui coaching. Pendekatan ini berfungsi 

membantu ASN merefleksikan kekuatan dan kelemahannya, sekaligus 

merumuskan langkah perbaikan disiplin kerja secara mandiri. Dengan 

demikian, coaching menjadi jembatan antara penilaian diri dan 

rencana pengembangan yang lebih terarah, sehingga mampu 

menumbuhkan kesadaran, tanggung jawab, serta komitmen dalam 

meningkatkan kehadiran dan kinerja. 

Proses ini juga membantu pegawai menjaga konsistensi 

perilaku, meningkatkan motivasi, dan memastikan setiap tugas 

dijalankan sesuai aturan serta nilai dasar BerAKHLAK. Dengan 

demikian, penilaian diri tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan 

individu, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas Kehadiran 

organisasi dan pelayanan publik. 

Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu ini merupakan bentuk 

perwujudan dari manajemen ASN yaitu fungsi sebagai pelaksana 

kebijakan publik, pelayanan publik, dan perekat serta pemersatu 

bangsa. Gagasan tersebut juga terkait dengan materi pembelajaran 

Smart ASN dengan menjalankan setiap aspek bagian dari kata Smart 

tersebut, yaitu spesifik dalam melaksanakan tugas,  

Terukur dalam melaksanakan tugas, dapat dicapai setiap 
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pelaksanaan tugas, relevan dengan hasil tugas yang ada dan target 

waktu dan tepat waktu dari tugas yang harus diselesaikan. Untuk 

mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut : 

1) Melakukan konsultasi dan meminta rekomendasi kepada mentor 

terkait kegiatan aktualisasi 

2) Menyusun pertanyaan terkait kedisiplinan kehadiran ASN sebagai 

bahan Self-Assessment  

3) Menyusun konsep pembuatan Self-Assessment  berbasis Google 

Form 

4) Mensosialisasikan Self-Assessment  di Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai. 

5) Mengoperasikan Self-Assessment  dan melaksanakan Coaching di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

6) Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan aktualisasi 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Berdasarkan kegiatan dan tahapan kegiatan Matrik Pelaksanaan 

Aktualisasi, dengan rincian jadwal kegiatan per minggunya sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.1 Rencana Jadwal Aktualisasi 

No Kegiatan 
September Oktober 

IV I II III IV 

 1 Kegiatan Ke-1 Melakukan 
konsultasi dan meminta 
rekomendasi kepada mentor 
terkait kegiatan Aktualisasi 
(22 s/d 26 September 2025) 

     

 2 Kegiatan Ke-2 Menyusun 

pertanyaan terkait 

kedisiplinan kehadiran ASN 

sebagai bahan Self-

Assessment  (22 s/d 26 

September 2025) 

     

 3 Kegiatan Ke-3 Menyusun 

konsep pembuatan Self-

Assessment  berbasis 

Google Form(29 Septmber s/d 

03 Oktober 2025) 

     

 4 Kegiatan Ke-4 

Mensosialisasikan Self-

Assessment  di Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai. 

(29 Septmber s/d 03 Oktober 

2025) 

     

 5 Kegiatan Ke-5 

Mengoperasikan Self-

Assessment  dan 

melaksanakan Coaching di 

Satuan Polisi Pamong Praja 
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Kota Dumai (06 s/d 17 

Oktober 2025) 

6 Kegiatan Ke-6 Mengevaluasi 

dan melaporkan hasil 

penerapan aktualisasi ( 27 s/d 

31 Oktober 2025) 

     

 

  



 

36 
 

B. Matriks Laporan Aktualisasi 

Unit Kerja : POLISI PAMONG PRAJA AHLI PERTAMA, SEKSI PEMANTAUAN DAN TINDAK 

INTERNAL, BIDANG KETENTRAMAN DAN KETERTIBAN UMUM, SATUAN POLISI 

PAMONG PRAJA KOTA DUMAI 

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Kedisplinan Kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN) di Lingkungan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

2. Belum Optimalnya Kedisplinan Berpakaian Aparatur Sipil Negara (ASN) Sesuai 

Dengan Peraturan Di Lingkungan Satuan Polisi Pamomg Praja Kota Dumai. 

3. Belum optimalnya sarana dan prasarana di bagian Seksi Pemantauan dan Tindak 

Internal Bidang Ketentraman dan Ketertiban Umum Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai. 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Kedisplinan Kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN)  di Lingkungan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Gagasan 

Pemecahan Isu 

: Optimalisasi Disiplin Kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN) Dengan Self-Assessment  

Berbasis Google Form Di Lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai  . 



 

37 
 

Tabel 3.3 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Melakukan 

konsultasi 

dan 

meminta 

rekomendas

i kepada 

mentor 

1. Menyiapkan 

materi 

konsultasi 

secara 

komprehensif 

dan 

terorganisir 

guna 

memudahka

n proses 

pembahasan 

dengan 

mentor 

Tersedianya 

bahan 

konsultasi 

yang 

disampaikan 

kepada 

mentor 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menyiapkan 
materi dengan fokus 
pada kejelasan dan 
kemudahan 
pemahaman agar 
nantinya proses 
konsultasi dapat 
berjalan efisien dan 
menghasilkan solusi 
terbaik bagi 
penyempurnaan 
aktualisasi. 

2. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya menyiapkan 
seluruh materi 

Peserta, 

Mentor 

Tidak  1. Berorientasi 
Pelayanan 
diwujudkan 
melalui sikap 
ramah, 
cekatan, dan 
solutif dalam 
menanggapi 
arahan mentor 
serta 
kebutuhan 
organisasi. 
ASN 
menunjukkan 
keterbukaan 
dan kesiapan 
beradaptasi 
agar Laporan 
kegiatan 
benar-benar 
memberi 
manfaat bagi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

konsultasi secara 
terperinci dan 
sistematis, 
memastikan data 
dan Laporan 
aktualisasi akurat 
serta dapat 
dipertanggung 
jawabkan. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Materi yang saya 
susun meliputi 
Laporan kegiatan, 
indikator 
keberhasilan, dan 
data pendukung agar 
siap dibahas dengan 
mentor secara 
mendalam. 

4. Harmonis 
(Membangun 

peningkatan 
pelayanan 
publik. 

2. Akuntabel 
diterapkan 
dengan 
menyusun 
dokumen dan 
data secara 
teliti, akurat, 
serta dapat 
dipertanggung
jawabkan. 
Nilai ini 
memperkuat 
integritas dan 
kepercayaan 
pimpinan 
terhadap 
kinerja ASN 
yang disiplin, 
transparan, 
dan 
profesional. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya berupaya 
menjaga komunikasi 
yang sopan dan 
positif dengan rekan 
kerja dalam proses 
persiapan, serta 
terbuka terhadap 
masukan awal 
sebelum 
berkonsultasi dengan 
mentor. 

5. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan negara) 
Dalam menyusun 
materi, saya selalu 
mengacu pada 
tujuan instansi dan 
visi organisasi, 
sehingga persiapan 
ini mendukung 

3. Kompeten 
tampak dalam 
upaya ASN 
melaksanakan 
tugas dengan 
mutu terbaik 
melalui 
penguasaan 
substansi, 
penerapan 
saran mentor, 
dan 
peningkatan 
kualitas hasil 
kerja. Nilai ini 
menegaskan 
komitmen 
untuk terus 
belajar dan 
berinovasi 
dalam 
pelaksanaan 
tugas. 

4. Harmonis 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

keberhasilan 
kegiatan aktualisasi 
yang bermanfaat 
bagi institusi. 

6. Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
antusias menghadapi 
perubahan) 
Saya memanfaatkan 
teknologi digital 
seperti dokumen 
daring dan referensi 
online resmi untuk 
menyusun materi 
yang relevan dan 
sesuai dengan 
dinamika kebijakan 
kepegawaian terkini. 

7. Kolaboratif 
(Membangun kerja 
sama yang sinergis) 
Saya berkoordinasi 
secara informal 
dengan rekan 

ditunjukkan 
melalui 
komunikasi 
yang santun 
dan 
menghargai 
pendapat 
mentor 
maupun rekan 
kerja, 
menciptakan 
suasana kerja 
positif dan 
kolaboratif.  

5. Loyal 
tercermin dari 
sikap menjaga 
nama baik 
pimpinan dan 
instansi, 
melaksanakan 
arahan 
dengan penuh 
tanggung 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

sejawat guna 
mendapatkan 
masukan awal, 
sehingga hasil 
persiapan lebih 
matang dan siap 
digunakan dalam 
proses konsultasi 
resmi dengan 
mentor. 

jawab, serta 
menjunjung 
tinggi visi dan 
misi 
organisasi. 
Nilai ini 
memperkuat 
komitmen 
ASN terhadap 
kehormatan 
dan 
keberhasilan 
institusi. 

6. Adaptif 
diwujudkan 
melalui 
kemampuan 
menyesuaikan 
metode dan 
strategi kerja 
sesuai kondisi 
serta arahan 
terbaru. Nilai 
ini membentuk 

  2. Melakukan 

diskusi 

konsultatif 

dengan 

mentor guna 

memastikan 

kesiapan 

rencana 

pelaksanaan 

aktualisasi 

Tersedianya 

catatan arahan 

dan masukan 

dari mentor 

sebagai dasar 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

1. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya mencatat 
setiap hasil diskusi 
dengan teliti, 
menyusun tindak 
lanjut berdasarkan 
masukan mentor 
secara sistematis, 
serta memastikan 
seluruh keputusan 

Peserta, 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

dapat 
dipertanggungjawabk
an sesuai prosedur 
dan etika kerja ASN. 

2. Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya aktif 
menanyakan solusi, 
mencatat saran 
mentor, dan 
memastikan semua 
masukan diterapkan 
secara tepat dalam 
Laporan kegiatan. 

3. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menjaga 
komunikasi yang 
sopan dan 
konstruktif, 

ASN yang 
tangguh, 
terbuka 
terhadap 
perubahan, 
dan siap 
menghadapi 
tantangan 
organisasi. 

7. Kolaboratif 
diimplementas
ikan dengan 
membangun 
kerja sama 
yang sinergis 
bersama 
mentor dan 
rekan kerja 
dalam 
penyusunan 
serta 
penyempurna
an kegiatan. 
Nilai ini 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

menghargai 
pendapat mentor 
sehingga tercipta 
suasana diskusi 
yang positif. 

4. Loyal,(menjaga 
nama baik sesama 
asn, pimpinan, 
instansi dan Negara). 
Saya menyusun 
rencana dengan 
serius untuk 
menunjukkan 
loyalitas terhadap 
mentor yang 
memberikan 
bimbingan 

5. Adaptif (Mudah 
menyesuaikan diri 
dengan perubahan 
dan tantangan baru) 
Saya menyesuaikan 
metode, jadwal, dan 
materi diskusi sesuai 

memperkuat 
budaya 
gotong royong 
modern dan 
meningkatkan 
efektivitas 
pelaksanaan 
tugas. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

masukan mentor 
atau kondisi terbaru 
agar rencana tetap 
realistis dan dapat 
diterapkan dengan 
lancar. 

6. Kolaboratif 
(Membangun kerja 
sama yang sinergis 
dan saling 
mendukung) 
Saya bekerja sama 
dengan mentor, 
bertukar ide, dan 
mencari solusi 
terbaik sehingga 
rencana aktualisasi 
lebih efektif dan 
implementatif. 

  3. Mengajukan 

permohonan 

persetujuan 

Tersedianya 

persetujuan 

mentor yang 

1. Berorientasi 
Pelayanan 
(Ramah, cekatan, 
solutif, dan dapat 

Peserta, 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kepada 

mentor 

terkait 

pelaksanaan 

aktualisasi 

yang disusun 

secara 

mandiri. 

terdokumentasi 

sebagai dasar 

pelaksanaan 

aktualisasi. 

 

 

 

diandalkan) Saya 
menyampaikan 
permohonan 
persetujuan 
dengan cara 
profesional dan 
komunikatif, agar 
mentor dapat 
memberikan 
keputusan atau 
saran perbaikan 
dengan jelas. 

2. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung 
jawab, cermat, 
disiplin, dan 
berintegritas tinggi)  
Saya 
mengumpulkan 
dokumen rencana 
yang diajukan 
lengkap, jelas, dan 
siap dijelaskan, 
sehingga siap 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

dipertanggungjawa
bkan sepenuhnya. 

3. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menjaga 
etika komunikasi 
yang sopan, 
menghormati 
keputusan mentor, 
serta menciptakan 
suasana interaksi 
yang saling 
menghargai dan 
mendukung proses 
persetujuan secara 
positif. 

4. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan 
negara) Saya 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

meminta 
permohonan 
persetujuan 
disampaikan 
sesuai arahan 
mentor dan 
pimpinan, 
mencerminkan 
dedikasi dan 
kesetiaan terhadap 
tujuan instansi. 

5. Adaptif, (terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) saya 
menggunakan 
teknologi informasi 
dalam membuat 
kegiatan 
aktualisasi, 

6. Kolaboratif, 
(memberi 
kesempatan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kepada berbagai 
pihak untuk 
berkontribusi). 
Saya melakukan 
konsultasi 
Melibatkan 
kerjasama antara 
saya dan mentor 
atau pihak lain. 
Pendekatan yang 
kolaboratif 
membantu dalam 
merumuskan 

2.  Menyusun 

pertanyaan 

terkait 

kedisiplinan 

kehadiran 

ASN sebagai 

bahan Self-

Assessment  

1. Menentukan 

dan 

mengidentifik

asi sumber 

referensi 

serta 

informasi 

yang relevan 

untuk 

mendukung 

Tersusunnya 

daftar referensi 

hukum dan 

literatur 

akademik yang 

valid dan relevan 

sebagai dasar 

penyusunan 

instrumen Self-

Assessment  

1. Berorientasi 
Pelayanan 
(Ramah, cekatan, 
solutif, dan dapat 
diandalkan) Saya 
menelusuri 
berbagai sumber 
yang terpercaya 
agar pertanyaan 
Self-Assessment  
dapat menjawab 

Peserta, 

Mentor 

Tidak  1. Berorientasi 

Pelayanan 

diwujudkan 

melalui 

penyusunan 

instrumen 

yang 

sederhana, 

relevan, dan 

mudah 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

penyusunan 

pertanyaan 

Self-

Assessment  

kedisiplinan 

ASN. 

kedisiplinan ASN kebutuhan 
organisasi dengan 
tepat dan 
bermanfaat. 

2. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung 
jawab, cermat, 
disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya memeriksa 
setiap referensi 
keabsahannya 
dengan teliti 
sehingga hasil 
pertanyaan dapat 
dipertanggungjawa
bkan secara 
profesional. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 
Saya menilai 

dipahami agar 

membantu 

pegawai 

merefleksikan 

kedisiplinan 

kehadiran 

dengan jujur 

dan solutif. 

2. Akuntabel 

terlihat dari 

ketelitian 

dalam 

merumuskan 

pertanyaan 

berdasarkan 

data absensi 

dan ketentuan 

kedisiplinan 

ASN, 

sehingga hasil 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

relevansi informasi 
dan menyiapkan 
bahan dasar 
pertanyaan yang 
sistematis dan 
berkualitas tinggi. 

4. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menjaga 
komunikasi yang 
baik, menghargai 
pendapat rekan 
kerja, dan 
menciptakan 
suasana 
kolaboratif selama 
proses 
penyusunan 
pertanyaan agar 
hasilnya lebih 
optimal dan 
diterima semua 

asesmen 

dapat 

dipertanggung

jawabkan 

secara 

profesional. 

3. Kompeten 

ditunjukkan 

dengan 

kemampuan 

mengintegrasi

kan prinsip 

evaluasi 

kinerja dan 

teori asesmen 

ke dalam 

Laporan 

pertanyaan 

yang valid, 

logis, serta 

sesuai 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

pihak. 

5. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan 
negara) Saya 
memastikan 
sumber dan data 
yang digunakan 
mendukung visi 
dan tujuan instansi. 

6. Adaptif (Mudah 
menyesuaikan diri 
dengan perubahan 
dan tantangan 
baru) 
Saya 
menyesuaikan 
penyusunan 
pertanyaan dengan 
perkembangan 
teknologi dan 
dinamika kebijakan 

konteks 

organisasi. 

4. Harmonis 

tampak dalam 

pelibatan 

mentor, rekan 

kerja, dan 

atasan melalui 

komunikasi 

yang terbuka 

dan 

menghargai 

pendapat, 

menciptakan 

suasana kerja 

yang kondusif 

dan saling 

mendukung. 

5. Loyal 

diwujudkan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kepegawaian 
terkini. 

dengan 

memastikan 

seluruh 

substansi 

pertanyaan 

sejalan 

dengan visi, 

misi, dan nilai 

dasar ASN, 

sekaligus 

memperkuat 

citra positif 

instansi. 

6. Adaptif 

diterapkan 

dengan 

menyesuaikan 

isi dan format 

pertanyaan 

sesuai 

  2. Mengolah, 

menyusun, 

dan 

mengintegra

sikan data 

serta 

informasi 

secara 

sistematis. 

Tersusunnya 

Draf Instrumen 

Self-

Assessment  

Kedisiplinan 

Kehadiran 

ASN 

1. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya membuat 
setiap pertanyaan 
dikaji dengan teliti 
agar sesuai standar 
dan dapat 
dipertanggungjawabk
an kualitas serta 
keakuratannya. 

2. Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) Saya 
menyusun 
pertanyaan yang 
jelas, terukur, dan 
mudah digunakan, 
memastikan hasil 

Peserta  Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

akhir berkualitas 
tinggi. 

masukan 

mentor dan 

dinamika 

kebijakan 

kedisiplinan, 

tanpa 

mengurangi 

kualitas 

substansi. 

7. Kolaboratif 

tercermin dari 

kerja sama 

aktif dengan 

mentor dalam 

meninjau, 

memperbaiki, 

dan 

menyempurna

kan 

pertanyaan 

agar 

  3. Melaksanaka

n konsultasi 

dan validasi 

bersama 

mentor terkait 

Laporan final 

pertanyaan 

Self-

Assessment 

.. 

Tersedianya 

hasil 

Notula/Catatan 

Hasil Konsultas 

 

 

 

 

 

 

 

 

i 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menyampaikan 
Laporan pertanyaan 
dengan komunikatif, 
terbuka, dan sigap 
merespons masukan 
mentor agar validasi 
berjalan lancar. 

2. Akuntabel, 
(melaksanakan tugas 
dengan 
jujur,bertanggung 
jawab, cermat 
disiplin dan 
berintegritas tinggi) 
Saya berkonsultasi 
untuk Menunjukkan 
hasil Laporan dan 
pegembangan Self-

Peserta, 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Assessment  dengan 
penuh tanggung 
jawab. 

3. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) Saya 
menjaga komunikasi 
yang sopan, 
menghargai 
pendapat mentor, 
dan menciptakan 
suasana kerja yang 
positif dan produktif. 

4. Loyal, (menjaga 
nama baik sesama 
asn, pimpinan, 
instansi dan negara) 
Saya dengan serius 
melakukan 
konsultasi untuk 
menunjukkan 
loyalitas terhadap 
proyek dan tujuan 

instrumen 

benar-benar 

mampu 

mengukur 

serta 

memperkuat 

disiplin 

kehadiran 

pegawai 

melalui 

pendekatan 

yang objektif, 

terbuka, dan 

berkeadilan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

aktualisasi. 
5. Adaptif, (terus 

berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) Saya 
menyesuaikan 
Laporan Self-
Assessment  sesuai 
dengan saran dan 
masukan 
menunjukkan 
fleksibilitas dan 
kesiapan untuk 
melakukan 
perubahan yang 
diperlukan 

6. Kolaboratif (Bekerja 
sama, saling 
mendukung, dan 
berbagi ide) Saya 
bekerja sama 
dengan mentor untuk 
menyempurnakan 
pertanyaan, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

mengintegrasikan 
saran, dan 
memastikan hasil 
akhir lebih optimal 
dan mudah 
diterapkan. 

3. Menyusun 

konsep 

pembuatan 

Self-

Assessment  

berbasis 

Google Form 

1. Mengidentifik

asi dan 

mencari 

referensi 

terkait 

metode 

pembuatan 

Self-

Assessment  

berbasis 

Google Form 

Tersedianya 

referensi yang 

valid dan 

relevan 

mengenai 

pembuatan 

Self-

Assessment  

sebagai dasar 

penyusunan 

konsep 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menelusuri 
berbagai sumber 
agar metode 
pembuatan Form 
sesuai kebutuhan 
pengguna. 

2. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
saya evaluasi secara 
teliti agar dapat 
dipertanggungjawabk

 Peserta   Tidak  1. Berorientasi 

Pelayanan 

diwujudkan 

melalui 

penyusunan 

konsep form 

yang 

sederhana, 

mudah 

dipahami, dan 

cepat diakses, 

sehingga 

memudahkan 

seluruh 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

an. 
3. Kompeten 

(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya menyeleksi dan 
menyusun referensi 
sehingga bahan 
dasar pembuatan 
Self-Assessment  
berkualitas tinggi. 

4. Loyal, (menjaga 
nama baik sesama 
asn, pimpinan, 
instansi dan Negara). 
Saya 
menginvestasikan 
waktu untuk mencari 
referensi yang baik 
mencerminkan 
loyalitas terhadap 
proyek dan tujuan 
yang ingin dicapai.  

5. Adaptif, (terus 

pegawai 

dalam 

melakukan 

penilaian diri 

tanpa kendala 

teknis. 

2. Akuntabel 

terlihat dari 

ketelitian 

dalam 

menyesuaikan 

setiap butir 

pertanyaan 

dengan 

ketentuan 

kedisiplinan 

kehadiran, 

memastikan 

hasil penilaian 

dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) saya 
menggunakan Self-
Assessment  yang 
merupakan inovasi 
baru dalam 
memberikan 
pelayanan refleksi 
diri pegawai negeri 
sipil. 

dipertanggung

jawabkan dan 

mencerminka

n kondisi riil 

pegawai. 

3. Kompeten 

tercermin dari 

kemampuan 

memanfaatka

n fitur-fitur 

Google Form 

secara 

optimal, 

termasuk 

pengaturan 

validasi data 

dan rekap 

otomatis, 

sehingga 

instrumen 

yang 

  2. Membuat 

Self-

Assessment  

berbasis 

Google Form  

 Tersusunnya 

Self-

Assessment  

yang siap 

digunakan, 

disertai arahan 

teknis dari 

mentor 

mengenai tata 

cara 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya memastikan 
pertanyaan yang 
dibuat mudah 
dipahami dan 
membantu 
pengguna menilai 
diri secara efektif. 

2. Akuntabel (Jujur, 

Peserta,   Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

pengoperasian 

dan 

pemanfaatann

ya 

bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya membuat 
format yang valid, 
logis, dan 
memudahkan 
pengguna. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 
Saya 
memanfaatkan 
kemampuan teknis 
untuk membuat 
Form yang 
terstruktur, jelas, 
dan menarik bagi 
pengguna. 

4. Harmonis, 
membangun 
lingkungan kerja 

dihasilkan 

lebih akurat 

dan efisien. 

4. Harmonis 

tampak 

melalui 

koordinasi 

aktif dengan 

mentor dan 

rekan kerja 

dalam 

penyempurna

an konsep, 

memastikan 

seluruh pihak 

memiliki 

pemahaman 

yang sama 

dan tercipta 

suasana kerja 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

yang kondusif. saya 
meminta arahan 
dan masukan 
dengan sikap 
ramah,sopan, dan 
santun.  

5. Loyal, menjaga 
nama baik sesama 
asn, pimpinan, 
instansi dan negara 
. saya mengikuti 
arahan dan 
bimbingan dari 
mentor dengan 
komitmenn  

6. Adaptif, terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas. saya 
beradaptasi dengan 
kemajuan era digital 
dan perkembangan 
teknologi. 

kolaboratif. 

5. Loyal 

diwujudkan 

dengan 

menyelaraska

n Laporan 

form dengan 

kebijakan 

pimpinan dan 

visi organisasi 

dalam 

membangun 

ASN yang 

tertib, disiplin, 

serta 

berintegritas 

tinggi. 

6. Adaptif 

ditunjukkan 

dengan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

7. Kolaboratif, 
memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak 
untuk berkontribusi. 
Saya berkonsultasi 
dengan mentor 
dengan komunikasi 
dan kerja sama 
untuk 
menyempurna kan 
SelfAssessment 

kemampuan 

menyesuaikan 

Laporan 

berdasarkan 

masukan 

pimpinan 

serta 

perkembanga

n sistem 

digital internal, 

sehingga 

instrumen 

tetap relevan 

dan responsif 

terhadap 

kebutuhan 

organisasi. 

7. Kolaboratif 

tercermin dari 

keterlibatan 

berbagai 

  3. Melaksanak

an diskusi 

bersama 

mentor 

terkait 

penggunaan 

dan desain 

Google 

Form. 

Tersedianya 

desain Google 

Form yang 

telah 

disempurnakan 

berdasarkan 

masukan dan 

arahan mentor. 

 

 

1. Berorientasi 
Pelayanan, (Ramah, 
cekatan,solutif dan 
dapat diandalkan) 
Saya berupaya 
memudahkan 
Konsultasi dengan 
mentor memastikan 
bahwa penggunaan 
Self-Assessment  
dapat melayani 
dengan efektif 

Peserta, 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya berkomunikasi 
dengan mentor 
secara sopan dan 
terbuka, menghargai 
saran untuk 
memperbaiki desain 
Form. 

3. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan negara) 
Saya memastikan 
Laporan akhir Form 
sesuai arahan 
mentor dan 
mendukung tujuan 
instansi, 
menunjukkan 
dedikasi terhadap 
organisasi. 

unsur dalam 

proses 

penyusunan, 

mulai dari 

bagian 

kepegawaian 

hingga staf 

pelaksana, 

untuk 

menghasilkan 

instrumen 

evaluasi yang 

benar-benar 

mampu 

mengukur 

disiplin 

kehadiran 

pegawai 

secara objektif 

dan 

transparan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

4. Adaptif (Cepat 
menyesuaikan diri 
dengan perubahan 
dan situasi baru) 
Saya menerima 
masukan mentor dan 
segera 
menyesuaikan 
desain Form agar 
lebih efektif dan 
mudah digunakan. 

5. Kolaboratif 
(Membangun kerja 
sama yang sinergis 
dan saling 
mendukung) 
Saya bekerja sama 
dengan mentor, 
mendiskusikan 
aspek tampilan, 
kemudahan 
penggunaan, dan 
kesesuaian dengan 



 

64 
 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

tujuan aktualisasi 

4. Mensosialisa

sikan Self-

Assessment  

di Satuan 

Polisi 

Pamong 

Praja Kota 

Dumai 

1. Meminta izin 

kepada 

Kepala 

Satuan  

untuk 

melaksanak

an kegiatan 

sosialisasi 

Self-

Assessment 

. 

 Dokumentasi 

kegiatan dan 

Surat 

Persetujuan 

Kepala Satuan 

1. Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya menyusun 
permohonan izin 
secara cermat dan 
akurat, sehingga 
proses administrasi 
dapat 
dipertanggungjawabk
an. 

2. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan Negara) 
Saya mengajukan 
izin dengan penuh 
tanggung jawab, 
memastikan kegiatan 

  Kepala 

Satpol PP 

Kota Dumai 

 Tidak  1. Berorientasi 

Pelayanan 

diwujudkan 

melalui 

pelayanan 

informasi yang 

cepat, ramah, 

dan solutif 

kepada 

seluruh 

peserta, 

mencerminka

n komitmen 

organisasi 

dalam 

memberikan 

dukungan 

terbaik bagi 

peningkatan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

sosialisasi mendapat 
persetujuan resmi 
dan menjaga 
reputasi instansi. 

3. Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) 
Saya menyesuaikan 
metode pengajuan 
izin dengan kondisi 
terkini, agar prosedur 
tetap efisien dan 
tepat waktu. 

kedisiplinan 

kehadiran 

pegawai. 

2. Akuntabel 

diterapkan 

dengan 

memastikan 

seluruh 

proses 

sosialisasi 

terdokumenta

si secara rapi 

dan 

transparan, 

sehingga 

hasilnya dapat 

dipertanggung

jawabkan oleh 

organisasi. 

3. Kompeten 

terlihat dari 

  2. Menyusun 

bahan 

sosialisasi 

Self-

Assessment  

serta 

menyiapkan 

daftar hadir 

Hardcopydan 
Screensot 
Soft copy 
PPT 
Sosialisasi 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya 
mempersiapkan 
materi yang relevan 
dan mudah diakses 
peserta, sehingga 

 Peseta   Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

pelayanan kepada 
mereka optimal. 

2. Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya memastikan 
seluruh data, daftar 
hadir, dan bahan 
pendukung lengkap 
serta dapat 
dipertanggungjawabk
an. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan tugas 
dengan kualitas 
terbaik) 
Saya menyiapkan 
bahan sosialisasi 
secara sistematis 
dan profesional, 
memastikan materi 

kesiapan 

panitia dan tim 

pelaksana 

dalam 

menguasai 

materi serta 

memanfaatka

n teknologi 

digital untuk 

meningkatkan 

efektivitas 

kegiatan. 

4. Harmonis 

tercermin dari 

suasana 

kegiatan yang 

saling 

menghargai 

dan 

membangun 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

jelas, akurat, dan 
mudah dipahami 
peserta. 

kebersamaan, 

memperkuat 

koordinasi 

antarpegawai 

dan 

antarbidang. 

5. Loyal 

diwujudkan 

dengan 

penyampaian 

pesan yang 

selaras 

dengan visi 

dan nilai dasar 

Satuan Polisi 

Pamong 

Praja, 

menumbuhka

n rasa bangga 

dan tanggung 

  3. Membuat 

dan 

menyebarka

n surat 

undangan 

Surat 
Undangan, 
Dokumentasi 
lembar 
pengantar 
undangan 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menyusun 
surat undangan 
dengan jelas dan 
ramah, memastikan 
peserta mendapat 
informasi tepat 
waktu. 

2. Kolaboratif 
(Menggerakkan 
pemanfaatan 
berbagai sumber 
daya untuk tujuan 
bersama) 
Saya bekerja sama 
dengan  rekan kerja  
untuk 

  Peserta, 

Mentor 

Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

mendistribusikan 
undangan secara 
efisien dan merata 
ke seluruh peserta. 

3. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya memastikan 
komunikasi distribusi 
undangan berjalan 
baik, menghargai 
semua pihak, dan 
menjaga koordinasi 
tetap lancar. 

jawab 

terhadap 

institusi. 

6. Adaptif 

tampak dari 

kesiapan 

organisasi 

menyesuaikan 

metode 

sosialisasi 

dengan 

kondisi 

lapangan, 

termasuk 

penggunaan 

platform digital 

agar kegiatan 

berjalan 

efisien. 

7. Kolaboratif 

direalisasikan 

  4. Melaksanak

an kegiatan 

sosialisasi 

Self-

Assessment  

Dokumentasi 
kegiatan Foto 
dan Screenshot 
Video, Daftar 
hadir 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menyampaikan 
materi sosialisasi 
dengan jelas, 
membantu peserta 

Peserta,    

Mentor dan 

Seluruh 

ASN 

Ya – terjadi 

karena 

sebagian 

ASN 

memiliki 

jadwal 

lapangan 

Sosialisasi 

dilaksanak

an secara 

bertahap 

per bidang 

kerja agar 

tidak 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

memahami setiap 
aspek Self-
Assessment , dan 
siap menanggapi 
pertanyaan. 

2. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menciptakan 
suasana sosialisasi 
yang nyaman, 
menghargai 
pendapat peserta, 
dan menjaga 
interaksi positif antar 
peserta. 

3. Kolaboratif 
(Menggerakkan 
pemanfaatan 
berbagai sumber 
daya untuk tujuan 
bersama) 
Saya melibatkan 

bersamaan 

dengan 

waktu 

sosialisasi 

menggang

gu tugas 

lapangan. 

Selain itu, 

dibuat 

poster 

sosialisasi 

dan 

dipasang 

di dinding 

informasi 

Satpol PP 

sebagai 

media 

pengingat 

dan 

informasi 

tambahan 

bagi ASN 

yang 

berhalang

melalui kerja 

sama lintas 

bagian dan 

dukungan 

mentor, 

sehingga 

tercipta sinergi 

yang 

memperkuat 

penerapan 

sistem Self-

Assessment  

secara 

berkelanjutan 

di seluruh 

satuan kerja. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

seluruh ASN dalam 
pelaksanaan, 
memanfaatkan 
secara optimal untuk 
keberhasilan 
kegiatan. 

an hadir. 

  5. Menyusun 

notulen 

kegiatan 

sosialisasi 

  Notulen 

Sosialisasi 

1. Akuntabel 
(Melaksanakan tugas 
dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya 
mendokumentasikan 
seluruh proses 
sosialisasi secara 
tepat, lengkap, dan 
dapat 
dipertanggungjawabk
an. 

2. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 

 Peserta  Tidak   
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

instansi, dan Negara) 
Saya memastikan 
hasil dokumentasi 
mencerminkan 
profesionalisme 
instansi dan 
menghormati semua 
pihak yang terlibat. 

5. Mengoperasik

an Self-

Assessment  

dan 

melaksanakan 

Coaching di 

Satuan Polisi 

Pamong Praja 

Kota Dumai 

1. Melaksanakan 
konsultasi 
pelaksanaan 
dan 
implementasi 
Self-
Assessment  
dengan 
mentor. 
 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

catatan 

konsultasi 

1. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya menyiapkan 
catatan dan 
dokumen konsultasi 
secara rinci dan 
akurat, agar seluruh 
informasi dapat 
dipertanggung 
jawabkan. 

2. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 

    Peserta, 

Mentor 

 Tidak  1. Berorientasi 

Pelayanan 

diwujudkan 

melalui 

pemberian 

pendampinga

n yang ramah, 

solutif, dan 

proaktif 

kepada 

seluruh ASN, 

mencerminka

n komitmen 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

instansi, dan 
Negara) 
Saya melakukan 
konsultasi dengan 
mentor secara 
profesional, menjaga 
reputasi Satuan dan 
memastikan seluruh 
kegiatan Self-
Assessment  
berjalan sesuai 
arahan pimpinan. 

3. Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) 
Saya menyesuaikan 
strategi pelaksanaan 
Self-Assessment  
sesuai kondisi aktual 
di lapangan, 
termasuk kesiapan 
ASN dan kendala 
teknis yang mungkin 

organisasi 

dalam 

membina 

pegawai agar 

memahami 

hasil refleksi 

serta rencana 

perbaikannya. 

2. Akuntabel 

tampak dari 

sistem Self-

Assessment  

yang 

dijalankan 

secara 

transparan, 

dengan hasil 

yang 

terdokumenta

si dan dapat 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

muncul. dipertanggung

jawabkan 

sebagai dasar 

pembinaan 

kedisiplinan 

kehadiran 

pegawai di 

seluruh 

bidang. 

3. Kompeten 

terlihat dari 

kemampuan 

tim pelaksana 

dan mentor 

dalam 

mengolah 

data, 

menganalisis 

hasil, serta 

memberikan 

  2. Melakukan  
publikasi dan 
penyebaran 
Self-
Assessment  
berbasis 
Google Form 

 

1. Link Google 

Form aktif 

dan dapat 

diakses 

ASN 

2. Bukti 

publikasi 

(screenshot, 

grup 

internal) 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya memastikan 
seluruh ASN 
mendapatkan akses 
Form dengan cepat 
dan mudah, serta 
menyiapkan 
panduan sederhana 
agar setiap peserta 
dapat mengisi Self-
Assessment  tanpa 
hambatan. 

2. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya 
mendokumentasi 
kan proses publikasi, 

 Peserta, 

Seluruh 

ASN 

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

termasuk daftar 
distribusi dan bukti 
partisipasi ASN, 
sehingga seluruh 
kegiatan terekam 
secara transparan. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 
Saya memanfaatkan 
kemampuan 
teknologi informasi 
secara optimal untuk 
memastikan Form 
Self-Assessment  
berfungsi dengan 
baik dan data dapat 
dikumpulkan secara 
akurat. 

coaching yang 

sesuai dengan 

prinsip 

pengembanga

n SDM 

berbasis 

kinerja. 

4. Harmonis 

tercermin dari 

hubungan 

komunikasi 

yang terbuka 

antara mentor, 

pimpinan, dan 

ASN, yang 

menumbuhka

n rasa saling 

menghargai 

dalam proses 

pembinaan. 

5. Loyal 

  3. Mengelola 
serta 
mengintegrasi

1. Spreadshee

t/rekap hasil 

terintegrasi 

1. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 

 Peserta, 

Subbag 

Tata Usaha 

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kan hasil Self-
Assessment  
dan data 
absensi digital 
sebagai dasar 
identifikasi 
ASN yang 
memerlukan 
coaching 

2. Analisis 

ASN yang 

memerlukan 

coaching 

sebagai 

dasar tindak 

lanjut 

berintegritas tinggi) 
Saya mengelola data 
hasil Self-
Assessment  dan 
absensi digital 
secara teliti, 
memastikan 
informasi yang 
diperoleh valid dan 
dapat 
dipertanggungjawab
kan. 

2. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 
Saya 
mengintegrasikan 
berbagai data untuk 
memudahkan 
analisis dan 
memetakan ASN 
yang membutuhkan 
pendampingan, 

diwujudkan 

melalui 

pelaksanaan 

kegiatan yang 

selaras 

dengan visi 

dan nilai dasar 

organisasi, 

menjaga 

nama baik 

instansi serta 

menunjukkan 

dedikasi 

terhadap 

peningkatan 

mutu kerja 

ASN. 

6. Adaptif 

tampak dari 

kesiapan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

sehingga keputusan 
berbasis bukti. 

3. Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) 
Saya menyesuaikan 
metode pengolahan 
data sesuai 
kebutuhan, termasuk 
penggunaan sistem 
digital untuk 
mempercepat 
identifikasi dan 
meminimalkan 
kesalahan. 

organisasi 

dalam 

menyesuaikan 

metode 

coaching dan 

pemanfaatan 

teknologi 

digital agar 

proses 

evaluasi 

berjalan 

efisien, 

inklusif, dan 

tepat sasaran. 

7. Kolaboratif 

direalisasikan 

melalui 

koordinasi 

lintas bidang 

dan sinergi 

  4. Mengidentifika
si ASN yang 
memerlukan 
Coaching/pen
dampingan, 
menyusun 
jadwal, dan 

1. Daftar ASN 

sasaran 

coaching 

2. Jadwal 

resmi sesi 

coaching 

1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Saya menyusun 
jadwal dan mengirim 
undangan secara 

 Peserta, 

Mentor 

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

mengundang 
peserta sesuai 
hasil analisis 
data 

3. Bukti 

undangan 

kepada 

peserta 

profesional, 
sehingga peserta 
merasa dihargai dan 
memahami tujuan 
coaching. 

2. Harmonis 
(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menjaga 
komunikasi yang 
baik dengan seluruh 
pihak terkait agar 
proses identifikasi 
dan penjadwalan 
berjalan lancar dan 
tanpa gesekan 

3. Kolaboratif 
(Menggerakkan 
pemanfaatan 
berbagai sumber 
daya untuk tujuan 
bersama) 
Saya bekerja sama 

antara mentor, 

pejabat 

struktural, 

serta peserta 

coaching 

dalam 

menindaklanju

ti hasil 

evaluasi 

menjadi 

langkah nyata 

peningkatan 

kedisiplinan 

kehadiran 

ASN. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

dengan tim 
administrasi dan 
pimpinan untuk 
menentukan sasaran 
coaching secara 
efektif, 
memanfaatkan data 
dan informasi secara 
optimal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  5. Melaksanakan 
sesi 
Coaching/pen
dampingan 

 

 

 

 

1. Dokumenta

si sesi (foto, 

screenshot, 

rekaman) 

2. Daftar hadir 

peserta 

3. Catatan 

hasil 

coaching 

dan 

rekomendas

i tindak 

1. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 
Saya memimpin sesi 
coaching secara 
efektif, memberikan 
bimbingan konkret 
sesuai kebutuhan 
ASN, serta 
memastikan materi 
dapat diterapkan di 
lingkungan kerja. 

2. Harmonis 

Peserta,   

Mentor, 

ASN  

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

lanjut 

4. Formulir 

komitmen 

peserta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) 
Saya menciptakan 
suasana coaching 
yang aman, nyaman, 
dan suportif agar 
peserta dapat belajar 
tanpa tekanan. 

3. Loyal (Menjaga 
nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan 
Negara) 
Saya mendorong 
ASN untuk 
memahami 
implementasi Self-
Assessment  dengan 
sikap profesional, 
demi kebaikan 
instansi dan 
pelayanan publik. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

 

  6. Membuat 
Laporan 
Kegiatan  

1. Laporan 

Kegiatan 

1. Akuntabel (Jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya menyusun 
laporan dengan 
berpedoman pada 
data dan fakta 
kegiatan yang dapat 
diverifikasi. Setiap 
informasi disajikan 
secara transparan 
agar dapat 
dipertanggungjawab
kan kepada 
pimpinan dan rekan 

kerja. 
2. Loyal (Menjaga 

nama baik sesama 
ASN, pimpinan, 
instansi, dan 
Negara) 
Saya memastikan  

 Peserta  Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

3. Adaptif (Terus 
berinovasi dan 
mengembangkan  
kreativitas) Saya  
memanfaatkan 
teknologi digital 
dalam penyusunan 
dan pengarsipan 
laporan agar proses 
dokumentasi lebih 
efisien, mudah 
diakses, dan relevan 

6. Mengevaluasi 
dan 
melaporkan 
hasil 
penerapan 
aktualisasi 

1. Membuat draft 
laporan 
Kegiatan 

 

Draft laporan 1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 
cekatan, solutif dan 
dapat diandalkan) 
Saya melakukan 
evaluasi membantu 
memastikan bahwa 
Self-Assessment  
berfungsi dengan 
baik untuk 
memenuhi 

 Peserta  Tidak  1. Berorientasi 

Pelayanan 

diwujudkan 

dengan 

menyampaika

n laporan hasil 

kegiatan 

secara jelas, 

sistematis, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kebutuhan pengguna 
2. Akuntabel 

(Melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
bertanggung jawab, 
cermat, disiplin, dan 
berintegritas tinggi) 
Saya memastikan 
seluruh isi laporan 
sesuai dengan 
pelaksanaan nyata 
kegiatan, dilengkapi 
bukti yang valid, dan 
dapat dipertanggung 
jawabkan. Setiap 
data dan temuan 
dikaji secara cermat 
untuk menjaga 
integritas dan 
akurasi laporan. 

3. Kompeten 
(Melaksanakan 
tugas dengan 
kualitas terbaik) 

dan mudah 

dipahami oleh 

pimpinan 

serta pihak 

terkait, 

sebagai 

bentuk 

pelayanan 

informasi yang 

profesional. 

2. Akuntabel 

tampak dari 

proses 

evaluasi yang 

dilakukan 

secara objektif 

dan 

transparan, 

dengan bukti 

dokumentasi, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

Saya menyusun 
draft laporan 
kegiatan aktualisasi 
secara sistematis 
dan berbasis data. 
Setiap tahapan, 
mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, hingga 
evaluasi, dijelaskan 
dengan runtut 
sehingga laporan 
mencerminkan 
kualitas terbaik 
pelaksanaan 
kegiatan. 

4. Harmonis 
(membangun 
lingkungan kerja 
yang kondusif) Saya 
melakukan evaluasi 
dengan cara yang 
sistematis dan 
terencana 
membantu 

data, serta 

hasil refleksi 

yang dapat 

dipertanggung

jawabkan 

secara 

kelembagaan. 

3. Kompeten 

terlihat dari 

ketelitian dan 

kecermatan 

dalam 

menganalisis 

hasil 

pelaksanaan 

aktualisasi 

serta 

kemampuan 

menyusun 

rekomendasi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

menjagahubungan 
kerja yang harmonis 
dengan pihak terkait 
lainnya.  

5. Loyal (menjaga 
nama baik sesama 
asn, pimpinan, 
instansi dan Negara) 
saya memberikan 
yang terbaik serta 
belajar dengan 
sungguh sungguh 
agar aplikasi dapat 
digunakan sebaik 
baiknya. 

6. Adaptif (terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) Saya 
melakukan evaluasi 
yang mungkin 
menemukan area 
yang memerlukan 
perbaikan atau 

perbaikan 

berbasis data 

faktual. 

4. Harmonis 

tercermin dari 

komunikasi 

yang terbuka 

dan saling 

menghargai 

antara 

evaluator, 

mentor, dan 

peserta, yang 

menciptakan 

lingkungan 

kerja 

kolaboratif 

dalam 

penilaian hasil 

kegiatan. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

penyesuaian. 
Kemampuan untuk 
beradaptasi dengan 
umpan balik dan 
membuat perubahan 
yang diperlukan 
menunjukkan 
fleksibilitas dan 
kesiapan untuk 
berkembang  

7. Kolaboratif 
(memberi 
kesempatan kepada 
berbagai pihak untuk 
berkontribusi) Saya 
melakukan evaluasi 
dapat melibatkan 
kolaborasi dengan 
mentor untuk 
menganalisis hasil 
dan membuat 
rekomendasi. 
Pendekatan 
kolaboratif 

5. Loyal 

diwujudkan 

dengan 

menjaga 

integritas dan 

nama baik 

instansi 

melalui 

penyusunan 

laporan yang 

selaras 

dengan tujuan 

organisasi dan 

arahan 

pimpinan. 

6. Adaptif 

tampak dari 

kemampuan 

organisasi 

dalam 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

memastikan bahwa 
semua perspektif 
dipertimbangkan dan 
bahwa perbaikan 
dilakukan secara 
menyeluruh. 

menyesuaikan 

format 

evaluasi dan 

pelaporan 

dengan 

kebutuhan 

serta dinamika 

pelaksanaan 

di lapangan, 

termasuk 

penggunaan 

media digital 

untuk 

efektivitas 

penyampaian 

hasil. 

7. Kolaboratif 

direalisasikan 

melalui kerja 

sama antara 

tim pelaksana, 

  2. Melaksanakan 
konsultasi 
laporan 
dengan 
mentor 
 

Dokumentasi 

kegiatan dan 

Catatan 

Konsultasi 

1. Berorientasi 

pelayanan (Ramah, 

cekatan, solutif dan 

dapat diandalkan) 

Saya berkonsultasi 

dengan mentor 

bertujuan untuk 

memperbaiki dan 

mengoptimalkan 

penggunaan Self-

Assessment  agar 

lebih memenuhi 

kebutuhan 

penggunan lebih 

efektif 

  Peserta, 

Mentor 

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

2. Akuntabel 

(Kemampuan 

melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi) 

Saya menyiapkan 

draft laporan dengan 

teliti dan jujur, 

mencatat setiap data 

dan temuan secara 

akurat. Selama 

konsultasi, saya 

menerima masukan 

mentor dengan 

bertanggung jawab 

dan memastikan 

revisi laporan tetap 

sesuai fakta kegiatan 

sehingga dapat 

mentor, dan 

pejabat 

struktural 

dalam 

menindaklanju

ti hasil 

evaluasi 

sebagai dasar 

perbaikan 

berkelanjutan 

terhadap 

program 

peningkatan 

kedisiplinan 

kehadiran 

ASN. 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

dipertanggungjawab

kan sepenuhnya. 

3. Harmonis 

(Menghargai setiap 

orang apapun latar 

belakangnya) 

Saya menjaga 

komunikasi yang 

baik selama 

konsultasi, 

menghargai 

pengalaman dan 

saran mentor, serta 

menciptakan 

suasana diskusi 

yang nyaman dan 

saling menghormati. 

Hal ini memastikan 

proses konsultasi 

berlangsung 

harmonis dan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

produktif. 

4. Kolaboratif 

(Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi) 

Dalam proses 

konsultasi, saya 

terbuka terhadap 

saran dan masukan 

mentor, serta 

mendorong diskusi 

agar berbagai 

perspektif dapat 

dimasukkan. Hal ini 

membantu 

memperkaya laporan 

dan memastikan 

kualitasnya optimal. 

  3. Memperbaiki 
laporan 

Laporan final 1. Berorientasi 
Pelayanan (Ramah, 

  Peserta,  

Mentor 

 Tidak  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

kegiatan cekatan, solutif, dan 
dapat diandalkan) 
Penulis melakukan 
perbaikan laporan 
Self-Assessment  
berbasis Google 
Form dengan cepat 
dan tepat, 
menyesuaikan revisi 
sesuai masukan 
mentor. Setiap 
perubahan dilakukan 
secara teliti untuk 
memastikan laporan 
mudah dipahami, 
solutif terhadap 
kebutuhan penguji, 
dan dapat 
diandalkan sebagai 
dokumen resmi 
tahapan aktualisasi 

2. Akuntabel, 
(melaksanakan 
tugas dengan jujur, 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

bertanggung jawab, 
cermat disiplin dan 
berintegritas tinggi)  
Saya memastikan 
bahwa setiap 
masukan yang 
diterima ditindak 
lanjuti dengan cepat 
dan dipertanggung 
jawabkan. 

3. Adaptif (terus 
berinovasi dan 
mengembangkan 
kreativitas) Saya 
menyesuaikan dan 
melakukan 
perbaikan 
berdasarkan 
masukan 
menunjukkan 
fleksibilitas dan 
kesiapan 
menghadapi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil 
Keterkaitan substansi mata 

pelatihan berAKHLAK 
Stakeholder 

Terkait 

Potensi 

Konflik 

YA/TIDAK 

Solusi 

Konflik 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

perubahan 

 

 



 

93 
 

C. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 
No 

Mata 
Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 
Aktualisasi per 

MP 
Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 
Pelayanan 

2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 15 15 

2 Akuntabel 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 17 18 

3 Kompeten 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 1 10 11 

4 Harmonis 3 3   2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 13 14 

5 Loyal 3 3 2 2 3 3 2 1 3 3 1 1 14 13 

6 Adaptif 2 3 3 2 3 3 1 1 1 3 2 2 12 14 

7 Kolaboratif 2 3 2 1 2 2 2 2 3 1 2 2 13 11 

Jumlah MP yang 
Diaktualisasikan 

per Kegiatan 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 94 96 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 
 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualiasi 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan 
aktualisasi untuk Optimalisasi disiplin 
kehadiran Aparatur Sipil Negara 
(ASN) dengan Self-Assessment  
berbasis Google Form di lingkungan 
Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Dumai, kondisi yang terjadi antara 
lain: 
1. Sebelum pelaksanaan 

aktualisasi, kedisiplinan ASN 
terhadap jam kerja masih rendah. 
Beberapa ASN datang tidak tepat 
waktu dan menganggap absensi 
hanya sebatas kewajiban 
administratif tanpa kesadaran 
moral terhadap tanggung jawab 
kedinasan. 

2. Sebelum pelaksanaan 
aktualisasi, belum tersedia 
mekanisme reflektif yang 
memungkinkan ASN melakukan 
evaluasi diri terhadap 
kedisiplinan dan tanggung jawab 
kerja secara terukur. 

3. Sebelum pelaksanaan 
aktualisasi, pimpinan tidak 
memiliki data terintegrasi yang 
dapat dijadikan dasar pembinaan 
kedisiplinan ASN. Evaluasi 
dilakukan hanya berdasarkan 
absensi manual tanpa analisis 
perilaku individu. 

4. Sebelum pelaksanaan 
aktualisasi, budaya kerja disiplin 
belum terbentuk kuat karena 
belum adanya sarana evaluasi 
diri yang mendorong ASN untuk 
melakukan refleksi dan perbaikan 
perilaku kehadiran secara 
berkelanjutan 

Setelah dilaksanakannya kegiatan 
aktualisasi untuk Optimalisasi 
disiplin kehadiran Aparatur Sipil 
Negara (ASN) dengan Self-
Assessment  berbasis Google 
Form di lingkungan Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Dumai, 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Setelah pelaksanaan 

aktualisasi, kesadaran ASN 
terhadap disiplin kehadiran 
meningkat. Melalui Self-
Assessment  berbasis Google 
Form, terlihat bahwa ASN 
mulai menilai dan memperbaiki 
perilaku kehadirannya secara 
mandiri. Pelaksanaan Self-
Assessment  di Bulan Oktober 
meningkatkan kehadiran 
sebesar 80.83%  berikut data 
diagram batang dapat dilihat 
dibawah ini:  
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2. Setelah pelaksanaan 
aktualisasi, telah diterapkan 
instrumen Self-Assessment  
berbasis Google Form sebagai 
sarana refleksi diri bagi ASN 
untuk mengevaluasi tingkat 
kedisiplinannya secara objektif, 
transparan, dan mudah 
diakses. 

3. Setelah pelaksanaan 
aktualisasi, data hasil Self-
Assessment  menjadi sumber 
informasi penting bagi 
pimpinan dalam pembinaan 
disiplin ASN. Data digital ini 
memudahkan analisis perilaku 
dan membantu proses 
pengambilan keputusan 
berbasis bukti. 

4. Setelah pelaksanaan 
aktualisasi, mulai terbentuk 
budaya kerja yang lebih 
reflektif dan disiplin. ASN tidak 
hanya hadir tepat waktu 
karena aturan, tetapi juga 
karena kesadaran pribadi. Hal 
ini menunjukkan keberhasilan 
penerapan Self-Assessment  
sebagai inovasi sederhana 
namun berdampak besar 
terhadap peningkatan 
kedisiplinan dan akuntabilitas 
pegawai. berikut data diagram 
batang dapat dilihat dibawah 
ini:  
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E. Manfaat Terselesainya Core Isu 

 Dengan telah diselesaikannya core isu pelaksanaan Self-Assessment  berbasis 

Google Form untuk optimalisasi kedisiplinan kehadiran Aparatur Sipil Negara (ASN) di 

lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai terdapat sejumlah manfaat yang 

bisa dirasakan oleh berbagai pihak terkait, baik bagi individu peserta, instansi maupun 

stakeholders. Adapun manfaat yang dirasakan bagi para pihak, adalah sebagai berikut: 

1. Individu Peserta 

a. Menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab pribadi terhadap pentingnya 

kedisiplinan kehadiran sebagai wujud komitmen moral dan profesionalisme 

ASN. 

b. Memberikan pengalaman langsung dalam penerapan nilai-nilai dasar ASN 

“BerAKHLAK”, dalam perilaku kerja sehari-hari. 

c. Meningkatkan kemampuan reflektif dan evaluatif dalam menilai serta 

memperbaiki kinerja secara mandiri melalui mekanisme Self-Assessment  yang 

sistematis, objektif, dan berbasis data. 

2. Instansi 

a. Menyediakan sumber data digital yang valid dan terintegrasi sebagai dasar 

pembinaan serta pengawasan kedisiplinan ASN secara transparan dan 
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akuntabel. 

b. Memudahkan pimpinan dalam melakukan analisis perilaku kehadiran, evaluasi 

kinerja, serta pengambilan keputusan berbasis bukti. 

c. Mendorong terbentuknya budaya kerja yang disiplin, reflektif, dan bertanggung 

jawab, sehingga efektivitas pelaksanaan tugas dan kualitas pelayanan publik di 

lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai meningkat. 

3. Stakeholders 

a. Memberikan standar evaluasi perilaku ASN yang jelas untuk memperkuat 

koordinasi dan kolaborasi lintas instansi, termasuk dengan TNI, Polri, dan 

perangkat daerah lainnya. 

b. Meningkatkan kualitas pelayanan publik melalui kehadiran ASN yang lebih tepat 

waktu, transparan, dan dapat diandalkan. 

c. Memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai sebagai instansi pemerintah yang professional dan berorientasi 

pada pelayanan publik. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
 

Pelaksanaan aktualisasi Optimalisasi Disiplin Kehadiran Aparatur Sipil 

Negara (ASN) melalui Self-Assessment  berbasis Google Form di lingkungan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai menghasilkan beberapa rencana 

tindak lanjut yang disusun untuk memastikan keberlanjutan, pemantauan, 

dan penguatan budaya disiplin kehadiran ASN secara berkelanjutan, yaitu 

sebagai berikut: 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

waktu 
Para pihak 

terlibat 
Sumber 

dana 
Keterangan 

1 Melaksanakan 
evaluasi 
pelaksanaan Self-
Assessment  
berbasis Google 
Form untuk 
mengidentifikasi 
efektivitas, 
kendala, dan 
peluang perbaikan 
penerapan di 
lingkungan kerja. 

Laporan 
hasil 
evaluasi 
dan 
rekomenda
si 
penguatan 
pelaksanaa
n Self-
Assessmen
t . 

1 minggu Tim Self-
Assessment 
, ASN Satpol 
PP Kota 
Dumai 

- - 

2 Melaksanakan 
Self-Assessment  
berbasis Google 
Form secara 
berkelanjutan 
untuk 
menumbuhkan 
kesadaran dan 
meningkatkan 
perilaku disiplin 
kehadiran ASN. 

Laporan 
pelaksanaa
n dan bukti 
peningkata
n disiplin 
kehadiran 
ASN. 

Setiap 
awal bulan 

Tim Self-
Assessme
nt , ASN 
Satpol PP 
Kota 
Dumai 

- - 

3 Menyelenggarakan 
sosialisasi lanjutan 
serta penguatan 
budaya disiplin 
ASN berdasarkan 
hasil evaluasi Self-
Assessment . 

Dokumenta
si kegiatan 
sosialisasi, 
materi, dan 
daftar hadir 
peserta 

Setiap 
Setahun 
sekali 

Pimpinan 
Satpol PP, 
Mentor, 
dan 
seluruh 
ASN 

DPPA 
Satpol PP 
KotaDumai 

Masih akan 
dievaluasi 
lebih lanjut 
tiap 
tahunnnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Dari hasil pelaksanaan seluruh kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Disiplin Kehadiran 

Aparatur Sipil Negara melalui Self-Assessment  berbasis Google Form di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai” dengan menerapkan nilai dasar ASN BerAKHLAK, 

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

a. Terwujudnya peningkatan disiplin kehadiran dan tanggung jawab Aparatur Sipil 

Negara (ASN) Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai melalui penerapan sistem 

Self-Assessment  berbasis Google Form secara terstruktur dan objektif, sehingga 

memudahkan proses evaluasi kedisiplinan, meningkatkan kesadaran individu 

terhadap tanggung jawab kehadiran, serta meminimalkan pelanggaran jam kerja 

dalam mendukung pelaksanaan tugas dan pelayanan publik. 

b. Teraktualisasinya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN dalam 

pelaksanaan tugas pokok penulis dalam kegiatan aktualisasi “Optimalisasi 

Disiplin Kehadiran ASN melalui Self-Assessment  berbasis Google Form di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai” antara lain: 

1) Kegiatan ke-1 : Pelaksanaan konsultasi pada mentor terkait perencanaan 

pelaksanaan Self-Assessment  berbasis Google Form dengan penerapan 

nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

2) Kegiatan ke-2 : Penyusunan instrumen Self-Assessment  berbasis Google 

Form dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu Berorientasi 

Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

3) Kegiatan ke-3 : Pelaksanaan sosialisasi penggunaan Self-Assessment  

berbasis Google Form kepada ASN Satpol PP Kota Dumai dengan 

penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, 
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Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

4) Kegiatan ke-4 : Pelaksanaan pendampingan pengisian Self-Assessment  

berbasis Google Form oleh ASN dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. 

5) Kegiatan ke-5 : Pelaksanaan evaluasi hasil Self-Assessment  dan pembinaan 

kepada ASN dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

6) Kegiatan ke-6 : Penyusunan laporan hasil kegiatan pelaksanaan Self-

Assessment  berbasis Google Form sebagai bentuk pertanggungjawaban 

hasil aktualisasi dengan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif. 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

 Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu “Belum 

Optimalnya Disiplin Kehadiran ASN di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai” 

adalah penerapan sistem Self-Assessment  berbasis Google Form sebagai sarana 

penilaian diri ASN terhadap kedisiplinan kehadiran. Inovasi ini memberikan 

kemudahan bagi ASN untuk melakukan refleksi dan penilaian secara mandiri, 

sekaligus menjadi alat monitoring bagi pimpinan dalam pembinaan disiplin pegawai 

secara transparan dan terukur. Dengan adanya penerapan sistem ini, tercipta 

peningkatan kesadaran individu terhadap tanggung jawab kehadiran, efisiensi proses 

evaluasi kinerja, serta mendukung pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 16 

Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja. Kegiatan ini juga berkontribusi 

terhadap terwujudnya visi dan misi Pemerintah Kota Dumai dalam membangun 

aparatur yang profesional, tertib, dan berintegritas. 
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3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 
 

Setelah melalui pelaksanaan kegiatan aktualisasi, penerapan Self-Assessment  

berbasis Google Form terbukti memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

disiplin kehadiran ASN di lingkungan Satpol PP Kota Dumai. ASN menjadi lebih 

sadar akan pentingnya tanggung jawab pribadi terhadap kehadiran dan menunjukkan 

peningkatan konsistensi dalam menjalankan tugas kedinasan. Selain itu, data hasil 

Self-Assessment  dapat dijadikan dasar pembinaan dan evaluasi pegawai secara 

objektif, terukur, dan berkelanjutan. Kegiatan ini juga memperkuat kemampuan ASN 

dalam memanfaatkan teknologi informasi dan membangun budaya kerja yang 

adaptif, kolaboratif, serta berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas. 

Dengan demikian, kegiatan aktualisasi ini berkontribusi terhadap peningkatan 

profesionalisme ASN serta mendukung terwujudnya Good Governance di lingkungan 

Pemerintah Kota Dumai. 

B. Rekomendasi 
 
1) Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Agar kegiatan Pelatihan Dasar CPNS terus dilaksanakan secara berkesinambungan 

dengan menekankan inovasi berbasis teknologi digital serta penerapan nilai-nilai 

ASN BerAKHLAK. Pelatihan semacam ini terbukti mampu membentuk karakter ASN 

yang profesional, berintegritas, dan memiliki komitmen terhadap pelayanan publik. 

2) Untuk Instansi Asal Peserta 

a. Penulis berharap agar instansi terus menanamkan dan menerapkan nilai-nilai 

dasar ASN (BerAKHLAK) secara konsisten dalam setiap pelaksanaan tugas, 

khususnya dalam pembinaan kedisiplinan, tanggung jawab, serta etos kerja 

pegawai di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

b. Penulis berharap agar instansi senantiasa mendukung keberlanjutan penerapan 

sistem Self-Assessment  berbasis Google Form sebagai sarana evaluasi 

kedisiplinan ASN, dan menjadikannya sebagai bagian dari mekanisme 

pembinaan kinerja pegawai yang berkesinambungan, sehingga hasil aktualisasi 

ini dapat terus dijalankan dan dikembangkan pada masa mendatang. 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 1 
Melakukan konsultasi  dan meminta rekomendasi 

kepada mentor 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 
  22 September-26 September 2025 

Daftar Lampiran 

Kegiatan 

1. Bahan konsultasi kepada mentor 

2. Catatan dan arahan bimbingan dari mentor  

3. Surat persetujuan kegiatan melaksanakan penulisan 

laporan aktualisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Menyiapkan materi konsultasi secara 

komprehensif dan terorganisir guna memudahkan 

proses pembahasan dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya menyiapkan materi 

konsultasi dengan fokus pada kejelasan, kemudahan 

pemahaman, dan relevansi terhadap permasalahan 

yang dihadapi, sehingga proses konsultasi berjalan 

efisien dan mampu menghasilkan solusi terbaik bagi 

penyempurnaan aktualisasi. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, 

dan berintegritas tinggi) Seluruh materi konsultasi 

saya susun secara terperinci, sistematis, dan berbasis 

data yang valid, memastikan Laporan aktualisasi 

dapat dipertanggungjawabkan dan transparan kepada 

mentor maupun pimpinan. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) yang disiapkan mencakup Laporan kegiatan, 

indikator keberhasilan, dan bukti pendukung, sehingga 

saya siap membahasnya dengan mentor secara 

mendalam dan profesional. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya menjaga komunikasi yang sopan, 
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terbuka, dan positif dengan rekan kerja selama proses 

persiapan, menerima masukan awal dengan baik, 

sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif dan 

mendukung keberhasilan konsultasi. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara) saya selalu mengacu pada visi 

dan misi instansi, memastikan persiapan ini 

mendukung pencapaian tujuan organisasi dan 

menjaga reputasi positif institusi. 

Adaptif (Terus berinovasi dan antusias menghadapi 

perubahan) Saya memanfaatkan teknologi digital dan 

referensi resmi terkini untuk menyusun materi, 

sehingga dapat menyesuaikan dengan dinamika 

kebijakan dan kebutuhan aktualisasi yang 

berkembang. 

Kolaboratif (Membangun kerja sama yang sinergis) 

Saya berkoordinasi secara informal dengan rekan 

sejawat untuk memperoleh masukan awal, sehingga 

materi yang disiapkan lebih matang dan siap 

digunakan dalam proses konsultasi resmi dengan 

mentor. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan diskusi konsultatif dengan mentor 

guna memastikan kesiapan rencana pelaksanaan 

aktualisasi 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) 

Saya mencatat hasil diskusi dengan teliti, menyusun 

tindak lanjut berdasarkan masukan mentor secara 

sistematis, dan memastikan seluruh keputusan dapat 

dipertanggungjawabkan sesuai prosedur ASN. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) 

Saya aktif menanyakan solusi, mencatat saran 

mentor, dan menerapkan semua masukan secara 

tepat dalam Laporan kegiatan agar rencana 

aktualisasi berkualitas tinggi. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 



 

106 
 

kondusif) 

Saya menjaga komunikasi sopan dan konstruktif, 

menghargai pendapat mentor, sehingga tercipta 

suasana diskusi positif dan kondusif. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya menyusun rencana 

secara serius dan berorientasi pada kepentingan 

instansi, menunjukkan loyalitas kepada mentor dan 

organisasi. 

Adaptif (Mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan tantangan baru) Saya menyesuaikan 

metode, jadwal, dan materi diskusi sesuai masukan 

mentor atau kondisi terkini, sehingga rencana tetap 

realistis dan dapat diterapkan dengan lancar. 

Kolaboratif (Membangun kerja sama yang sinergis 

dan saling mendukung) Saya bekerja sama dengan 

mentor, bertukar ide, dan mencari solusi terbaik 

sehingga rencana aktualisasi lebih efektif dan 

implementatif. 

c.  Tahap Kegiatan 3 

Meminta persetujuan mentor terkait pelaksanaan 

aktualisasi sebagai hasil dari penyusunan 

mandiri peserta sesuai Laporan Kegiatan 

Aktualisasi. 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya menyampaikan 

permohonan persetujuan secara profesional dan 

komunikatif, agar mentor dapat memberikan 

keputusan atau saran perbaikan dengan jelas. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Saya mengumpulkan 

dokumen rencana secara lengkap, jelas, dan siap 

dijelaskan, sehingga seluruh proses pengajuan dapat 

dipertanggungjawabkan sepenuhnya. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya menjaga etika komunikasi yang 

sopan, menghormati keputusan mentor, serta 

menciptakan suasana interaksi yang saling 
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menghargai dan mendukung proses persetujuan 

secara positif. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya menyampaikan 

permohonan persetujuan sesuai arahan mentor dan 

pimpinan, menunjukkan dedikasi dan kesetiaan 

terhadap tujuan serta reputasi instansi. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Saya memanfaatkan teknologi informasi 

dalam penyusunan dokumen dan kegiatan aktualisasi 

agar lebih efektif dan sesuai dinamika terkini. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Saya melibatkan mentor 

dan pihak terkait dalam proses konsultasi, sehingga 

rencana aktualisasi disusun dengan pendekatan 

sinergis dan solusi terbaik. 

 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

a.  Tahap Kegiatan 1 

Menyiapkan materi konsultasi secara komprehensif 

dan terorganisir guna memudahkan proses 

pembahasan dengan mentor  

Penulis menyiapkan materi konsultasi berupa outline 

dan dokumen pendukung yang mencakup tujuan, poin-

poin utama, dan pertanyaan diskusi yang terstruktur. 

Materi disusun secara sistematis agar memudahkan 

mentor memberikan masukan. Contoh kasus atau 

ilustrasi praktis juga disiapkan untuk memperkuat 

pemahaman dan memicu diskusi konstruktif. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Materi konsultasi 

(dokumen/outline/presentasi) dan Catatan masukan 

mentor 

 b. Tahapan Kegiatan 2  
 
Melakukan diskusi konsultatif dengan mentor 

guna memastikan kesiapan rencana pelaksanaan 

aktualisasi  

Penulis mengadakan sesi konsultasi dengan mentor 
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untuk mempresentasikan rencana pelaksanaan 

aktualisasi secara rinci. Dalam sesi ini, penulis 

menjelaskan alur kegiatan, target capaian, indikator 

keberhasilan, dan strategi pelaksanaan. Mentor aktif 

memberikan masukan, misalnya terkait penyesuaian 

waktu setiap tahapan, pemilihan metode yang paling 

efektif, serta cara meminimalkan risiko dalam 

implementasi. Masukan tersebut langsung dicatat dan 

digunakan penulis untuk memperbaiki rencana, 

menyusun prioritas kegiatan, serta memastikan setiap 

langkah dapat dilaksanakan secara realistis dan 

terukur. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumen rencana 

pelaksanaan aktualisasi yang telah direvisi dan 

Catatan hasil konsultasi dengan mentor (tangkapan 

layar, foto, atau notulen) 

c.  Tahap Kegiatan 3 

Mengajukan permohonan persetujuan kepada 

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi yang 

disusun secara mandiri 

Setelah menyusun rencana pelaksanaan aktualisasi 

secara mandiri, penulis mengajukan dokumen 

tersebut kepada mentor untuk mendapatkan 

persetujuan. Rencana disusun secara sistematis, 

mencakup tujuan, langkah-langkah kegiatan, indikator 

keberhasilan, dan jadwal pelaksanaan. Dalam proses 

pengajuan, penulis mempresentasikan rencana 

dengan jelas, menekankan kesiapan pelaksanaan, 

serta terbuka terhadap pertanyaan atau saran dari 

mentor. Masukan yang diberikan digunakan untuk 

memperbaiki dan menegaskan bahwa rencana 

aktualisasi sudah realistis, lengkap, dan siap 

dilaksanakan secara efektif. Pendekatan ini 

menunjukkan kemandirian penulis sekaligus 

keseriusan dalam memastikan setiap tahapan sesuai 

standar profesional. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumen rencana 

aktualisasi, Surat pengajuan persetujuan dan Catatan 

tanggapan/persetujuan mentor 
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Deskripsi proses 

dan kualitas produk 

kegiatan 

1.Menyiapkan materi konsultasi secara 

komprehensif dan terorganisir guna memudahkan 

proses pembahasan dengan mentor Proses: 

Pada hari Senin, 22 September 2025, penulis 

melaksanakan kegiatan menyiapkan materi konsultasi 

secara komprehensif dan terorganisir sebagai tahap 

awal pelaksanaan aktualisasi di Seksi Pemantauan 

dan Tindak Internal. Setelah apel pagi, penulis 

memasuki ruang kerja dan membuka kembali Laporan 

kegiatan yang telah disusun sebelumnya untuk 

memastikan kesesuaian antara tujuan dan langkah 

pelaksanaan. Penulis kemudian mulai menyusun draft 

materi konsultasi, yang memuat latar belakang, tujuan, 

sasaran kegiatan, serta rencana waktu pelaksanaan. 

Dalam proses ini, penulis menelaah kembali referensi 

kebijakan internal dan menyesuaikan isi materi agar 

lebih sistematis serta mudah dipahami saat nantinya 

dikonsultasikan kepada mentor. Penulis juga 

menyiapkan tabel rencana kegiatan lengkap dengan 

tahapan dan keluaran yang diharapkan. Kegiatan 

berjalan dengan lancar. Penulis memastikan seluruh 

data dan informasi pendukung tersusun rapi serta siap 

digunakan untuk proses pembahasan bersama mentor 

pada pertemuan berikutnya. Melalui kegiatan ini, 

penulis belajar pentingnya ketelitian, perencanaan 

yang matang, dan keteraturan dalam menyiapkan 

bahan kerja yang berkualitas. 

Kualitas Produk: Materi konsultasi lengkap, sistematis, 

dan siap untuk dibahas dengan mentor. 

2. Melakukan diskusi konsultatif dengan mentor 

guna memastikan kesiapan rencana pelaksanaan 
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aktualisasi proses: 

Pada hari Selasa, 23 September 2025, penulis 

melaksanakan kegiatan diskusi konsultatif dengan 

mentor untuk memastikan kesiapan rencana 

pelaksanaan aktualisasi di Seksi Pemantauan dan 

Tindak Internal. Penulis menyiapkan seluruh dokumen 

pendukung, termasuk draft materi konsultasi, tabel 

rencana kegiatan, dan catatan telaah kebijakan 

internal, agar pembahasan dapat berjalan efektif dan 

terstruktur. Dalam diskusi, penulis menyampaikan 

tujuan, langkah pelaksanaan, jadwal, dan indikator 

keluaran yang telah disusun. Mentor memberikan 

masukan terkait penyesuaian jadwal, urutan kegiatan, 

dan indikator agar rencana lebih realistis dan dapat 

dilaksanakan dengan baik. Penulis mencatat setiap 

saran dan menindaklanjuti perbaikan dokumen 

sehingga rencana aktualisasi siap dijalankan secara 

efektif dan profesional. Kegiatan ini menegaskan 

pentingnya persiapan matang, komunikasi terbuka, 

dan ketelitian dalam menyusun rencana kerja 

berkualitas. 

Kualitas Produk: Draft materi konsultasi dan rencana 

kegiatan yang tersusun rapi, telah dikonsultasikan dan 

diperbaiki sesuai arahan mentor, siap digunakan untuk 

pelaksanaan aktualisasi. 

3. Mengajukan permohonan persetujuan kepada 

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi proses : 

Pada hari Rabu, 24 September 2025, setelah 

menyiapkan seluruh dokumen pendukung, termasuk 

draft materi konsultasi dan tabel rencana kegiatan, 

penulis mengajukan permohonan persetujuan 
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kepada mentor terkait pelaksanaan aktualisasi 

proses di Seksi Pemantauan dan Tindak Internal. 

Penulis menyampaikan rencana kegiatan secara 

sistematis, menjelaskan tujuan, langkah-langkah 

pelaksanaan, jadwal, dan indikator keluaran, 

sekaligus meminta masukan akhir dari mentor. 

Setelah mendapatkan persetujuan secara lisan dan 

arahan minor, penulis menyesuaikan dokumen 

sesuai saran mentor. Dokumen yang telah diperbaiki 

kemudian diketik rapi dan dicetak. Penulis 

menghubungi mentor untuk menyerahkan surat 

persetujuan setelah beliau selesai dari rapat, dan 

menyerahkannya dengan sopan serta ramah. 

Penulis menegaskan komitmen untuk melaksanakan 

kegiatan aktualisasi dengan tanggung jawab penuh 

dan berdedikasi sesuai kompetensi yang dimiliki, 

serta menutup kegiatan dengan menyampaikan 

terima kasih atas arahan, doa, dan dukungan 

mentor. 

Kualitas Produk: Surat permohonan persetujuan 

yang lengkap, telah diperbaiki sesuai arahan mentor, 

siap menjadi dasar pelaksanaan aktualisasi proses. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini saya telah 

menerapkan nilai- nilai dasar ASN dalam setiap 

tahapan kegiatan yaitu, Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif. 
 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan pelaksanaan konsultasi dengan mentor ini 

merupakan upaya ASN dalam mendukung Visi 

Pemerintah Daerah Kota Dumai “ Mewujudkan Kota 

Dumai Sebagai Kota Industri yang Unggul, 
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Sejahtera, dan Berkelanjutan berlandaskan 

Budaya Melayu Tahun 2029. Dan salah satu 

Misinya “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola 

Kepemerintahan daerah yang baik” Visi misi ini 

dipilih atas pertimbangan penulis dalam menentukan 

pemanfaatan dalam konsultasi dengan mentor untuk 

memberikan arahan dan masukan dalam menunjang 

kelancaran tugas kedepannya berkaitan kedisiplinan 

ASN dalam menjalankan tugas organisasi di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

a. Menyiapkan materi konsultasi secara 

komprehensif dan terorganisir guna 

memudahkan proses pembahasan dengan 

mentor. 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, proses 

konsultasi dapat menjadi tidak efektif, 

membingungkan pengguna, atau gagal memenuhi 

kebutuhan satuan kerja dan masyarakat. Hal ini 

mengurangi kemampuan aktualisasi dalam 

menghasilkan solusi yang bermanfaat dan tepat 

sasaran. 

Akuntabel tidak diterapkan, materi dan Laporan 

aktualisasi mungkin tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga mengurangi 

transparansi, menghambat evaluasi kinerja, dan 

menurunkan kepercayaan pimpinan maupun 

mentor. 

Kompeten tidak diterapkan, rencana aktualisasi 

dapat kurang lengkap, tidak memiliki indikator 

keberhasilan yang jelas, atau kurang matang 

secara teknis. Hal ini mengurangi efektivitas 

pelaksanaan kegiatan dan kontribusi nyata 

terhadap kinerja organisasi. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

rekan kerja atau mentor dapat terganggu, 

menimbulkan konflik atau salah paham, sehingga 

proses penyusunan dan konsultasi aktualisasi 
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menjadi kurang produktif. 

Loyal tidak diterapkan, persiapan aktualisasi 

dapat kurang fokus terhadap tujuan organisasi, 

merusak reputasi instansi, dan mengurangi 

kepercayaan terhadap pelaksanaan tugas ASN. 

Adaptif tidak diterapkan, rencana aktualisasi 

mungkin tidak mengikuti perkembangan kebijakan 

atau teknologi terbaru, sehingga hasilnya kurang 

relevan dan tidak efektif dalam menjawab 

tantangan nyata. 

Kolaboratif Jika kolaborasi tidak diterapkan, 

masukan dari rekan sejawat atau mentor dapat 

terabaikan, sehingga materi dan Laporan 

aktualisasi kurang matang, kurang inovatif, dan 

tidak memaksimalkan kontribusi semua pihak. 

b. Melakukan diskusi konsultatif dengan mentor 

guna memastikan kesiapan rencana 

pelaksanaan aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, proses 

konsultasi dan penyusunan Self-Assessment  

dapat menjadi tidak efektif, membingungkan 

pengguna, atau gagal memenuhi kebutuhan 

satuan kerja dan masyarakat. Hal ini mengurangi 

kemampuan aktualisasi dalam menghasilkan 

solusi yang tepat dan bermanfaat. 

Akuntabel tidak diterapkan, materi, Laporan, dan 

laporan aktualisasi mungkin tidak terdokumentasi 

atau tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini 

mengurangi transparansi, menghambat evaluasi 

kinerja, dan menurunkan kepercayaan pimpinan, 

mentor, dan pengguna. 

Kompeten tidak diterapkan, rencana dan 

pelaksanaan aktualisasi dapat kurang matang, 

indikator keberhasilan tidak jelas, dan kualitas 

kegiatan menurun. Akibatnya, kontribusi 

aktualisasi terhadap kinerja satuan kerja dan 

masyarakat menjadi minimal. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

rekan kerja, mentor, atau pihak terkait dapat 

terganggu, menimbulkan salah paham atau 
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konflik, sehingga proses konsultasi, penyusunan, 

dan evaluasi aktualisasi menjadi kurang produktif. 

Loyal tidak diterapkan, persiapan dan 

pelaksanaan aktualisasi dapat kurang fokus pada 

tujuan organisasi, mengurangi dedikasi terhadap 

instansi, dan menurunkan reputasi ASN di mata 

pimpinan maupun mentor. 

Adaptif tidak diterapkan, rencana dan 

pelaksanaan aktualisasi tidak menyesuaikan 

dengan masukan mentor, kebijakan terbaru, atau 

perkembangan teknologi. Hal ini membuat hasil 

aktualisasi kurang relevan dan tidak efektif dalam 

menjawab tantangan nyata. 

Kolaboratif tidak diterapkan, ide, saran, dan 

masukan dari mentor maupun rekan sejawat dapat 

terabaikan, mengurangi kualitas rencana, inovasi, 

dan efektivitas pelaksanaan aktualisasi. Hal ini 

berdampak pada hasil yang kurang optimal bagi 

satuan kerja maupun masyarakat. 

c. Mengajukan permohonan persetujuan kepada 

mentor terkait pelaksanaan aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, proses 

pengajuan persetujuan dapat menjadi tidak jelas 

atau kurang komunikatif, sehingga mentor 

kesulitan memberikan arahan yang tepat. Hal ini 

mengurangi efektivitas pelaksanaan aktualisasi 

dan berdampak pada kualitas hasil yang diterima 

pengguna. 

Akuntabel tidak diterapkan, dokumen dan 

rencana yang diajukan mungkin tidak lengkap atau 

tidak jelas, sehingga proses persetujuan menjadi 

tidak transparan dan sulit dipertanggungjawabkan, 

berisiko menurunkan kepercayaan pimpinan dan 

mentor. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

mentor dapat terganggu, menimbulkan salah 

paham atau ketegangan, sehingga proses 

persetujuan kurang lancar dan tidak mendukung 

suasana kerja yang kondusif. 

Loyal tidak diterapkan, pengajuan persetujuan 
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bisa kurang memperhatikan kepentingan instansi 

dan tujuan organisasi, sehingga berdampak pada 

reputasi ASN dan kredibilitas kegiatan aktualisasi. 

Adaptif tidak diterapkan, dokumen dan proses 

pengajuan mungkin tidak mengikuti 

perkembangan teknologi atau kebutuhan terkini, 

sehingga pelaksanaan aktualisasi kurang efektif 

dan tidak relevan dengan dinamika instansi. 

Kolaboratif tidak diterapkan, masukan dari mentor 

atau pihak terkait bisa terabaikan, sehingga 

rencana aktualisasi kurang matang, kurang 

inovatif, dan tidak memaksimalkan solusi terbaik 

bagi satuan kerja maupun masyarakat. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 
 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf 

Mentor 

1 Senin,22 September 

2025 

Baik, dilanjutkan Catatan dan arahan 

bimbingan dari 

mentor 

 

 

2 Selasa,22 
September 2025 

Baik, dilanjutkan Surat persetujuan 

kegiatan melaksan 

akan penulisan 

laporan aktualisasi 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 
Capaian 
/Output 

Media Komunikasi 
(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

Paraf 
Mentor 

1.      

2.      

3.      

 
Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
 

 
Gambar 1. Rencana Kegiatan Aktualisasi 
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Gambar 2. Draf Surat Persetujuan Mentor 

 

    
Gambar 3. Konsultasi dengan mentor 
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Gambar 4. Draf Hasil Konsultasi Dengan Mentor 
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Gambar 5:  Catatan arahan dari mentor 

 

Gambar 6. Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 2 
 

Menyusun pertanyaan terkait kedisiplinan kehadiran 
ASN sebagai bahan Self-Assessment  

Tanggal  Pelaksanaan 
Kegiatan 

22 September-26 September 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 

1. Tersedianya draft instrumen pertanyaan Self-
Assessment  kedisiplinan ASN. 

2. Tersedianya screenshot soft copy draft pertanyaan 
Self-Assessment . 

3. Tersedianya dokumentasi kegiatan dan catatan 
hasil konsultasi. 

4. Tersedianya screenshot rekap hasil uji coba 
instrumen pertanyaan 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

a.  Tahap Kegiatan 1 

Menentukan dan mengidentifikasi sumber 

referensi serta informasi yang relevan untuk 

mendukung penyusunan pertanyaan Self-

Assessment  kedisiplinan ASN. 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya menelusuri sumber 

informasi terpercaya dan relevan agar pertanyaan 

Self-Assessment  dapat menjawab kebutuhan 

organisasi secara tepat dan bermanfaat bagi seluruh 

ASN. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Saya memeriksa 

setiap referensi secara teliti dan menyusun 

pertanyaan secara sistematis, memastikan seluruh 

hasil dapat dipertanggungjawabkan secara 

profesional. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Saya menilai relevansi informasi dan 

menyiapkan bahan dasar pertanyaan dengan kualitas 

tinggi, terstruktur, dan siap digunakan dalam Self-

Assessment . 
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Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya menjaga komunikasi yang baik, 

menghargai masukan rekan kerja, dan menciptakan 

suasana kolaboratif sehingga penyusunan 

pertanyaan lebih optimal dan diterima semua pihak. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya memastikan semua 

sumber dan data yang digunakan mendukung visi, 

misi, dan tujuan instansi, menunjukkan dedikasi 

terhadap organisasi. 

Adaptif (Mudah menyesuaikan diri dengan 

perubahan dan tantangan baru) Saya menyesuaikan 

penyusunan pertanyaan dengan perkembangan 

teknologi serta dinamika kebijakan kepegawaian 

terkini agar Self-Assessment  tetap relevan dan 

efektif. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Mengolah, menyusun, dan mengintegrasikan data 

serta informasi secara sistematis 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, 

dan berintegritas tinggi) Saya menelaah setiap 

pertanyaan dan data secara teliti agar sesuai standar, 

memastikan kualitas dan keakuratan hasil dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Saya menyusun pertanyaan dan informasi 

dengan jelas, terukur, dan mudah digunakan, sehingga 

hasil akhir berkualitas tinggi dan siap diterapkan. 

c. Tahap Kegiatan 3 

Melaksanakan konsultasi dan validasi bersama 

mentor terkait Laporan final pertanyaan Self-

Assessment . 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya menyampaikan Laporan 

pertanyaan dengan komunikatif, terbuka, dan sigap 

merespons masukan mentor agar validasi berjalan 

lancar. 
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Akuntabel, (melaksanakan tugas dengan 

jujur,bertanggung jawab, cermat disiplin dan 

berintegritas tinggi) Saya berkonsultasi untuk 

Menunjukkan hasil Laporan dan pegembangan Self-

Assessment  dengan penuh tanggung jawab. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya menjaga komunikasi yang sopan, 

menghargai pendapat mentor, dan menciptakan 

suasana kerja yang positif dan produktif. 

Loyal, (menjaga nama baik sesama asn, pimpinan, 

instansi dan negara) Saya dengan serius melakukan 

konsultasi untuk menunjukkan loyalitas terhadap 

proyek dan tujuan aktualisasi. 

Adaptif, (terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Saya menyesuaikan Laporan Self-

Assessment  sesuai dengan saran dan masukan 

menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan untuk 

melakukan perubahan yang diperlukan 

Kolaboratif (Bekerja sama, saling mendukung, dan 

berbagi ide) Saya bekerja sama dengan mentoruntuk 

menyempurnakan pertanyaan, mengintegrasikan 

saran, dan memastikan hasil akhir lebih optimal dan 

mudah diterapkan. 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

Tahap Kegiatan 1 

Menentukan dan mengidentifikasi sumber 

referensi serta informasi yang relevan untuk 

mendukung penyusunan pertanyaan Self-

Assessment  kedisiplinan ASN 

Penulis melakukan identifikasi dan seleksi sumber 

referensi yang relevan, termasuk regulasi, pedoman 

internal, literatur akademik, dan laporan terkait 

kedisiplinan Aparatur Sipil Negara (ASN). Informasi 

yang diperoleh dianalisis untuk memastikan 

pertanyaan Self-Assessment  yang disusun nanti 

valid, sesuai konteks, dan mencakup aspek-aspek 

penting dari kedisiplinan ASN. Pendekatan ini 

memastikan instrumen yang dibuat berbasis data dan 

sumber terpercaya, sehingga dapat digunakan secara 
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efektif dalam evaluasi. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Daftar sumber 

referensi dan informasi yang digunakan, dan Catatan 

ringkasan temuan dari masing-masing sumber  

 Tahapan Kegiatan 2 

Mengolah, menyusun, dan mengintegrasikan data 

serta informasi secara sistematis 

Penulis mengolah dan menyusun informasi dari 

berbagai sumber, mengelompokkan data berdasarkan 

tema dan relevansi, serta mengintegrasikan antar data 

untuk membentuk gambaran menyeluruh terkait 

kedisiplinan ASN. Hasil integrasi ini menjadi dasar kuat 

untuk menyusun pertanyaan Self-Assessment  yang 

akurat dan relevan. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Tabel pengelompokan 

dan integrasi informasi dan Screenshot/scan dokumen 

analisis data 

 Tahap Kegiatan 3 

Melaksanakan konsultasi dan validasi bersama 

mentor terkait Laporan final pertanyaan Self-

Assessment   

Penulis mempresentasikan Laporan final pertanyaan 

Self-Assessment  kepada mentor untuk divalidasi. 

Dalam sesi konsultasi, mentor memberikan masukan 

terkait kejelasan pertanyaan, relevansi dengan aspek 

kedisiplinan ASN, serta cara penyusunan agar mudah 

dipahami responden. Penulis mencatat seluruh 

masukan dan melakukan revisi langsung, sehingga 

pertanyaan yang dihasilkan final, akurat, dan siap 

digunakan dalam pelaksanaan Self-Assessment . 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Laporan final 

pertanyaan Self-Assessment  dan Catatan hasil 

konsultasi dengan mentor 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 2: 

a. Menentukan dan mengidentifikasi sumber 

referensi serta informasi yang relevan untuk 

mendukung penyusunan pertanyaan Self-

Assessment  kedisiplinan ASN Proses: 

Pada Kamis, 25 September 2025, penulis melakukan 
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identifikasi sumber referensi untuk menyusun Self-

Assessment  terkait kedisiplinan kehadiran ASN di 

Seksi Pemantauan dan Tindak Internal. Penulis 

menelaah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 

tentang ASN, Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 

2021 tentang Disiplin PNS, dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 49 Tahun 2018 tentang Manajemen PPPK, 

kemudian menandai indikator perilaku yang relevan, 

seperti kewajiban hadir tepat waktu dan pelaporan 

kehadiran. Indikator tersebut diadaptasi menjadi 

pertanyaan Self-Assessment  yang terukur dan 

objektif, menggunakan skala penilaian atau pilihan 

jawaban konkret. Kegiatan ini masih pada tahap 

identifikasi awal, dengan semua referensi dan 

mekanisme adaptasi dicatat secara sistematis agar 

pertanyaan yang disusun memiliki dasar hukum yang 

jelas, relevan, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kualitas Produk: Daftar referensi peraturan ASN yang 

relevan, indikator perilaku terkait kedisiplinan 

kehadiran ASN, dan mekanisme adaptasi awal 

menjadi pertanyaan Self-Assessment  yang terukur 

dan valid. 

 

b. Mengolah, Menyusun, dan Mengintegrasikan 

Data yang. Sudah Didapatkan Proses: 

Pada Jumat, 26 September 2025, penulis 

melaksanakan kegiatan mengolah, menyusun, dan 

mengintegrasikan data hasil identifikasi referensi terkait 

penyusunan Self-Assessment  disiplin kehadiran ASN 

di ruangan seksi pemantauan dan tindak internal. Data 

yang bersumber dari UU Nomor 5 Tahun 2014, PP 

Nomor 94 Tahun 2021, dan PP Nomor 49 Tahun 2018 

diolah dengan mengelompokkan indikator perilaku 

seperti ketepatan waktu, pelaporan kehadiran, dan 

kepatuhan terhadap jam kerja. Seluruh data disusun 

menjadi butir pertanyaan reflektif yang singkat, 

konsisten secara bahasa, dan terukur secara objektif. 

Proses integrasi dilakukan dengan menautkan setiap 

indikator pada dasar hukumnya, memastikan 

konsistensi logis serta keterukuran aspek disiplin 
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secara empiris, sehingga terbentuk Laporan instrumen 

Self-Assessment  yang sistematis dan berbasis bukti. 

Kualitas Produk: Produk akhir berupa Laporan 

terintegrasi instrumen Self-Assessment  Disiplin 

Kehadiran ASN yang memuat klasifikasi indikator 

perilaku berbasis regulasi, pertanyaan reflektif yang 

objektif, dan format penilaian yang siap diuji coba. 

Instrumen ini memiliki validitas konseptual dan dasar 

empirik yang kuat, menjadikannya alat ukur 

kedisiplinan ASN yang relevan, akurat, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

c. Melaksanakan konsultasi dan validasi bersama 

mentor terkait Laporan final pertanyaan Self-

Assessment  berbasis Google Form Proses: 

Pada Jumat, 26 September 2025, penulis 

melaksanakan kegiatan konsultasi dan validasi 

terhadap Laporan akhir instrumen Self-Assessment  

Disiplin Kehadiran ASN di ruang Seksi Pemantauan 

dan Tindak Internal. Kegiatan ini bertujuan 

memastikan seluruh butir pertanyaan yang disusun 

telah memenuhi kriteria relevansi, kejelasan konsep, 

serta kesesuaian dengan dasar hukum kepegawaian 

yang berlaku. Dalam pelaksanaannya, penulis 

memaparkan hasil pengolahan dan integrasi indikator 

perilaku disiplin yang bersumber dari Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN, Peraturan 

Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin 

PNS, dan Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 

2018 tentang Manajemen PPPK. Setiap indikator 

dikaitkan secara langsung dengan landasan 

hukumnya, kemudian diadaptasi menjadi butir 

pertanyaan reflektif menggunakan skala penilaian 1–5 

untuk menjamin keterukuran dan objektivitas hasil 

Self-Assessment . 

Mentor memberikan sejumlah masukan teknis terkait 

kejelasan bahasa, kesesuaian konteks pertanyaan 

dengan kondisi faktual kedisiplinan ASN di lingkungan 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai, serta 

keseimbangan antara aspek reflektif dan deskriptif 

dalam pengukuran. Berdasarkan arahan tersebut, 
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penulis melakukan penyempurnaan kalimat agar lebih 

jelas, mudah dipahami, dan tidak menimbulkan tafsir 

ganda tanpa mengubah substansi utama. Proses 

konsultasi ini menjadi tahapan penting dalam 

penyusunan instrumen karena hasil diskusi dan 

perbaikan digunakan sebagai dasar penyempurnaan 

struktur, isi, dan formulasi pertanyaan agar lebih valid, 

relevan, serta sesuai konteks penerapan Self-

Assessment . 

Kualitas Produk: draf revisi instrumen Self-

Assessment  Disiplin Kehadiran ASN yang telah 

disempurnakan melalui konsultasi dengan mentor 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan pelaksanaan penyusunan pertanyaan terkait 

kedisiplinan kehadiran ASN sebagai bahan Self-

Assessment  ini merupakan upaya ASN dalam 

mendukung Visi Pemerintah Daerah Kota Dumai “ 

Mewujudkan Kota Dumai Sebagai Kota Industri 

yang Unggul, Sejahtera, dan Berkelanjutan 

berlandaskan Budaya Melayu Tahun 2029. Dan 

salah satu Misinya “Meningkatkan Kualitas Tata 

Kelola Kepemerintahan daerah yang baik” Visi misi 

ini dipilih atas pertimbangan penulis dalam 

menentukan pemanfaatan dalam konsultasi dengan 

mentor untuk memberikan arahan dan masukan dalam 

menunjang kelancaran tugas kedepannya berkaitan 

kedisiplinan ASN dalam menjalankan tugas organisasi 

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan masyarakat) 

jika aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di 

aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif): 

1. Menentukan dan mengidentifikasi sumber 
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referensi serta informasi yang relevan untuk 

mendukung penyusunan pertanyaan Self-

Assessment  kedisiplinan ASN 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, 

pertanyaan Self-Assessment  mungkin kurang 

relevan atau tidak bermanfaat bagi ASN, sehingga 

proses evaluasi diri menjadi kurang efektif dan 

berdampak negatif pada peningkatan kedisiplinan. 

Akuntabel tidak diterapkan, sumber referensi dan 

pertanyaan yang disusun mungkin tidak dapat 

dipertanggungjawabkan, mengurangi transparansi 

dan menurunkan kredibilitas hasil Self-Assessment 

. 

Kompeten tidak diterapkan, pertanyaan yang 

dibuat bisa kurang terstruktur, tidak jelas indikator 

keberhasilannya, dan kualitas Self-Assessment  

menurun, sehingga hasilnya tidak mendukung 

perbaikan kinerja ASN secara optimal. 

Harmonis tidak diterapkan, masukan rekan kerja 

dapat diabaikan, komunikasi menjadi kurang 

efektif, dan suasana kerja menjadi kurang 

kondusif, yang berdampak pada kualitas 

penyusunan pertanyaan. 

Loyal tidak diterapkan, pertanyaan Self-

Assessment  mungkin kurang selaras dengan visi, 

misi, dan tujuan instansi, sehingga tidak 

mendukung kepentingan organisasi secara 

maksimal. 

Adaptif tidak diterapkan, pertanyaan Self-

Assessment  bisa ketinggalan dengan 

perkembangan kebijakan kepegawaian atau 

teknologi terbaru, sehingga kurang relevan dan 

tidak efektif dalam menilai kedisiplinan ASN. 

2. Mengolah, menyusun, dan mengintegrasikan 

data serta informasi secara sistematis 

Akuntabel tidak diterapkan, data dan pertanyaan 

yang disusun mungkin tidak sesuai standar atau 

tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini dapat 
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menurunkan kepercayaan pimpinan dan mentor 

terhadap hasil Self-Assessment  serta mengurangi 

kredibilitas evaluasi kedisiplinan ASN. 

Kompeten tidak diterapkan, pertanyaan dan 

informasi dapat disusun secara tidak jelas atau 

tidak terukur, sehingga kualitas hasil akhir Self-

Assessment  menurun dan penggunaan alat 

evaluasi menjadi kurang efektif. 

3. Melaksanakan konsultasi dan validasi bersama 

mentor terkait Laporan final pertanyaan Self-

Assessment . 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, proses 

konsultasi dapat kurang komunikatif dan responsif, 

sehingga validasi Laporan pertanyaan Self-

Assessment  menjadi tidak efektif dan hasilnya 

kurang bermanfaat bagi ASN maupun satuan 

kerja. 

Akuntabel tidak diterapkan, hasil konsultasi dan 

validasi mungkin tidak terdokumentasi dengan 

baik, sehingga Laporan pertanyaan sulit 

dipertanggungjawabkan dan mengurangi 

kredibilitas evaluasi kedisiplinan ASN. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

mentor bisa terganggu atau menimbulkan 

ketegangan, sehingga proses validasi menjadi 

kurang produktif dan rencana pertanyaan kurang 

matang. 

Loyal tidak diterapkan, konsultasi dapat kurang 

memperhatikan kepentingan organisasi dan tujuan 

aktualisasi, sehingga mengurangi dedikasi dan 

reputasi positif ASN. 

Adaptif tidak diterapkan, Laporan pertanyaan tidak 

dapat menyesuaikan dengan saran atau masukan 

mentor, sehingga hasil akhir Self-Assessment  

kurang relevan dan kurang siap digunakan. 

Kolaboratif tidak diterapkan, masukan mentor 

atau pihak terkait dapat diabaikan, sehingga 

Laporan pertanyaan kurang optimal, kurang 

inovatif, dan tidak memaksimalkan kontribusi 

semua pihak. 
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf Mentor 

1 Rabu, 24 September 
2025 

Baik, Lanjutkan Tersedianya 
Sumber Referensi 
dan Aspek 
Pertanyaan Self-
Assessment  

 

2 Kamis, 25 September 
2025 
 

Baik, Lanjutkan Tersedianya draft 
pertanyaan Self-
Assessmen yang 
telah disusun 

 

 
3 Jumat, 26 September 

2025 
 

 

Baik, Lanjutkan 

Tersedianya 
catatan arahan 
bimbingan dari 
mentor 

 

 

a. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 
Capaian 
/Output 

Media Komunikasi 
(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 

Paraf 
Mentor 

1.      
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2.      

3.      

 
Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
 

 

Gambar 1: Dokumentasi membuat draft instrumen pertanyaan Self-Assessment  
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Gambar 2:  Sumber Referensi dan Draft Pertanyaan Self-Assessment  

 
Gambar 3:   Konsultasi dengan mentor dan catatan konsultasi 
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Gambar 4. Catatan Konsultasi Dengan Mentor 
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Gambar 5: Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 3 
Menyusun konsep pembuatan Self-Assessment  
berbasis Google Form 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

29 September – 3 Oktober 2025 

Daftar Lampiran 
Kegiatan 

1. Tersedianya referensi pembuatan Self-Assessment  
berbasis Google Form. 

2. Tersedianya Laporan Self-Assessment  berbasis 
Google Form beserta arahan mentor terkait teknis 
pengoperasian. 

3. Tersedianya desain perbaikan berdasarkan hasil 
evaluasi Self-Assessment  berbasis Google Form 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar 

yang melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Mencari referensi cara pembuatan Self-

Assessment  berbasis Google Form. 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, dan 

dapat diandalkan) Saya menelusuri berbagai sumber 

dan referensi agar metode pembuatan Google Form 

sesuai dengan kebutuhan pengguna dan bermanfaat 

bagi evaluasi pegawai. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, 

dan berintegritas tinggi) Saya mengevaluasi setiap 

referensi secara teliti agar hasil konsep Self-

Assessment  dapat dipertanggung jawabkan secara 

profesional. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Saya menyeleksi dan menyusun referensi 

sehingga bahan dasar pembuatan Self-Assessment  

memiliki kualitas tinggi dan siap dijadikan acuan 

implementasi. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya menginvestasikan waktu 

dan usaha untuk mencari referensi yang valid dan 

relevan, mencerminkan loyalitas terhadap proyek dan 

tujuan instansi. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 
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kreativitas) Saya menggunakan metode Self-

Assessment  berbasis Google Form sebagai inovasi 

baru untuk meningkatkan efektivitas refleksi diri dan 

pelayanan kepada pegawai negeri sipil. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat Self-Assessment  berbasis Google Form. 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya memastikan pertanyaan 

yang dibuat mudah dipahami dan membantu 

pengguna menilai diri secara efektif. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, 

dan berintegritas tinggi) Saya membuat format yang 

valid, logis, dan memudahkan pengguna, sehingga 

hasil Self-Assessment  dapat dipertanggungjawabkan. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Saya memanfaatkan kemampuan teknis untuk 

membuat Form yang terstruktur, jelas, dan menarik 

bagi pengguna. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya meminta arahan dan masukan dengan 

sikap ramah, sopan, dan santun agar proses 

pembuatan Form berjalan lancar.  

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya mengikuti arahan dan 

bimbingan mentor dengan penuh komitmen, 

menunjukkan loyalitas terhadap proyek dan instansi. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Saya beradaptasi dengan kemajuan era 

digital dan perkembangan teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas Self-Assessment . 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Saya berkonsultasi dengan 

mentor secara aktif, bekerja sama, dan 

mengintegrasikan masukan untuk menyempurnakan 

Self-Assessment . 
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c.  Tahap Kegiatan 3 

Melakukan konsultasi perbaikan dengan mentor 

terkait penggunaan dan desain Self-Assessment  

berbasis Google Form. 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya memfasilitasi konsultasi 

dengan mentor secara efektif agar penggunaan Self-

Assessment  dapat melayani kebutuhan pengguna 

secara optimal. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya berkomunikasi dengan mentor secara 

sopan, terbuka, dan menghargai saran untuk 

memperbaiki desain Form agar proses diskusi 

kondusif dan produktif. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya memastikan Laporan akhir 

Form sesuai arahan mentor dan mendukung tujuan 

instansi, menunjukkan dedikasi dan loyalitas terhadap 

organisasi. 

Adaptif (Cepat menyesuaikan diri dengan perubahan 

dan situasi baru) Saya menerima masukan mentor 

dan menyesuaikan desain Form secara cepat agar 

lebih efektif dan mudah digunakan oleh pengguna. 

Kolaboratif (Membangun kerja sama yang sinergis 

dan saling mendukung) Saya bekerja sama dengan 

mentor, mendiskusikan aspek tampilan, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian dengan tujuan 

aktualisasi untuk menghasilkan Form yang optimal. 

Teknik aktualisasi 

yang dipergunakan 

dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

a.  Tahap Kegiatan 1 

Mencari referensi cara pembuatan Self-Assessment  

berbasis Google Form. 

Penulis melakukan pencarian dan studi berbagai 

referensi mengenai pembuatan Self-Assessment  

menggunakan Google Form. Referensi yang dicari 

meliputi panduan teknis dan contoh formulir yang 
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relevan, agar respons peserta valid dan mudah 

dianalisis. Informasi yang diperoleh menjadi dasar 

pembuatan instrumen Self-Assessment  yang efektif. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): File PDF/scan 

panduan pembuatan Google Form dan Tangkapan 

layar contoh Google Form dari referensi 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Membuat Self-Assessment  berbasis Google Form. 

Penulis menyusun Self-Assessment  menggunakan 

Google Form, termasuk penyusunan pertanyaan, 

pengaturan tipe jawaban (misal skala Likert), dan alur 

pengisian. Proses ini memastikan form siap digunakan 

untuk mengukur kedisiplinan ASN secara akurat, 

objektif, dan mudah diisi oleh peserta. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Draft Google Form 

Self-Assessment  dan Tangkapan layar form 

c. Tahap Kegiatan 3 

Melakukan konsultasi perbaikan dengan mentor 

terkait penggunaan dan desain Self-Assessment  

berbasis Google Form. 

Penulis mempresentasikan draft Self-Assessment  

kepada mentor untuk divalidasi. Konsultasi meliputi 

pengecekan kejelasan pertanyaan, kelengkapan opsi 

jawaban, penggunaan skala Likert, dan desain form 

agar mudah diisi. Masukan mentor langsung 

diterapkan untuk memperbaiki form, sehingga 

instrumen final siap digunakan secara efektif dan 

akurat dalam pengukuran kedisiplinan ASN. 
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Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Draft final Google 

Form Self-Assessment , Tangkapan layar form setelah 

revisi dan Catatan masukan mentor 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk 

kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan 

kualitas produk dari kegiatan 3: 

1. Mencari referensi cara pembuatan Self-

Assessment  berbasis Google Form. 

Pada Senin, 29 September 2025, penulis melakukan 

kegiatan pencarian dan pembelajaran melalui 

platform YouTube untuk memahami cara pembuatan 

Self-Assessment  berbasis Google Form. Kegiatan 

ini bertujuan memperoleh gambaran praktis 

mengenai langkah-langkah penyusunan form, 

pengaturan tampilan, serta teknik pembuatan 

pertanyaan dan sistem penilaian otomatis yang 

sesuai dengan konteks penilaian kedisiplinan 

kehadiran ASN. Referensi video yang dipelajari 

bersumber dari konten edukatif dan panduan teknis 

yang kredibel, sehingga memberikan pemahaman 

yang komprehensif dan aplikatif. 

Produk kegiatan: berupa rangkuman referensi dan 

contoh penerapan pembuatan Self-Assessment  

berbasis Google Form yang relevan dan mudah 

diterapkan. 

2. Membuat Self-Assessment  berbasis Google 

Form  

Pada Selasa, 30 September 2025, penulis menyusun 

instrumen Self-Assessment  Disiplin Kehadiran ASN 

dalam bentuk Google Form. Kegiatan ini bertujuan 
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mengubah Laporan pertanyaan yang telah disusun 

sebelumnya menjadi format digital yang interaktif, 

mudah diakses, dan efisien digunakan. Penulis 

menata struktur pertanyaan, menentukan skala 

penilaian, serta menyesuaikan tampilan form agar 

selaras dengan tujuan pengukuran kedisiplinan 

kehadiran ASN. 

Kualitas Produk: Tangkapan layar (screenshot) Self-

Assessment  berbasis Google Form yang telah siap 

digunakan. Instrumen ini memiliki struktur pertanyaan 

yang sistematis, tampilan yang sederhana, dan 

mekanisme penilaian yang jelas sehingga 

memudahkan ASN dalam melakukan penilaian diri 

secara objektif. 

3. Melakukan konsultasi perbaikan dengan 

mentor terkait penggunaan dan desain Self-

Assessment  berbasis Google Form. 

Pada Rabu, 1 Oktober 2025, penulis melaksanakan 

kegiatan konsultasi langsung dengan mentor di ruang 

Seksi Pemantauan dan Tindak Internal. Dalam 

pertemuan tersebut, penulis memaparkan Laporan 

awal Self-Assessment  berbasis Google Form yang 

telah dibuat, kemudian mendiskusikan aspek tampilan, 

susunan pertanyaan, serta alur pengisian agar lebih 

efisien dan mudah dipahami oleh ASN. Mentor 

memberikan masukan terkait penyesuaian bahasa, 

penempatan skala penilaian, serta tata letak form agar 

tampil lebih profesional dan representatif. Seluruh 

proses dilakukan secara interaktif dengan meninjau 

langsung form melalui layar laptop, memastikan setiap 

perbaikan sesuai dengan tujuan pengukuran 
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kedisiplinan kehadiran ASN. 

Kualitas Produk: Produk yang dihasilkan berupa 

tangkapan layar (screenshot) hasil revisi Self-

Assessment  berbasis Google Form yang telah 

disempurnakan berdasarkan masukan mentor. Hasil 

revisi menunjukkan tampilan yang lebih sistematis, 

mudah diakses, dan sesuai dengan konteks penilaian 

disiplin kehadiran ASN, sehingga layak untuk 

dilanjutkan pada tahap uji coba berikutnya. 

Manfaat kegiatan 

terhadap pencapaian 

visi,misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan pelaksanaan Penyusunan konsep pembuatan 

Self-Assessment  berbasis Google Form ini merupakan 

upaya ASN dalam mendukung Visi Pemerintah Daerah 

Kota Dumai “ Mewujudkan Kota Dumai Sebagai Kota 

Industri yang Unggul, Sejahtera, dan Berkelanjutan 

berlandaskan Budaya Melayu Tahun 2029. Dan salah 

satu Misinya “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola 

Kepemerintahan daerah yang baik” Visi misi ini dipilih 

atas pertimbangan penulis dalam menentukan 

pemanfaatan dalam konsultasi dengan mentor untuk 

memberikan arahan dan masukan dalam menunjang 

kelancaran tugas kedepannya berkaitan kedisiplinan 

ASN dalam menjalankan tugas organisasi di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Analisis dampak 

(terhadap satuan 

kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di 

aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif): 

1. Mencari referensi cara pembuatan Self-

Assessment  berbasis Google Form. 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, metode 

Self-Assessment  berbasis Google Form dapat 
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kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

sehingga proses evaluasi diri pegawai menjadi 

kurang efektif dan bermanfaat. 

Akuntabel tidak diterapkan, referensi yang 

digunakan bisa kurang valid atau kurang teliti, 

sehingga konsep Self-Assessment  tidak dapat 

dipertanggungjawabkan secara profesional dan 

mengurangi kredibilitas hasil evaluasi. 

Kompeten tidak diterapkan, seleksi dan 

penyusunan referensi bisa kurang berkualitas, 

menyebabkan bahan dasar pembuatan Self-

Assessment  tidak siap untuk implementasi dan 

menurunkan mutu keseluruhan kegiatan. 

Loyal tidak diterapkan, pencarian referensi dapat 

kurang memperhatikan tujuan instansi, sehingga 

Self-Assessment  kurang mendukung kepentingan 

organisasi dan menurunkan dedikasi ASN terhadap 

proyek. 

Adaptif tidak diterapkan, inovasi berbasis Google 

Form tidak diterapkan secara optimal, sehingga 

metode Self-Assessment  menjadi kurang relevan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan 

evaluasi pegawai terkini. 

2. Membuat Self-Assessment  berbasis Google 

Form  

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, 

pertanyaan Self-Assessment  dapat sulit dipahami 

atau tidak relevan bagi pengguna, sehingga proses 

evaluasi diri pegawai menjadi kurang efektif dan 

berdampak negatif terhadap kualitas penilaian 

kedisiplinan ASN. 

Akuntabel tidak diterapkan, format Self-

Assessment  mungkin tidak valid atau kurang logis, 

sehingga hasilnya sulit dipertanggungjawabkan dan 

menurunkan kredibilitas evaluasi. 

Kompeten Jika kompetensi tidak diterapkan, 

pembuatan Form bisa kurang terstruktur, kurang 

jelas, atau tidak menarik bagi pengguna, sehingga 

kualitas Self-Assessment  menurun dan 
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efektivitasnya berkurang. 

Harmonis tidak diterapkan, proses konsultasi atau 

meminta masukan bisa terganggu, menimbulkan 

miskomunikasi, dan membuat pembuatan Form 

menjadi kurang lancar dan tidak optimal. 

Loyal tidak diterapkan, pembuatan Self-

Assessment  bisa kurang selaras dengan arahan 

mentor dan tujuan instansi, sehingga kontribusi 

terhadap proyek dan organisasi menjadi kurang 

maksimal. 

Adaptif tidak diterapkan, Self-Assessment  

mungkin tidak memanfaatkan teknologi digital 

secara optimal, sehingga kurang relevan dengan 

perkembangan era digital dan kebutuhan evaluasi 

pegawai terkini. 

Kolaboratif tidak diterapkan, masukan dari mentor 

atau pihak terkait bisa terabaikan, sehingga Self-

Assessment  kurang matang, inovatif, dan tidak 

maksimal dalam mendukung evaluasi kedisiplinan 

ASN. 

3. Melakukan konsultasi perbaikan dengan 

mentor terkait penggunaan dan desain Self-

Assessment  berbasis Google Form.. 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, 

konsultasi dengan mentor menjadi kurang efektif, 

sehingga Self-Assessment  mungkin tidak dapat 

melayani kebutuhan pengguna secara optimal dan 

menurunkan kualitas evaluasi kedisiplinan ASN.  

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

mentor dapat terganggu atau kurang produktif, 

sehingga proses perbaikan desain Form menjadi 

tidak maksimal dan mengurangi efektivitas 

penggunaan Self-Assessment . 

Loyal tidak diterapkan, Laporan akhir Form 

mungkin kurang memperhatikan arahan mentor dan 

tujuan instansi, sehingga kontribusi terhadap 

organisasi dan proyek menjadi kurang maksimal. 

Adaptif tidak diterapkan, masukan mentor tidak 

diterapkan secara tepat, sehingga desain Form 

kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan 
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perkembangan teknologi, mengurangi efektivitas 

Self-Assessment . 

Kolaboratif tidak diterapkan, masukan dari mentor 

dan pihak terkait bisa diabaikan, sehingga desain 

Form kurang optimal, inovatif, dan tidak 

memaksimalkan hasil akhir bagi satuan kerja 

maupun masyarakat. 

 
b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf Mentor 

1 Senin, 29 September 
2025 

Baik, Lanjutkan Screenshot dari 
referensi yang 
dijadikan acuan 

 
2 Selasa,30 September 

2025 
Baik, Lanjutkan Link atau hasil 

akhir dari Self-
Assessment  
berbasis Google 
Form yang telah 
dibuat.  

3 Rabu, 01  Oktober 
2025 

Baik, Lanjutkan 
Catatan hasil 
pertemuan yang 
mencakup semua 
masukan dan 
diskusi yang 
terjadi selama 
konsultasi. 

 

 
4 Rabu, 01  Oktober 

2025 
Baik, Lanjutkan Draft dari hasil 

akhir setelah 
perbaikan desain 
Self-Assessment  
berbasis Google 
Form. 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 
Capaian/O

utp 
ut 

Media Komunikasi 
(Telpon/WA/LMS/E

mail/dll) 

Paraf 
Mentor 

1      

2      

3      

 

Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
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Gambar 1 : Pencarian Referensi dan Penyusunan Konsep 

 
Gambar 2 : Dokumentasi Konsultasi Bersama Mentor 



 

146 
 

 
Gambar4 : Catatan Arahan Mentor 
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Gambar 5 : Catatan Pengendalian Aktualisasi 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 2 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 4 
Mensosialisasikan Self-Assessment  di Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Dumai 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

29 September- 3 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 

1. Tersedianya Catatan arahan dari mentor terkait 
sosialisasi 

2. Tersedianya Surat Izin permohonan sosialisasi Self-
Assessment  

3. Tersedianya dokumentasi sosialisasi kepada Aparatur 
Sipil Negara (ASN) 

4. Tersedianya  Catatan  arahan  dari  mentor  terkait  
hasil sosialisasi 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Meminta izin kepada Kepala Satuan untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-

Assessment . 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi) Penulis menyusun surat permohonan izin 

dengan penuh tanggung jawab dan ketelitian, 

memastikan isi surat akurat dan sesuai dengan tata 

naskah dinas. Semua data dan jadwal kegiatan ditulis 

dengan cermat agar dapat dipertanggungjawabkan 

secara administratif. Proses ini mencerminkan 

integritas dan kedisiplinan dalam melaksanakan tugas 

kedinasan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Dalam menyampaikan 

permohonan izin, penulis menunjukkan sikap hormat 

kepada pimpinan serta menjaga nama baik instansi 

dengan memastikan bahwa kegiatan sosialisasi 

dilakukan melalui jalur resmi dan mendapat 

persetujuan otoritatif. Langkah ini menunjukkan 

komitmen penulis dalam mendukung kebijakan 

pimpinan dan menjaga kehormatan lembaga. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 
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kreativitas) Penulis menyesuaikan cara pengajuan izin 

dengan perkembangan teknologi administrasi terkini, 

seperti menyiapkan softcopy surat melalui sistem 

digital internal dan mengomunikasikan rencana 

kegiatan melalui platform resmi. Langkah ini 

menjadikan proses perizinan lebih efisien, cepat, dan 

relevan dengan kebutuhan kerja modern di 

lingkungan pemerintahan. 

b. Tahap Kegiatan 2 

Menyusun bahan sosialisasi Self-Assessment  

serta menyiapkan daftar hadir 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Penulis mempersiapkan materi 

sosialisasi yang relevan, informatif, dan mudah 

diakses oleh seluruh peserta. Setiap komponen 

disusun dengan tujuan memberikan pemahaman 

yang jelas, sehingga peserta dapat mengikuti 

kegiatan dengan nyaman dan memperoleh manfaat 

optimal. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi) Penulis memastikan seluruh data, daftar hadir, 

serta bahan pendukung disusun dan disimpan dengan 

baik. Semua dokumen dicatat secara tertib agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara administratif maupun 

substantif. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Penulis menyiapkan bahan sosialisasi secara 

sistematis dan profesional dengan memperhatikan 

keakuratan data, kejelasan isi, dan kelengkapan 

materi. Hasil penyusunan bahan diharapkan dapat 

membantu peserta memahami konsep Self-

Assessment  dengan mudah dan meningkatkan 

efektivitas kegiatan sosialisasi. 

c. Tahap Kegiatan 3 

Membuat dan menyebarkan surat undangan 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Penulis menyusun surat 

undangan di Ruang Seksi Pemantauan dan Tindak 

Internal dengan bahasa yang sopan dan isi yang 
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jelas, memastikan peserta memperoleh informasi 

kegiatan secara tepat waktu dan akurat. Hal ini 

mencerminkan pelayanan yang responsif dan 

profesional. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Penulis bekerja sama 

dengan staf tata usaha dan rekan kerja lainnya dalam 

proses penyusunan serta distribusi undangan. 

Kolaborasi ini mendukung efisiensi kerja dan 

memastikan seluruh peserta menerima undangan 

tanpa hambatan. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Dalam pelaksanaan kegiatan, penulis 

menjaga komunikasi yang baik dengan seluruh pihak 

terkait, menghargai pendapat rekan kerja, dan 

memastikan koordinasi antarbagian berjalan lancar. 

Sikap ini mendukung terciptanya suasana kerja yang 

harmonis dan produktif di lingkungan Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai. 

d. Tahap Kegiatan 4 

Melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-

Assessment  

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Penulis menyampaikan materi 

sosialisasi dengan bahasa yang komunikatif dan jelas. 

Setiap pertanyaan peserta dijawab dengan sigap dan 

sopan, serta dibantu secara langsung ketika terjadi 

kendala teknis pada perangkat masing-masing. 

Upaya ini memastikan peserta merasa dilayani 

dengan baik dan memahami tujuan kegiatan secara 

menyeluruh. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Penulis menjaga suasana sosialisasi tetap 

nyaman dan terbuka di Aula Satpol PP Kota Dumai. 

Setiap peserta dihargai pendapatnya, menciptakan 

komunikasi dua arah yang positif, serta memperkuat 

rasa kebersamaan antar ASN. Lingkungan kegiatan 

menjadi lebih kondusif dan produktif. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Dalam pelaksanaan 
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sosialisasi, penulis melibatkan berbagai pihak dari 

masing-masing seksi, termasuk Seksi Pemantauan 

dan Tindak Internal, untuk membantu menyiapkan 

perlengkapan presentasi, daftar hadir digital, serta 

dokumentasi kegiatan. Setiap pihak diberi ruang untuk 

berperan sesuai kompetensinya, sehingga kegiatan 

berjalan efektif dan mencerminkan semangat kerja 

sama lintas unit dalam mendukung tujuan organisasi. 

e. Tahap Kegiatan 5 

Menyusun notulen kegiatan sosialisasi 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi) 

Penulis mendokumentasikan seluruh proses 

sosialisasi dengan cermat dan sesuai fakta di 

lapangan. Setiap data dan hasil diskusi dituangkan 

secara akurat, sehingga laporan dapat 

dipertanggungjawabkan secara administrasi maupun 

substansi. Langkah ini juga menunjukkan komitmen 

terhadap transparansi dalam setiap kegiatan 

kedinasan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Dalam penyusunan notulen, 

penulis memastikan bahwa isi laporan mencerminkan 

profesionalisme dan citra positif instansi. Setiap 

pernyataan dan hasil diskusi disajikan dengan bahasa 

yang sopan, objektif, serta menghormati semua pihak 

yang berperan dalam kegiatan. Hal ini menjadi wujud 

nyata loyalitas dalam menjaga reputasi Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai sebagai lembaga yang 

berintegritas. 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

Tahap Kegiatan 1 

Meminta izin kepada Kepala Satuan untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-Assessment . 

Penulis menerapkan teknik komunikasi formal melalui 

penyusunan konsep kegiatan yang jelas dan terarah. 

Sebelum menghadap pimpinan, penulis menyiapkan 

dokumen berisi tujuan, manfaat, serta rencana 

pelaksanaan sosialisasi secara sistematis. Saat audiensi 

di ruang kerja Kepala Satuan, penulis menyampaikan 
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rencana dengan bahasa yang sopan, data yang relevan, 

dan penjelasan yang meyakinkan. Pendekatan yang 

komunikatif dan profesional tersebut membuat pimpinan 

memahami urgensi kegiatan dan memberikan izin 

pelaksanaan secara langsung. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Surat permohonan izin 

kegiatan dan Konsep kegiatan sosialisasi Self-

Assessment  

Tahapan Kegiatan 2 

Menyusun bahan sosialisasi Self-Assessment  serta 

menyiapkan daftar hadir 

Penulis menyiapkan bahan sosialisasi secara terencana 

dan terstruktur agar mudah dipahami oleh peserta. Materi 

disusun dengan tampilan menarik, berisi penjelasan 

singkat tentang tujuan, manfaat, serta tata cara pengisian 

Self-Assessment . Penulis juga melengkapi bahan 

dengan contoh situasi kerja yang relevan untuk 

memudahkan peserta memahami konteks penilaian diri. 

Selain itu, daftar hadir disiapkan dalam format digital dan 

manual guna memastikan ketertiban dan keakuratan data 

kehadiran peserta selama kegiatan berlangsung. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Materi sosialisasi Self-

Assessment   dan Daftar hadir peserta 

 

Tahap Kegiatan 3 

Membuat dan menyebarkan surat undangan 

Penulis menyusun surat undangan kegiatan sosialisasi 

Self-Assessment  secara formal dengan mencantumkan 

waktu, tempat, dan agenda kegiatan secara jelas. Surat 

diketik dengan format kedinasan, diperiksa kembali untuk 

memastikan ketepatan data dan bahasa, lalu 

disampaikan kepada peserta melalui jalur komunikasi 

resmi instansi. Seluruh proses dilakukan dengan cermat 

dan terkoordinasi agar setiap peserta menerima informasi 

secara tepat waktu dan memahami tujuan kegiatan yang 

akan dilaksanakan. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Surat undangan 

sosialisasi Self-Assessment  dan Bukti 

penyampaian/daftar distribusi surat undangan 
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Tahap Kegiatan 4 

Melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-Assessment  

Penulis melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-

Assessment  di ruang rapat Satuan Polisi Pamong Praja 

dengan melibatkan ASN yang telah diundang 

sebelumnya. Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh 

pimpinan, dilanjutkan pemaparan materi yang 

menjelaskan konsep, tujuan, dan langkah-langkah 

pengisian Self-Assessment . Selama kegiatan 

berlangsung, penulis berinteraksi aktif dengan peserta, 

menjawab pertanyaan, serta memberikan contoh 

penerapan yang relevan dengan situasi kerja sehari-hari. 

Suasana sosialisasi berjalan komunikatif dan kondusif, 

mencerminkan kolaborasi yang baik antara 

penyelenggara dan peserta. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumentasi kegiatan 

sosialisasi (foto/video) dan Daftar hadir peserta 

sosialisasi 

 

Tahap Kegiatan 5 

Menyusun notulen kegiatan sosialisasi 

Penulis menyusun notulen kegiatan sosialisasi Self-

Assessment  secara sistematis berdasarkan hasil 

jalannya kegiatan. Setiap poin penting seperti 

pembukaan, penyampaian materi, tanggapan peserta, 

serta arahan pimpinan dicatat dengan cermat dan 

objektif. Notulen disusun menggunakan format resmi 

instansi agar mudah dibaca dan dijadikan dasar tindak 

lanjut kegiatan selanjutnya. Dokumen ini menjadi bukti 

tertulis bahwa kegiatan telah terlaksana dengan baik dan 

sesuai rencana.  

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Notulen kegiatan 

sosialisasi Self-Assessment . 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk kegiatan 

Berikut adalah deskripsi mengenai proses dan kualitas 

produk dari kegiatan : 

1. Meminta izin kepada Kepala Satuan untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-Assessment 

. 
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Pada Kamis, 2 Oktober 2025, penulis mendatangi ruang 

kerja Kepala Satuan Polisi Pamong Praja untuk 

menyampaikan secara langsung rencana pelaksanaan 

sosialisasi Self-Assessment  berbasis Google Form. 

Sebelum pertemuan, penulis telah menyiapkan surat 

permohonan izin resmi, Laporan jadwal kegiatan, serta 

uraian manfaat kegiatan bagi peningkatan kedisiplinan 

dan kehadiran ASN. Dalam pertemuan tersebut, penulis 

memaparkan secara singkat tujuan dan mekanisme 

pelaksanaan Self-Assessment , termasuk rencana 

integrasinya dengan data kepegawaian di SIMPEGNAS 

sebagai dasar pembinaan berbasis data. Kepala Satuan 

menyambut dengan baik, memberikan beberapa arahan 

teknis, serta menegaskan pentingnya keterlibatan 

seluruh ASN dalam kegiatan tersebut. Suasana 

komunikasi berlangsung formal namun hangat. Penulis 

mencatat setiap arahan sebagai bahan penyempurnaan 

konsep kegiatan. Setelah mendapatkan persetujuan, 

surat izin kegiatan ditandatangani langsung oleh Kepala 

Satuan sebagai bukti dukungan resmi terhadap 

pelaksanaan sosialisasi. 

Produk kegiatan: Surat izin pelaksanaan sosialisasi 

yang telah disetujui pimpinan dan dokumen konsep 

kegiatan Self-Assessment  yang siap 

diimplementasikan 

2. Menyusun bahan sosialisasi Self-Assessment  serta 

menyiapkan daftar hadir 

Pada Kamis, 2 Oktober 2025, penulis mempersiapkan 

bahan sosialisasi Self-Assessment  yang akan 

digunakan dalam kegiatan bersama ASN Satuan Polisi 

Pamong Praja. Kegiatan dilakukan di ruang kerja 

menggunakan laptop, disertai telaah hasil konsultasi 

dengan mentor serta referensi teknis pembuatan Self-

Assessment  berbasis Google Form, agar materi yang 

disusun relevan, ringkas, dan mudah dipahami oleh 

peserta. Materi sosialisasi disusun secara sistematis 

mencakup latar belakang, tujuan, manfaat, langkah 

pengisian form, serta contoh hasil penilaian. Selain itu, 

penulis menyiapkan daftar hadir peserta dalam format 

digital dan cetak untuk memastikan pencatatan 
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kehadiran ASN berlangsung tertib, akurat, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Produk kegiatan: Berupa bahan sosialisasi yang 

memuat rangkuman referensi dan contoh penerapan 

Self-Assessment  berbasis Google Form yang relevan, 

mudah diterapkan, dan disertai daftar hadir peserta 

kegiatan. 

3. Membuat dan menyebarkan surat undangan 

Pada Kamis, 2 Oktober 2025, penulis menyusun surat 

undangan kegiatan sosialisasi Self-Assessment  

sebagai tindak lanjut dari izin yang telah diberikan oleh 

Kepala Satuan. Penyusunan surat dilakukan secara 

cermat menggunakan format resmi kedinasan dan 

mencantumkan informasi penting seperti waktu, tempat, 

agenda kegiatan, serta sasaran peserta yang akan 

hadir. Setelah diperiksa dan disetujui oleh atasan 

langsung, surat undangan dicetak dan dikirimkan 

secara langsung ke masing-masing bidang, serta 

dibagikan melalui grup WhatsApp internal agar 

informasi kegiatan tersampaikan cepat dan merata. 

Langkah ini memastikan seluruh ASN yang menjadi 

sasaran kegiatan dapat mempersiapkan diri dengan 

baik. 

Produk kegiatan: Berupa surat undangan resmi 

kegiatan sosialisasi Self-Assessment  yang telah 

disahkan pimpinan dan disebarluaskan secara tertib 

melalui jalur administrasi dan media komunikasi 

internal. 

4. Melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-Assessment  

Pada Jumat, 3 Oktober 2025, penulis melaksanakan 

kegiatan sosialisasi Self-Assessment  bagi ASN 

Satuan Polisi Pamong Praja di ruang rapat kantor. 

Materi disampaikan mengenai tujuan, manfaat, dan 

prosedur pengisian Self-Assessment  berbasis Google 

Form. Penulis menjelaskan langkah-langkah pengisian 

secara jelas dan komunikatif, dilengkapi contoh kasus 

nyata agar peserta memahami penerapan Self-

Assessment  dalam pekerjaan sehari-hari. Selama 

kegiatan, penulis aktif berinteraksi, menjawab 

pertanyaan, dan memastikan seluruh ASN memahami 
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tata cara pengisian form secara benar. Suasana 

sosialisasi berlangsung kondusif dan kolaboratif, 

sehingga partisipasi peserta maksimal. 

Produk kegiatan: Berupa dokumentasi kegiatan 

sosialisasi (foto/video) dan daftar hadir peserta sebagai 

bukti pelaksanaan kegiatan yang tertib dan 

terdokumentasi. 

5. Menyusun notulen kegiatan sosialisasi 

Pada Jumat, 3 Oktober 2025, penulis menyusun 

notulen kegiatan sosialisasi Self-Assessment  

berdasarkan jalannya kegiatan yang dilaksanakan pada 

hari yang sama. Proses dilakukan di ruang kerja 

dengan mencatat seluruh rangkaian kegiatan, termasuk 

penjelasan materi, pertanyaan peserta, tanggapan, dan 

masukan yang diberikan selama sosialisasi. 

Notulen disusun secara sistematis dan ringkas agar 

mudah dibaca, sekaligus menjadi dokumen referensi 

untuk evaluasi dan tindak lanjut kegiatan. Penulis 

memastikan semua informasi yang dicatat akurat dan 

objektif sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

penyusunan rekomendasi dan strategi pembinaan ASN. 

Produk kegiatan: Berupa notulen kegiatan sosialisasi 

Self-Assessment  yang lengkap dan terdokumentasi 

sebagai bukti pelaksanaan kegiatan serta acuan 

evaluasi berikutnya. 

Manfaat kegiatan terhadap 

pencapaian visi, misi dan 

tugas organisasi 

Kegiatan pelaksanaan Penyusunan konsep pembuatan 

Self-Assessment  berbasis Google Form ini merupakan 

upaya ASN dalam mendukung Visi Pemerintah Daerah 

Kota Dumai “ Mewujudkan Kota Dumai Sebagai Kota 

Industri yang Unggul, Sejahtera, dan Berkelanjutan 

berlandaskan Budaya Melayu Tahun 2029. Dan salah 

satu Misinya “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola 

Kepemerintahan daerah yang baik” Visi misi ini dipilih 

atas pertimbangan penulis dalam menentukan 

pemanfaatan dalam konsultasi dengan mentor untuk 

memberikan arahan dan masukan dalam menunjang 
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kelancaran tugas kedepannya berkaitan kedisiplinan ASN 

dalam menjalankan tugas organisasi di Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja dan 

masyarakat) jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

 

Berikut adalah analisis dampak dari kegiatan yang di 

aktualisasikan tidak didasarkan pada Nilai Dasar ASN 

BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif): 

1. Meminta izin kepada Kepala Satuan untuk 

melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-

Assessment . 

Akuntabel tidak diterapkan, permohonan izin dapat 

disusun secara tidak cermat dan dokumen pendukung 

tidak lengkap, sehingga proses administrasi menjadi 

tidak sah dan sulit dipertanggungjawabkan. Kondisi ini 

berpotensi menunda pelaksanaan sosialisasi Self-

Assessment , menurunkan efektivitas kegiatan, serta 

menghasilkan data ASN yang kurang valid, sehingga 

manfaat bagi pembinaan satuan kerja dan 

masyarakat berkurang. 

Loyal tidak diterapkan, proses pengajuan izin dapat 

mengabaikan prosedur dan reputasi instansi, 

menimbulkan kesan tidak profesional, menurunkan 

kepercayaan pimpinan maupun ASN lain, dan 

berdampak negatif terhadap citra satuan kerja di mata 

masyarakat. 

Adaptif tidak diterapkan, metode pengajuan izin tidak 

disesuaikan dengan prosedur atau kondisi terkini, 

sehingga proses menjadi lambat dan kurang efisien. 

Akibatnya, pelaksanaan sosialisasi dapat terlaksana 

tidak optimal, data yang dikumpulkan menjadi kurang 

akurat, dan manfaat bagi pengembangan kinerja ASN 

serta satuan kerja menurun. 

2. Menyusun bahan sosialisasi Self-Assessment  

serta menyiapkan daftar hadir 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, materi 

sosialisasi bisa kurang relevan dan sulit diakses oleh 

peserta. Hal ini membuat peserta kesulitan 

memahami prosedur Self-Assessment , menurunkan 



 

158 
 

partisipasi, dan mengurangi efektivitas sosialisasi. 

Akuntabel tidak diterapkan, penyusunan bahan dan 

daftar hadir bisa tidak lengkap atau tidak sistematis. 

Hal ini menurunkan kredibilitas dokumen, mengurangi 

akurasi data yang dikumpulkan, dan berdampak 

negatif terhadap evaluasi kinerja ASN maupun 

kepercayaan satuan kerja dan masyarakat. 

Kompeten tidak diterapkan, kualitas materi bisa 

rendah, tidak jelas, atau membingungkan peserta. 

Akibatnya, pemahaman ASN terhadap Self-

Assessment  menjadi kurang optimal, data yang 

dihasilkan tidak mencerminkan kondisi nyata, dan 

manfaat bagi pembinaan kinerja ASN serta pelayanan 

satuan kerja berkurang. 

3. Membuat dan menyebarkan surat undangan 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, surat 

undangan bisa disusun tidak jelas atau terlambat 

disebarkan. Hal ini membuat peserta kurang siap 

mengikuti kegiatan, menurunkan partisipasi ASN, dan 

mengurangi efektivitas sosialisasi Self-Assessment . 

Kolaboratif tidak diterapkan, distribusi undangan 

dapat dilakukan secara sendiri-sendiri tanpa 

koordinasi, sehingga beberapa peserta mungkin tidak 

menerima informasi tepat waktu. Dampaknya, 

kegiatan menjadi kurang merata, menghambat 

keterlibatan ASN, dan menurunkan kualitas 

pengumpulan data serta evaluasi kinerja. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi antarunit 

terganggu, koordinasi distribusi undangan tidak 

lancar, dan hubungan kerja bisa menjadi tegang. 

Akibatnya, kelancaran pelaksanaan sosialisasi 

berkurang, efektivitas kegiatan menurun, dan manfaat 

bagi pembinaan ASN serta satuan kerja tidak optimal. 

4. Melaksanakan kegiatan sosialisasi Self-

Assessment  

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, 

penyampaian materi sosialisasi bisa kurang jelas dan 

tidak komunikatif. Hal ini membuat peserta kesulitan 

memahami prosedur Self-Assessment , mengurangi 

partisipasi aktif, serta menurunkan efektivitas 
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pengumpulan data dan pemahaman ASN terhadap 

kinerja mereka. 

Harmonis tidak diterapkan, suasana sosialisasi bisa 

menjadi kurang nyaman, interaksi antar peserta 

terganggu, dan pendapat peserta tidak dihargai. 

Dampaknya, keterlibatan ASN menurun, koordinasi 

dalam kegiatan kurang optimal, dan hasil sosialisasi 

menjadi kurang akurat. 

Kolaboratif tidak diterapkan, pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara individual tanpa melibatkan semua 

pihak yang terkait. Akibatnya, pemanfaatan sumber 

daya tidak maksimal, kegiatan menjadi kurang efektif, 

dan manfaat bagi pembinaan ASN serta 

pengembangan satuan kerja berkurang. 

5. Menyusun notulen kegiatan sosialisasi 

Akuntabel tidak diterapkan, notulen kegiatan bisa 

disusun tidak lengkap atau kurang teliti, sehingga 

dokumentasi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal 

ini mengurangi keakuratan catatan kegiatan, 

menghambat evaluasi dan tindak lanjut, serta 

menurunkan efektivitas pembinaan ASN dan 

pengambilan keputusan oleh pimpinan. 

Loyal tidak diterapkan, notulen bisa dibuat tanpa 

memperhatikan profesionalisme dan reputasi instansi, 

sehingga hasil dokumentasi kurang mencerminkan 

integritas satuan kerja. Dampaknya, kepercayaan 

pimpinan, ASN lain, maupun masyarakat terhadap 

proses sosialisasi berkurang, dan nilai strategis dari 

kegiatan menjadi kurang optimal. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 
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No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Paraf Mentor 

1 Senin, 29 September 
2025 

agar pelaksanaan 
sosialisasi Self-
Assessment  ini 
direncanakan 
dengan baik , dan 
koordinasi dengan 
ASN Satpol PP 
harus terus dijaga 
agar hasil optimal 
tercapai. 

Catatan dan 

arahan bimbingan 

dari mentor 

 

2 Kamis, 02 Oktober 
2025 

Pastikan Surat Izin 
permohonan 
sosialisasi disusun 
sesuai standar 
instansi dan 
segera diajukan 
agar proses 
administrasi lancar 
tanpa hambatan. 

Tersedianya Surat 

Izin permohonan 

sosialisasi Self-

Assessment  

berbasis Google 

Form  
 

3 Kamis, 02 Oktober 
2025 

Memberikan 
motivasi dan 
bimbingan agar 
undangan 
sosialisasi 
tersampaikan 
dengan tepat 
kepada seluruh 
ASN. 

Tersedianya 

undangan 

sosialisasi yang 

ditujukan kepada 

Seluruh ASN 

dilingkungan 

Satpol PP Kota 

Dumai 

 

4 Jum’at, 03 Oktober 
2025 

Mendukung penuh 
proses 
dokumentasi 
lengkap sebagai 
bukti keberhasilan 
dan bahan 
evaluasi kegiatan. 

Tersedianya 

dokumentasi 

sosialisasi  kepada 

ASN dilingkungan 

Satpol PP Kota 

Dumai  

5 Jum’at, 03 Oktober 
2025 

Kegiatan sudah 
berjalan baik 

Tersedianya 

Catatan perbaikan 

dari mentor 
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 

Hasil 
Capaian/Output 

Media Komunikasi 
(Telpon/WA/LMS/Email

/dll) 

Paraf 
Mentor 

1      

2      

3      

 
Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
 

  

Gambar 1. Dokumentasi dan Surat Persetujuan Sosialisasi Pimpinan 
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Gambar 2. Draft Undangan Sosialisasi dan Publikasi Undangan 
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Gambar 2. Surat Undangan, Dokumentasi,dan lembar pengantar undangan 
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Gambar 3 : Dokumentasi Sosialisasi  
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Gambar 4 : Notulen Sosialisasi 

 

https://drive.google.com/file/d/15b5vL4CERskqpoqPvmlQ5XWC2FcbVa2y/view?usp=drivesd
k 

https://drive.google.com/file/d/15b5vL4CERskqpoqPvmlQ5XWC2FcbVa2y/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/15b5vL4CERskqpoqPvmlQ5XWC2FcbVa2y/view?usp=drivesdk
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Gambar 5 : Catatan Pengendalian Aktualisasi 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke 3-4 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 5 
Mengoperasikan Self-Assessment  dan melaksanakan 
Coaching di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

06 Oktober- 17 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 

1. Tersedianya bahan upload Self Assessment 
berbasis Google Form. 

2. Tersedianya bukti screenshot terealisasinya 
pelayanan kepegawaian terkait kedisiplinan 
kehadiran ASN melalui Self-Assessment . 

3. Tersedianya dokumentasi pelaksanaan Self-
Assessment  yang direalisasikan melalui kegiatan 
coaching/pendampingan, melibatkan peserta 
secara aktif dan menunjukkan peningkatan 
pemahaman serta partisipasi berdasarkan hasil 
observasi dan evaluasi. 

4. Tersedianya dokumentasi hasil sesi 
Couching/Pendampingan yang menunjukkan 
pemahaman yang meningkat serta masukan 
terkait disiplin kehadiran. 

5. Tersedianya catatan arahan dari mentor terkait 
hasil penerapan Self Assessment 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 
memuat nilai dasar yang 
melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Melaksanakan konsultasi pelaksanaan dan 

implementasi Self-Assessment  dengan mentor. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Penulis menyiapkan 

catatan dan dokumen konsultasi dengan teliti dan 

akurat, mencatat seluruh hasil pembahasan serta 

rekomendasi mentor secara lengkap. Setiap data 

dan keputusan yang dihasilkan disimpan dengan 

baik sebagai bukti pertanggungjawaban 

pelaksanaan kegiatan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Penulis melaksanakan 

konsultasi dengan sikap profesional, menghormati 

peran mentor, serta menjaga etika komunikasi 
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selama kegiatan berlangsung. Melalui sikap 

tersebut, penulis menunjukkan loyalitas terhadap 

pimpinan dan instansi dengan memastikan seluruh 

kegiatan Self-Assessment  sejalan dengan arah 

kebijakan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Penulis menyesuaikan strategi 

pelaksanaan Self-Assessment  berdasarkan hasil 

konsultasi dan kondisi faktual ASN di lapangan. 

Misalnya, penulis mengantisipasi keterbatasan 

perangkat pada beberapa ASN dengan 

menyediakan alternatif pengisian secara terjadwal di 

ruang Seksi Pemantauan dan Tindak Internal. 

Langkah ini menunjukkan kemampuan beradaptasi 

dan inovasi dalam menjamin kelancaran kegiatan. 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan  publikasi dan penyebaran Self-

Assessment  berbasis Google Form 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Penulis memastikan seluruh 

ASN mendapatkan akses terhadap Self-Assessment  

dengan cepat dan mudah. Panduan sederhana 

dibuat agar peserta tidak kesulitan dalam mengisi, 

serta penulis siap membantu ASN yang mengalami 

kendala teknis secara langsung di kantor. Sikap 

tanggap dan ramah ini mencerminkan pelayanan 

yang optimal kepada rekan kerja. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Penulis 

mendokumentasikan seluruh proses publikasi, mulai 

dari daftar distribusi tautan hingga bukti partisipasi 

ASN. Setiap langkah dicatat dengan rapi dan 

transparan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas pelaksanaan kegiatan. Hal ini memastikan tidak 

ada tahapan yang terlewat dan seluruh pelaksanaan 

sesuai prosedur. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Penulis memanfaatkan kemampuan 

teknologi informasi dengan maksimal untuk 

memastikan sistem Self-Assessment  berjalan tanpa 
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kendala. Setiap data yang masuk melalui Google 

Form diperiksa secara berkala untuk memastikan 

validitasnya. Langkah ini menunjukkan 

profesionalisme dan kemampuan teknis dalam 

mendukung kegiatan berbasis digital di lingkungan 

kerja. 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mengelola serta mengintegrasikan hasil Self-

Assessment  dan data absensi digital sebagai 

dasar identifikasi ASN yang memerlukan 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Penulis mengelola 

seluruh data dengan cermat dan bertanggung 

jawab, memastikan setiap angka dan hasil analisis 

sesuai dengan data faktual. Semua tahapan kerja 

dilakukan secara transparan, disertai dokumentasi 

lengkap agar hasilnya dapat dipertanggung 

jawabkan kepada pimpinan dan mentor. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Penulis mengintegrasikan data Self-

Assessment  dan absensi digital dengan metode 

analisis yang sistematis untuk memetakan ASN 

yang membutuhkan pendampingan. Hasil 

pengolahan data disajikan dalam format visual yang 

informatif, sehingga keputusan yang diambil oleh 

pimpinan berbasis bukti nyata dan mendukung 

peningkatan kinerja ASN secara objektif. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Dalam proses pengelolaan data, penulis 

menyesuaikan metode dan alat yang digunakan 

sesuai kebutuhan, termasuk pemanfaatan sistem 

digital untuk mempercepat proses identifikasi dan 

meminimalkan kesalahan manusia. Inovasi ini 

menjadikan proses analisis lebih efisien dan relevan 

dengan perkembangan teknologi administrasi 

pemerintahan modern. 

d. Tahapan Kegiatan 4 

Mengidentifikasi ASN yang memerlukan 

Coaching/pendampingan, menyusun jadwal, dan 

mengundang peserta sesuai hasil analisis data 



 

171 
 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Penulis memastikan setiap 

peserta memahami tujuan dan manfaat kegiatan 

coaching dengan memberikan penjelasan yang 

komunikatif serta respons cepat terhadap 

pertanyaan yang muncul. Pendekatan pelayanan 

yang ramah dan solutif menciptakan rasa nyaman 

bagi peserta, sekaligus menumbuhkan semangat 

partisipasi aktif dalam kegiatan. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Selama proses identifikasi dan 

penyusunan jadwal, penulis menjaga komunikasi 

yang baik dengan pimpinan dan rekan kerja, serta 

mengutamakan sikap saling menghargai. Setiap 

koordinasi dilakukan dengan penuh empati dan 

keterbukaan, sehingga tercipta suasana kerja yang 

kondusif, saling mendukung, dan minim konflik. 

Kolaboratif (Menggerakkan pemanfaatan berbagai 

sumber daya untuk tujuan bersama) Penulis 

menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, 

termasuk tim administrasi dan unit kepegawaian, 

untuk memadukan data hasil Self-Assessment  

dengan kebutuhan organisasi. Proses ini 

menunjukkan pemanfaatan sumber daya manusia 

dan informasi secara optimal, mencerminkan sinergi 

kerja yang efektif untuk mencapai tujuan pembinaan 

ASN secara menyeluruh. 

e. Tahapan Kegiatan 5 

Melaksanakan sesi Coaching/pendampingan 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Penulis memimpin sesi coaching secara 

efektif dan profesional, memberikan arahan serta 

solusi yang relevan dengan kondisi ASN. Setiap 

materi disusun berdasarkan hasil analisis Self-

Assessment  dan kebutuhan nyata peserta, 

sehingga pendampingan benar-benar berdampak 

terhadap peningkatan kinerja di lingkungan kerja. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Penulis menciptakan suasana coaching 

yang aman, nyaman, dan terbuka. Setiap peserta 
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didorong untuk berpartisipasi aktif tanpa rasa takut 

atau tekanan. Pendekatan ini menumbuhkan 

kepercayaan diri dan memperkuat hubungan antar 

ASN, menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

sehat dan kolaboratif. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Penulis menekankan 

pentingnya penerapan hasil Self-Assessment  

dalam meningkatkan etos kerja dan disiplin ASN 

sebagai bentuk tanggung jawab terhadap instansi. 

Dengan bersikap profesional dan berintegritas 

dalam memberikan bimbingan, penulis 

menunjukkan loyalitas terhadap pimpinan serta 

komitmen menjaga citra positif Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai. 

f. Tahapan Kegiatan 6 

Membuat laporan kegiatan 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Penulis menyusun 

laporan evaluasi secara rinci, transparan, dan 

berbasis bukti. Setiap data yang disajikan dapat 

diverifikasi, mencerminkan tanggung jawab dan 

kedisiplinan dalam mempertanggungjawabkan 

seluruh proses aktualisasi di hadapan penguji 

maupun pimpinan. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Dalam penyusunan dan 

penyampaian laporan, penulis senantiasa menjaga 

integritas dan etika profesional. Laporan akhir 

disusun dengan bahasa formal, menggambarkan 

citra positif ASN yang berkomitmen mendukung 

reputasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

sebagai instansi yang berorientasi pada pelayanan 

publik berkualitas. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Penulis menyesuaikan metode evaluasi 

dan format laporan berdasarkan saran mentor, 

termasuk optimalisasi penggunaan sistem digital 

untuk mempercepat analisis dan penyajian data. 

Pendekatan adaptif ini menunjukkan kemampuan 
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ASN untuk terus belajar, berinovasi, dan 

memperbaiki kualitas kerja sesuai dinamika 

kebutuhan organisasi. 

Teknik aktualisasi yang 
dipergunakan dan bukti 
fisik kegiatan/evidence 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Melaksanakan konsultasi pelaksanaan dan 

implementasi Self-Assessment  dengan mentor 

Penulis melaksanakan konsultasi bersama mentor 

untuk membahas rencana pelaksanaan dan 

mekanisme implementasi Self-Assessment . 

Kegiatan dilakukan secara langsung di ruang kerja 

mentor dengan suasana terbuka dan komunikatif. 

Dalam sesi tersebut, penulis memaparkan konsep 

awal, alur kegiatan, serta tujuan penerapan Self-

Assessment  sebagai sarana peningkatan kinerja 

ASN. Mentor memberikan arahan strategis terkait 

penyesuaian materi dan metode pelaksanaan agar 

lebih relevan dengan kondisi di lingkungan kerja. 

Hasil konsultasi ini menjadi dasar penyempurnaan 

langkah-langkah kegiatan berikutnya. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Catatan atau 

notulen hasil konsultasi dengan mentor dan 

Dokumentasi kegiatan konsultasi (foto atau daftar 

hadir) 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan  publikasi dan penyebaran Self-

Assessment  berbasis Google Form 

Penulis melaksanakan publikasi dan penyebaran 

Self-Assessment  berbasis Google Form kepada 

seluruh ASN melalui kanal komunikasi resmi 

instansi. Tautan formulir disebarkan melalui surat 

pemberitahuan dan grup WhatsApp internal agar 

mudah diakses oleh seluruh peserta. Sebelum 

disebarkan, penulis memastikan format, pertanyaan, 

dan instruksi dalam Google Form telah diuji coba 

agar berfungsi dengan baik dan mudah dipahami. 

Langkah ini bertujuan agar pelaksanaan Self-

Assessment  berlangsung efisien, transparan, serta 
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mampu menjangkau seluruh ASN tanpa kendala 

teknis. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Tangkapan layar 

(screenshot) Google Form Self-Assessment  dan 

Bukti penyebaran tautan melalui media komunikasi 

internal 

c. Tahapan Kegiatan 3  

Mengelola serta mengintegrasikan hasil Self-
Assessment  dan data absensi digital sebagai 
dasar identifikasi ASN yang memerlukan 

Penulis mengolah hasil Self-Assessment  berbasis 
Google Form dan mengintegrasikannya dengan data 
kehadiran serta riwayat kepegawaian pada 
SIMPEGNAS. Proses ini menghasilkan peta 
kehadiran dan profil ASN yang komprehensif, 
menjadi dasar objektif dalam menentukan pegawai 
yang membutuhkan pendampingan. Integrasi data 
dilakukan secara cermat dan terverifikasi untuk 
memastikan hasil analisis akurat, relevan, dan 
selaras dengan kebutuhan pembinaan berbasis data 
kepegawaian nasional. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Rekap hasil 
integrasi Self-Assessment  dan SIMPEGNAS dan 
Daftar ASN prioritas pendampingan 

d. Tahapan Kegiatan 4 

Mengidentifikasi ASN yang memerlukan 
coaching/pendampingan, menyusun jadwal, dan 
mengundang peserta sesuai hasil analisis data 

Penulis menindaklanjuti hasil integrasi Self-
Assessment  dan SIMPEGNAS dengan 
mengidentifikasi ASN yang memerlukan coaching 
secara terukur dan berbasis data. Proses ini 
dilakukan melalui koordinasi dengan pimpinan dan 
tim administrasi untuk memastikan prioritas 
pendampingan tepat sasaran. Selanjutnya, jadwal 
coaching disusun secara efisien dengan 
mempertimbangkan ketersediaan peserta dan 
mentor, lalu undangan dikirim secara formal agar 
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seluruh pihak memahami tujuan kegiatan. 
Pendekatan ini memastikan pelaksanaan 
pendampingan berjalan sistematis, terencana, dan 
partisipatif. Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Daftar 
ASN hasil identifikasi pendampingan dan Jadwal dan 
surat undangan coaching 

e. Tahapan Kegiatan 5 

Melaksanakan sesi Coaching/pendampingan 

Penulis melaksanakan sesi coaching secara terarah 

kepada ASN yang telah diidentifikasi memerlukan 

pendampingan berdasarkan hasil analisis Self-

Assessment  dan data SIMPEGNAS. Kegiatan 

dilakukan dengan pendekatan komunikatif dan 

solutif, mendorong peserta untuk mengenali potensi 

serta kendala kinerjanya. Proses coaching 

difokuskan pada peningkatan disiplin, motivasi, dan 

komitmen kerja melalui dialog reflektif dan rencana 

aksi yang disepakati bersama. Pendekatan ini 

memperkuat budaya kinerja positif dan kolaboratif di 

lingkungan kerja.  

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumentasi 

pelaksanaan sesi coaching dan Catatan hasil dan 

rencana tindak lanjut pendampingan 

f. Tahapan Kegiatan 6 

Membuat laporan kegiatan  

Penulis melakukan Penulis menyusun laporan 
kegiatan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 
seluruh proses penerapan Self-Assessment  dan 
pelaksanaan coaching. Laporan disusun secara 
sistematis mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, hingga hasil dan tindak lanjut. Seluruh 
data, seperti tanggapan ASN, hasil analisis 
kehadiran, dan catatan coaching, dihimpun serta 
diverifikasi untuk memastikan keakuratan informasi. 
Dalam penyusunan laporan, penulis menggunakan 
format digital dengan tata bahasa formal agar mudah 
dibaca dan dipresentasikan kepada mentor serta 
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pimpinan. Laporan ini menjadi bukti konkret 
keberhasilan penerapan inovasi serta rekomendasi 
untuk pelaksanaan rutin di masa mendatang. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumen laporan 
akhir kegiatan aktualisasi 

 

Deskripsi proses dan 
kualitas produk kegiatan 

a. Tahapan Kegiatan 1 

Melaksanakan konsultasi pelaksanaan dan 
implementasi Self-Assessment  dengan mentor. 

Pada hari Senin, 6 Oktober 2025, penulis mengikuti 
apel pagi, kemudian menuju ruangan Seksi 
Pemantauan dan Tindak Internal untuk 
melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 
pelaksanaan Self-Assessment . Dengan sopan 
penulis menyampaikan maksud kedatangan, dan 
disambut baik oleh mentor. Dalam konsultasi 
tersebut, penulis memaparkan rencana pelaksanaan 
Self-Assessment , termasuk sasaran, metode, serta 
instrumen yang akan digunakan. Mentor 
memberikan arahan agar pelaksanaan kegiatan 
dilakukan secara objektif, akuntabel, dan melibatkan 
indikator yang sesuai dengan tugas dan fungsi seksi. 
Penulis mencatat semua arahan dan masukan 
dengan cermat sebagai dasar penyempurnaan 
kegiatan. Sebagai tindak lanjut, penulis akan 
menyusun dan menyerahkan draft instrumen Self-
Assessment  serta jadwal pelaksanaan untuk 
dikonsultasikan kembali. 

Kualitas Produk: Dokumentasi foto konsultasi dan 
Catatan hasil konsultasi 

b. Tahapan Kegiatan 2 

Melakukan  publikasi dan penyebaran Self-
Assessment  berbasis Google Form  

Sebagai tindak lanjut konsultasi dengan mentor, 
pada 8 Oktober 2025, penulis menyebarkan 
instrumen Self-Assessment  kepada pegawai Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Dumai melalui Google 
Form yang dibagikan di grup WhatsApp internal. 
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Penulis menyertakan pengantar singkat mengenai 
tujuan dan tata cara pengisian agar peserta 
memahami dan dapat menjawab secara objektif. 
Respons pegawai positif, dengan partisipasi aktif 
serta beberapa masukan yang mencerminkan 
keterlibatan dalam evaluasi diri. Kegiatan ini tidak 
hanya administratif, tapi juga mendorong budaya 
kerja reflektif dan bertanggung jawab. Penulis 
berkomitmen mengawal pelaksanaan ini sebagai 
langkah awal peningkatan kinerja dan pelayanan di 
Satpol PP Kota Dumai. 

Kualitas Produk: Tersedianya Google Form & link, 
penyebaran di grup WhatsApp, Rekap respon 
Google Form dan Dokumentasi tanggapan pegawai 

c. Tahapan Kegiatan 3 

Mengelola serta mengintegrasikan hasil Self-
Assessment  dan data absensi digital sebagai 
dasar identifikasi ASN yang memerlukan  

Setelah publikasi dan penyebaran Self-Assessment , 
pada hari senin, 13 Oktober 2025, penulis 
melakukan pengumpulan dan analisis hasil respon 
Google Form dari pegawai Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Dumai. Penulis menyusun laporan yang 
memuat rangkuman data, tingkat partisipasi, serta 
temuan penting terkait evaluasi diri pegawai. Dalam 
laporan tersebut, penulis juga mencantumkan 
rekomendasi tindak lanjut berdasarkan hasil analisis 
untuk peningkatan kinerja dan efektivitas unit kerja. 
Laporan disusun secara sistematis dan lengkap, 
kemudian disampaikan kepada mentor sebagai 
bentuk pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan 
dan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan 
berkelanjutan. 

Kualitas Produk: Tersedianya Rekap data hasil 
Google Form dan Draft laporan Self-Assessment  

d. Tahapan Kegiatan 4 

Mengidentifikasi ASN yang memerlukan 
Coaching/pendampingan, menyusun jadwal, dan 
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mengundang peserta sesuai hasil analisis data 

Setelah menganalisis hasil Self-Assessment , pada 
hari Senin, 13 Oktober 2025, penulis melakukan 
identifikasi ASN di Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
Dumai yang memerlukan coaching atau 
pendampingan guna meningkatkan disiplin 
kehadiran. Analisis dilakukan dengan 
membandingkan hasil Self-Assessment  terkait 
kedisiplinan dengan data absensi harian yang 
terekam secara digital melalui aplikasi absensi dan 
Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian Nasional 
(SIMPEGNAS). Dari data tersebut, penulis 
mengidentifikasi ASN dengan tingkat kehadiran 
rendah atau tidak konsisten sebagai sasaran 
coaching. Setelah daftar ASN disusun, penulis 
merancang jadwal pelaksanaan coaching secara 
bertahap agar proses pendampingan berjalan efektif 
dan fokus pada peningkatan kedisiplinan. Jadwal 
disesuaikan dengan waktu kerja dan ketersediaan 
ASN bersangkutan. Langkah selanjutnya, penulis 
memberikan surat undangan resmi kepada ASN 
yang bersangkutan untuk mengikuti sesi coaching 
sesuai jadwal yang telah ditentukan. Undangan ini 
juga disampaikan kepada atasan langsung sebagai 
bentuk transparansi dan koordinasi. 

Kualitas Produk: Data absensi digital/SIMPEGNAS, 
Hasil analisis perbandingan Self-Assessment  dan 
absensi, Daftar nama ASN yang membutuhkan 
coaching, Jadwal pelaksanaan coaching dan Surat 
undangan yang diberikan kepada ASN bersangkutan 

e.  Tahapan Kegiatan 5 

Melaksanakan sesi coaching/pendampingan 

Pada hari Rabu, 15 Oktober 2025, penulis 
melaksanakan sesi coaching atau pendampingan 
secara langsung kepada 5 (lima) orang ASN di 
lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 
yang telah diidentifikasi memerlukan pembinaan 
dalam aspek disiplin kehadiran, berdasarkan hasil 
Self-Assessment  dan data absensi digital melalui 
SIMPEGNAS. Pelaksanaan coaching dilakukan 
secara individual agar pembinaan lebih fokus dan 



 

179 
 

efektif. Penulis memulai dengan menyampaikan 
hasil evaluasi objektif, kemudian mengajak ASN 
yang bersangkutan untuk berdiskusi secara terbuka 
mengenai kendala yang dihadapi serta potensi 
perbaikan yang bisa dilakukan. Sesi ini tidak hanya 
bertujuan memberikan arahan, tetapi juga 
membangun kesadaran, tanggung jawab, dan 
motivasi dari dalam diri masing-masing ASN. Setiap 
peserta didorong untuk membuat komitmen tertulis 
terkait peningkatan kedisiplinan, yang akan 
ditindaklanjuti melalui pemantauan berkala. Hasil 
dari coaching menunjukkan respon yang positif. ASN 
yang dibina menunjukkan itikad baik, terbuka 
terhadap masukan, serta bersedia melakukan 
perubahan sikap demi terciptanya budaya kerja yang 
lebih profesional dan tertib. 

Kualitas Produk: Daftar nama 5 ASN yang dibina, 
Foto dokumentasi kegiatan coaching, Daftar hadir 
peserta coaching dan Komitmen tertulis dari masing-
masing ASN 

f. Tahapan Kegiatan 6 

Membuat laporan kegiatan  

Pada hari Kamis, 16 Oktober 2025, penulis 
menyusun laporan akhir kegiatan sebagai bentuk 
pertanggungjawaban dari seluruh rangkaian 
pelaksanaan aktualisasi di Satuan Polisi Pamong 
Praja Kota Dumai. Proses penyusunan dilakukan 
secara sistematis dengan menguraikan tahapan 
kegiatan mulai dari konsultasi awal dengan mentor, 
pelaksanaan Self-Assessment  berbasis Google 
Form, analisis hasil, hingga pelaksanaan coaching 
bagi ASN yang memerlukan pendampingan. 
Laporan disusun menggunakan data faktual yang 
telah diperoleh selama kegiatan berlangsung, 
meliputi hasil rekapitulasi Self-Assessment , daftar 
peserta coaching, dokumentasi kegiatan, serta 
rekomendasi tindak lanjut. Dalam penyusunannya, 
penulis berupaya menampilkan hasil secara objektif, 
menggambarkan peningkatan disiplin ASN, serta 
memberikan masukan strategis bagi pimpinan untuk 
pembinaan kepegawaian yang lebih efektif. Setelah 
laporan selesai, penulis melakukan konsultasi akhir 
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dengan mentor untuk memperoleh umpan balik. 
Mentor memberikan apresiasi atas ketepatan dan 
kesesuaian laporan dengan tujuan aktualisasi, serta 
menyarankan agar kegiatan ini menjadi model 
pembinaan kedisiplinan yang berkelanjutan di 
lingkungan Satpol PP Kota Dumai. 

Kualitas Produk: Tersusunnya laporan akhir 
kegiatan aktualisasi yang lengkap, valid, dan 
terverifikasi oleh mentor. 

 

Manfaat kegiatan terhadap 
pencapaian visi,misi dan 
tugas organisasi 

Pelaksanaan Self-Assessment  berbasis digital dan 
sesi coaching yang dilakukan di Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Dumai merupakan langkah 
strategis dalam mendukung visi Pemerintah Daerah 
Kota Dumai, yaitu “Mewujudkan Kota Dumai 
Sebagai Kota Industri yang Unggul, Sejahtera, 
dan Berkelanjutan berlandaskan Budaya Melayu 
Tahun 2029.” Kegiatan ini secara langsung 
berkontribusi pada salah satu misi Pemerintah 
Daerah, yaitu “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola 
Kepemerintahan Daerah yang Baik.” Dengan 
mengoperasikan Self-Assessment  sebagai alat 
ukur kedisiplinan ASN dan melaksanakan coaching 
yang tepat sasaran, kegiatan ini meningkatkan 
disiplin dan profesionalisme pegawai dalam 
menjalankan tugas di Satuan Polisi Pamong 
Praja.Peningkatan kedisiplinan ASN secara tidak 
langsung akan memperlancar pelaksanaan tugas 
organisasi dan mendukung tercapainya pelayanan 
publik yang efektif dan efisien, sehingga visi dan 
misi daerah dapat diwujudkan secara optimal. 

Analisis dampak 
(terhadap satuan kerja dan 
masyarakat) jika 
aktualisasi tidak 
berdasarkan NDS 

1. Melaksanakan konsultasi pelaksanaan dan 
implementasi Self-Assessment  dengan mentor 

Akuntabel tidak diterapkan, catatan dan dokumen 
konsultasi bisa tidak lengkap atau kurang akurat, 
sehingga seluruh informasi yang menjadi dasar 
evaluasi Self-Assessment  tidak dapat 
dipertanggungjawabkan. Hal ini berpotensi 
menurunkan kualitas rekomendasi, menghambat 
tindak lanjut yang tepat, dan mengurangi efektivitas 
pembinaan ASN maupun kinerja satuan kerja. 

Loyal tidak diterapkan, konsultasi dengan mentor 
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bisa dilakukan secara tidak profesional, sehingga 
reputasi Satuan kerja dan integritas pelaksana 
kegiatan berkurang. Akibatnya, arahan pimpinan 
kurang diikuti dengan tepat, dan pelaksanaan Self-
Assessment  tidak optimal, sehingga manfaat bagi 
ASN dan satuan kerja berkurang. 

Adaptif tidak diterapkan, strategi pelaksanaan Self-
Assessment  tidak disesuaikan dengan kondisi 
aktual di lapangan, seperti kesiapan ASN atau 
kendala teknis. Dampaknya, pelaksanaan kegiatan 
menjadi kurang efisien, data yang dikumpulkan bisa 
tidak akurat, dan hasil evaluasi tidak mencerminkan 
kondisi nyata, sehingga manfaat bagi pembinaan 
ASN dan satuan kerja menurun. 

2. Melakukan  publikasi dan penyebaran Self-
Assessment  

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, publikasi 
Self-Assessment  bisa terlambat atau akses bagi 
ASN menjadi terbatas. Hal ini membuat peserta 
kesulitan mengisi form tepat waktu, menurunkan 
partisipasi, dan mengurangi efektivitas 
pengumpulan data serta pemahaman ASN 
terhadap Self-Assessment . 

Akuntabel tidak diterapkan, proses publikasi dan 
dokumentasi distribusi tidak dicatat secara rinci atau 
transparan. Akibatnya, bukti partisipasi ASN 
menjadi tidak lengkap, data yang dikumpulkan sulit 
dipertanggungjawabkan, dan evaluasi kinerja ASN 
menjadi kurang akurat. 

Kompeten tidak diterapkan, teknologi informasi 
tidak dimanfaatkan secara optimal, sehingga Form 
Self-Assessment  bisa tidak berfungsi dengan baik 
atau data yang dikumpulkan tidak akurat. 
Dampaknya, hasil evaluasi tidak mencerminkan 
kondisi nyata, proses tindak lanjut menjadi kurang 
tepat sasaran, dan manfaat bagi pembinaan ASN 
serta satuan kerja berkurang. 

3. Mengelola serta mengintegrasikan hasil Self-
Assessment  dan data absensi digital sebagai 
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dasar identifikasi ASN yang memerlukan 

Akuntabel tidak diterapkan Pengelolaan data 
menjadi tidak teliti dan sulit dipertanggungjawabkan, 
sehingga hasil analisis tidak akurat dan 
menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap 
integritas pegawai serta kredibilitas satuan kerja. 

Kompeten tidak diterapkan Analisis data dilakukan 
tanpa metode yang sistematis, menyebabkan hasil 
tidak valid dan keputusan pimpinan tidak tepat 
sasaran, yang pada akhirnya menghambat 
peningkatan disiplin dan kinerja ASN. 

Adaptif tidak diterapkan Pengelolaan manual tanpa 
inovasi digital membuat proses lambat, rawan 
kesalahan, dan tidak efisien, sehingga menghambat 
transformasi birokrasi berbasis data dan 
menurunkan kualitas pelayanan publik. 

4. Mengidentifikasi ASN yang Memerlukan 
Coaching/Pendampingan, Menyusun Jadwal 
Pelaksanaan, serta Mengundang 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, 
penyusunan jadwal dan pengiriman undangan bisa 
terlambat atau tidak jelas, sehingga peserta kurang 
memahami tujuan coaching dan kesiapan ASN 
menurun. Hal ini mengurangi efektivitas 
pelaksanaan coaching dan pengumpulan data 
tindak lanjut kinerja. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 
pihak terkait terganggu, proses identifikasi dan 
penjadwalan bisa menimbulkan gesekan atau 
miskomunikasi. Dampaknya, koordinasi antarunit 
menurun, pelaksanaan coaching menjadi kurang 
lancar, dan tujuan pembinaan ASN tidak tercapai 
secara optimal. 

Kolaboratif tidak diterapkan, kerja sama dengan 
tim administrasi dan pimpinan tidak maksimal, 
sehingga sasaran coaching tidak terdata secara 
tepat dan pemanfaatan informasi menjadi kurang 
efektif. Akibatnya, proses pendampingan ASN 
terganggu, keputusan berbasis data tidak optimal, 
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dan manfaat bagi satuan kerja serta masyarakat 
berkurang. 

5. Melaksanakan sesi Coaching/pendampingan. 

Kompeten tidak diterapkan, sesi coaching bisa 
berjalan tidak efektif, bimbingan kurang jelas, dan 
ASN kesulitan menerapkan materi dalam 
lingkungan kerja. Hal ini menurunkan kualitas 
pembinaan, mengurangi efektivitas perbaikan 
kinerja ASN, serta berdampak negatif pada kinerja 
satuan kerja secara keseluruhan. 

Harmonis tidak diterapkan, suasana coaching 
menjadi kurang nyaman dan suportif, peserta 
merasa tertekan atau enggan berpartisipasi. 
Dampaknya, keterlibatan ASN menurun, proses 
pembelajaran tidak optimal, dan manfaat kegiatan 
bagi pengembangan kompetensi ASN serta 
pelayanan satuan kerja berkurang. 

Loyal tidak diterapkan, pembinaan dilakukan tanpa 
memperhatikan profesionalisme dan reputasi 
instansi, sehingga ASN kurang termotivasi untuk 
mengikuti arahan dengan serius. Akibatnya, 
implementasi Self-Assessment  menjadi kurang 
maksimal, citra satuan kerja terganggu, dan 
manfaat bagi pelayanan publik menurun. 

6. Membuat Laporan Kegiatan 

Akuntabel tidak diterapkan Hasil laporan kegiatan 
bisa disusun tidak rinci, tidak berbasis bukti, atau 
bahkan kurang akurat. Akibatnya, seluruh proses 
pelaksanaan Self-Assessment  dan coaching tidak 
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini menurunkan 
kredibilitas laporan akhir, mengurangi kepercayaan 
pimpinan, serta mengaburkan jejak administrasi 
kegiatan di lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja 
Kota Dumai. 

Loyal tidak diterapkan Penyusunan laporan 
berpotensi dilakukan secara asal-asalan tanpa 
memperhatikan reputasi instansi. Ketidakhadiran 
nilai loyalitas dapat menciptakan kesan bahwa 
pegawai kurang menghormati arahan pimpinan dan 
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tidak menjaga nama baik satuan kerja. Dalam 
jangka panjang, hal ini dapat melemahkan 
solidaritas internal dan menurunkan citra positif 
Satpol PP di mata masyarakat 

Adaptif tidak diterapkan Laporan dapat disusun 
dengan cara konvensional tanpa memanfaatkan 
teknologi informasi, sehingga prosesnya lambat, 
tidak efisien, dan rentan kesalahan. 
Ketidakmampuan beradaptasi dengan sistem digital 
juga menghambat inovasi administrasi serta 
mengurangi relevansi laporan terhadap tuntutan 
kerja modern ASN yang berbasis data dan 
teknologi. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

\ 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/Output Paraf Mentor 

1. Senin, 06 Oktober 2025 Bahan Self-
Assessment  
sudah sangat 
disiapkan dengan 
baik. Saya 
mendukung penuh 
langkah ini agar 
semua peserta 
dapat mengakses 
dan memahami 
dengan mudah 

Tersedianya bahan 
upload Self 
Assessment berbasis 
Google Form. 

 

2. Rabu, 08 Oktober 2025 kumpulkan bukti 
screenshot 
kehadiran ASN 
secara jujur dan 
akurat 

Tersedianya bukti 
screenshot 
terealisasinya terkait 
kedisiplinan 
kehadiran ASN 
melalui Self-
Assessment .  
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3. Rabu, 15 Oktober 2025 Lakukan 
pendampingan 
dengan baik dan 
libatkan peserta 

Tersedianya 
dokumentasi 
pelaksanaan 
coaching/pendampin
gan, melibatkan 
peserta serta 
partisipasi 
berdasarkan hasil 
observasi 

 

4. Rabu, 15 Oktober 2025 hasil Coaching 
sudah lengkap dan 
baik. Saya setuju 
dengan cara 
pelaksanaan yang 
sudah dilakukan, 
terus pertahankan 
kualitasnya. 

Tersedianya 
dokumentasi hasil 
sesi Couching/ 
Pendampingan serta 
masukan terkait 
disiplin kehadiran. 

 

5. Kamis, 16 Oktober 
2025 

Hasil penerapan 
Self-Assessment  
sudah bagus, tetap 
perhatikan arahan 
yang saya berikan 
agar lebih baik lagi 

Tersedianya catatan 
arahan dari mentor 
terkait hasil 
penerapan Self 
Assessment 

 
 

c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 
 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 

Catatan 
Bimbingan 

Hasil 
Capaian/Output 

Media 
Komunikasi 

(Telpon/WA/LM
S/Email/dll) 

Paraf 
Mentor 

1      

2      

3      

 



 

186 
 

Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 
 

 
 

  

Gambar 1. Publikasi melalui via Grup Kantor dengan link 
https://forms.gle/ZCytNmxpQatZ8wzM6  dan Link Qr. Code  

https://forms.gle/ZCytNmxpQatZ8wzM6
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Gambar 2: Screenshot Hasil Self- Assessment 

 
 

Gambar 3. Konsultasi dengan  mentor 
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Gambar 4. Catatan Konsutasi Dengan Mentor 

 



 

189 
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Gambar 4. Data ASN yang melakukan Pelanggaran, Data Hasil Absensi 
Simpegnas di Bulan September dan Hasil Final Self Assessment  
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Gambar 5. Surat Undangan, Dokumentasi,dan lembar pengantar 

undangan Pendampingan 
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Gambar 6. Formulir Komitmen ASN dan Daftar Hadir 

 
Gambar 6. Dokumentasi Foto Bersama ASN Couching/Pendampingan 
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https://drive.google.com/file/d/1WBUojuDC9x5JCNOSqf-
NRNqUdcDloZLn/view?usp=drivesdk  

 

  
Gambar 7 : Laporan Kegiatan Self- Assessment 

 

https://drive.google.com/file/d/1WBUojuDC9x5JCNOSqf-NRNqUdcDloZLn/view?usp=drivesdk
https://drive.google.com/file/d/1WBUojuDC9x5JCNOSqf-NRNqUdcDloZLn/view?usp=drivesdk
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Judul Kegiatan 6 
Mengevaluasi dan melaporkan hasil penerapan 
aktualisasi 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

27 Oktober- 31 Oktober 2025 

Daftar Lampiran Kegiatan 

1. Tersedianya Draft laporan 

2. Tersedianya Dokumentasi kegiatan dan 
Catatan Konsultasi 

3. Tersedianya Laporan final 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan 

Uraian kegiatan yang 

memuat nilai dasar yang 

melandasi 

a. Tahap Kegiatan 1 

Membuat draft laporan Kegiatan 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya melakukan evaluasi 

untuk memastikan Self-Assessment  berfungsi 

dengan baik dan memenuhi kebutuhan pengguna 

secara optimal. 

Akuntabel (Jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi) Saya menyusun 

seluruh isi laporan sesuai pelaksanaan nyata 

kegiatan, dilengkapi bukti yang valid, dan menelaah 

setiap data serta temuan secara cermat agar dapat 

dipertanggungjawabkan dengan integritas tinggi. 

Kompeten (Melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik) Saya menyusun draft laporan kegiatan 

secara sistematis dan berbasis data, menjelaskan 

setiap tahapan mulai dari persiapan, pelaksanaan, 

hingga evaluasi, sehingga laporan mencerminkan 

kualitas terbaik pelaksanaan kegiatan. 

Harmonis (Membangun lingkungan kerja yang 

kondusif) Saya melakukan evaluasi dengan cara 

sistematis dan terencana untuk menjaga hubungan 

kerja yang harmonis dengan pihak terkait lainnya. 

Loyal (Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan Negara) Saya memberikan hasil terbaik 

dan belajar secara sungguh-sungguh agar Self-
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Assessment  dapat digunakan sebaik-baiknya 

mendukung tujuan instansi. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Saya menyesuaikan evaluasi 

berdasarkan temuan dan umpan balik, melakukan 

perbaikan atau penyesuaian yang diperlukan untuk 

meningkatkan efektivitas dan kualitas kegiatan. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Saya melibatkan mentor 

dan pihak terkait dalam menganalisis hasil, 

menyusun rekomendasi, dan memastikan semua 

perspektif dipertimbangkan sehingga perbaikan 

dilakukan secara menyeluruh. 

b. Tahap Kegiatan 2 

Melaksanakan konsultasi dengan mentor  

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya berkonsultasi dengan 

mentor untuk memperbaiki dan mengoptimalkan 

penggunaan Self-Assessment  agar lebih efektif dan 

memenuhi kebutuhan pengguna. 

Akuntabel (Kemampuan melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, disiplin, 

dan berintegritas tinggi) Saya menyiapkan draft 

laporan dengan teliti, mencatat setiap data dan 

temuan secara akurat, menerima masukan mentor 

dengan penuh tanggung jawab, dan memastikan 

revisi laporan tetap sesuai fakta kegiatan agar dapat 

dipertanggungjawabkan sepenuhnya. 

Harmonis (Menghargai setiap orang apapun latar 

belakangnya) Saya menjaga komunikasi yang baik, 

menghargai pengalaman dan saran mentor, serta 

menciptakan suasana diskusi yang nyaman, 

harmonis, dan produktif. 

Kolaboratif (Memberi kesempatan kepada berbagai 

pihak untuk berkontribusi) Saya terbuka terhadap 

saran dan masukan mentor, mendorong diskusi agar 

berbagai perspektif dapat dimasukkan, sehingga 

laporan lebih kaya dan kualitasnya optimal. 

c. Tahap Kegiatan 3 
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Melaksanakan perbaikan  laporan 

Berorientasi Pelayanan (Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan) Saya melakukan perbaikan 

laporan Self-Assessment  berbasis Google Form 

dengan cepat dan tepat, menyesuaikan revisi sesuai 

masukan mentor. Setiap perubahan dilakukan secara 

teliti untuk memastikan laporan mudah dipahami, 

solutif terhadap kebutuhan pengguna, dan dapat 

diandalkan sebagai dokumen resmi tahapan 

aktualisasi. 

Akuntabel (Melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi) Saya memastikan setiap masukan dari mentor 

ditindaklanjuti dengan cepat dan hasil perbaikan 

dapat dipertanggungjawabkan secara profesional. 

Adaptif (Terus berinovasi dan mengembangkan 

kreativitas) Saya menyesuaikan dan melakukan 

perbaikan berdasarkan masukan mentor, 

menunjukkan fleksibilitas dan kesiapan menghadapi 

perubahan agar laporan selalu relevan dan 

berkualitas. 

Teknik aktualisasi yang 

dipergunakan dan bukti 

fisik kegiatan/evidence 

a. Tahap Kegiatan 1 

Membuat draft laporan Kegiatan 

Penulis menyusun draft awal laporan hasil 

penerapan aktualisasi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban dan evaluasi terhadap kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Penyusunan laporan 

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh selama 

pelaksanaan aktualisasi, seperti dokumentasi 

kegiatan, hasil pengukuran indikator, serta evaluasi 

pencapaian tujuan. Dalam proses penyusunan, 

penulis mengorganisasi laporan ke dalam beberapa 

bagian, yaitu pendahuluan, rumusan masalah, 

tujuan, metodologi, uraian kegiatan, hasil yang 

dicapai, hambatan, solusi, serta kesimpulan dan 

rekomendasi. Penulis juga menyesuaikan format dan 

sistematika laporan dengan ketentuan yang berlaku 

di instansi terkait. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Draft laporan 
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kegiatan (versi awal) dan Dokumentasi hasil kegiatan 

(foto, data, grafik, dll.) 

b. Tahap Kegiatan 2 

Melaksanakan konsultasi dengan mentor  

Penulis mempersiapkan hasil evaluasi penerapan 

Self-Assessment  yang telah dilakukan, berupa data 

tingkat kedisiplinan kehadiran Aparatur Sipil Negara 

(ASN) dan analisis sementara dari hasil tersebut. 

Dalam sesi konsultasi, penulis mempresentasikan 

temuan dan evaluasi tersebut kepada mentor. Mentor 

memberikan masukan dan rekomendasi untuk 

memperkuat analisis hasil evaluasi, memperjelas 

indikator yang digunakan, serta menyarankan 

langkah-langkah tindak lanjut yang sesuai. Hasil 

konsultasi ini digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan laporan evaluasi agar lebih akurat 

dan komprehensif. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Dokumen hasil 

evaluasi Self-Assessment  dan Dokumentasi sesi 

konsultasi  

c. Tahap Kegiatan 3 

Melaksanakan Perbaikan Laporan  

Penulis menelaah kembali draft laporan penerapan 

Self-Assessment  dengan mempertimbangkan data 

hasil evaluasi serta masukan yang telah diterima. 

Proses perbaikan meliputi penyempurnaan isi 

laporan agar lebih sistematis dan mudah dipahami, 

memperjelas hasil analisis data, serta memperkuat 

rekomendasi tindak lanjut. Penulis juga memastikan 

format dan tata bahasa laporan sesuai dengan 

standar instansi. Setelah revisi selesai, laporan final 

disiapkan untuk tahap pelaporan resmi. 

Bukti Fisik Kegiatan (Evidence): Laporan Final 

Deskripsi proses dan 

kualitas produk kegiatan 
a. Membuat Draft Laporan Kegiatan 

Pada tanggal 30 Oktober 2025, saya melaksanakan 
penyusunan draft laporan hasil evaluasi penerapan 
Self-Assessment  disiplin kehadiran ASN di 
lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 
Kegiatan ini dimulai setelah apel pagi dengan fokus 
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menyusun laporan secara sistematis sesuai 
pedoman aktualisasi Self-Assessment  yang berlaku. 
Dalam prosesnya, saya mengumpulkan dan 
mengolah data hasil pelaksanaan Self-Assessment  
serta kendala yang ditemui selama pelaksanaan. 
Draft laporan disusun dengan bahasa yang jelas dan 
mudah dipahami, menggunakan Microsoft Word 
2010, agar memudahkan proses review dan 
konsultasi dengan mentor. Penyusunan laporan 
mempertimbangkan jadwal pelaksanaan dan 
kesibukan mentor, sehingga draft dapat diserahkan 
tepat waktu untuk mendapatkan masukan dan 
penyempurnaan. Kualitas Produk Kegiatan: Draft 
laporan disusun secara sistematis dan akurat, 
diselesaikan tepat waktu, serta memenuhi standar 
evaluasi yang berlaku. Dokumen ini menjadi dasar 
yang valid dan komprehensif dalam mendukung 
peningkatan disiplin ASN di lingkungan Satuan Polisi 
Pamong Praja Kota Dumai. 

b. Melaksanakan konsultasi dengan mentor 

Pada hari Jumat, tanggal 31 Oktober 2025, setelah 

menyelesaikan draft laporan, saya meminta izin dan 

kesediaan waktu kepada mentor untuk melakukan 

konsultasi terkait laporan kegiatan yang telah saya 

buat. Pertama, saya mengucapkan terima kasih 

kepada mentor yang telah meluangkan waktu untuk 

berdiskusi dengan saya. Selanjutnya, saya 

menyampaikan secara sopan dan ramah mengenai 

kegiatan dan tahapan-tahapan yang telah saya 

laksanakan selama proses aktualisasi di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Saya kemudian 

menunjukkan draft laporan hasil pelaksanaan 

aktualisasi kepada mentor untuk memastikan 

kebenaran dan keakuratan isi laporan tersebut. Saya 

juga menyampaikan apresiasi atas doa dan 

dukungan mentor yang sangat membantu kelancaran 

pelaksanaan kegiatan ini. Selama konsultasi 

berlangsung, saya mendengarkan dengan seksama 

serta mencatat semua saran dan masukan mentor 

secara rinci dalam buku catatan untuk digunakan 

sebagai bahan perbaikan laporan selanjutnya. 

Kualitas Produk Kegiatan: Konsultasi berjalan 



 

200 
 

dengan baik dan sopan. Semua masukan dari 

mentor dicatat dengan teliti untuk memperbaiki 

laporan. Proses ini membantu membuat laporan lebih 

tepat dan jelas, sehingga hasil evaluasi Self-

Assessment  di Satpol PP Kota Dumai menjadi lebih 

baik. 

c. Melaksanakan Perbaikan Laporan 

Pada hari Jum’at, tanggal 31 Oktober 2025, saya 

melanjutkan kegiatan memperbaiki laporan hasil 

penerapan Self-Assessment  disiplin kehadiran ASN 

dengan memperhatikan catatan dan saran dari 

mentor. Setelah melakukan perbaikan dan revisi 

dengan teliti, saya mencetak laporan tersebut 

sebagai dokumen akhir. Kemudian, pada hari Senin, 

tanggal 3 November 2025, saya menghubungi 

mentor untuk menginformasikan bahwa laporan 

sudah selesai dicetak dan menunggu kesempatan 

untuk menyerahkannya. Setelah mentor selesai dari 

rapat, saya menghadap beliau dengan sikap sopan 

dan ramah, kemudian menyerahkan laporan kegiatan 

tersebut. Saya berkomitmen untuk melaksanakan 

seluruh tahapan aktualisasi ini dengan penuh 

tanggung jawab dan dedikasi tinggi sesuai dengan 

kompetensi yang saya miliki. Terakhir, saya 

menyampaikan terima kasih yang tulus kepada 

mentor atas doa, bimbingan, dan dukungan selama 

proses aktualisasi berlangsung.  

Kualitas Produk Kegiatan: Perbaikan laporan 

dilakukan dengan cermat berdasarkan catatan dan 

saran mentor, menghasilkan dokumen akhir yang 

lengkap dan sesuai standar. Penyerahan laporan 

dilakukan secara resmi dengan sikap sopan dan 

penuh tanggung jawab, menunjukkan komitmen 

tinggi dalam menyelesaikan proses aktualisasi Self-

Assessment  di Satpol PP Kota Dumai. 

Manfaat kegiatan terhadap 

pencapaian visi,misi dan 

tugas organisasi 

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hasil 
penerapan aktualisasi Self-Assessment  di Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota Dumai merupakan upaya 
strategis dalam mendukung visi Pemerintah Daerah 
Kota Dumai, yaitu “Mewujudkan Kota Dumai 
Sebagai Kota Industri yang Unggul, Sejahtera, 
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dan Berkelanjutan berlandaskan Budaya Melayu 
Tahun 2029.” Kegiatan ini secara langsung 
berkontribusi pada salah satu misi Pemerintah 
Daerah, yaitu “Meningkatkan Kualitas Tata Kelola 
Kepemerintahan Daerah yang Baik.” Dengan 
melakukan evaluasi yang sistematis dan melaporkan 
hasil penerapan Self-Assessment , kegiatan ini 
meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan 
kedisiplinan Aparatur Sipil Negara (ASN) di 
lingkungan Satuan Polisi Pamong Praja. Peningkatan 
kedisiplinan dan profesionalisme ASN secara 
langsung memperlancar pelaksanaan tugas 
organisasi, sehingga mendukung tercapainya 
pelayanan publik yang efektif, efisien, dan 
berkualitas. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi 
kontribusi penting dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang baik dan mendukung pencapaian 
visi dan misi Pemerintah Daerah Kota Dumai secara 
optimal. 

Analisis dampak 

(terhadap satuan kerja dan 

masyarakat)  jika 

aktualisasi tidak 

berdasarkan NDS 

1. Membuat draft laporan Kegiatan 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, evaluasi 

Self-Assessment  dapat kurang tepat dan tidak 

memenuhi kebutuhan pengguna, sehingga efektivitas 

kegiatan dan kepuasan ASN menurun. 

Akuntabel tidak diterapkan, isi laporan bisa kurang 

valid, data dan temuan kurang cermat dianalisis, 

sehingga laporan sulit dipertanggungjawabkan dan 

menurunkan kredibilitas hasil evaluasi. 

Kompeten tidak diterapkan, draft laporan mungkin 

tidak sistematis atau kurang berbasis data, sehingga 

kualitas dokumentasi rendah dan informasi penting 

tidak tersampaikan dengan baik. 

Harmonis tidak diterapkan, koordinasi dengan pihak 

terkait menjadi kurang efektif, hubungan kerja dapat 

terganggu, dan proses evaluasi tidak mendukung 

kerja sama yang kondusif. 

Loyal tidak diterapkan, upaya penyusunan laporan 

kurang memperhatikan kepentingan instansi, 

sehingga kontribusi terhadap tujuan organisasi 

menjadi kurang maksimal. 

Adaptif tidak diterapkan, laporan tidak 

menyesuaikan dengan umpan balik atau temuan 

terbaru, sehingga perbaikan dan pengembangan 
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Self-Assessment  menjadi kurang efektif. 

Kolaboratif tidak diterapkan, masukan mentor atau 

pihak terkait dapat diabaikan, sehingga laporan 

kurang menyeluruh dan rekomendasi perbaikan tidak 

optimal bagi satuan kerja maupun masyarakat. 

2. Melaksanakan konsultasi dengan mentor 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, konsultasi 

dengan mentor menjadi kurang efektif, sehingga Self-

Assessment  tidak dapat dioptimalkan untuk 

memenuhi kebutuhan pengguna, menurunkan 

efektivitas evaluasi ASN. 

Akuntabel tidak diterapkan, pencatatan data dan 

tindak lanjut hasil konsultasi bisa tidak akurat atau 

tidak sesuai fakta, sehingga revisi laporan sulit 

dipertanggungjawabkan dan kredibilitas evaluasi 

menurun. 

Harmonis tidak diterapkan, komunikasi dengan 

mentor dapat terganggu, menimbulkan ketegangan 

atau miskomunikasi, sehingga proses konsultasi 

tidak kondusif dan hasil perbaikan laporan kurang 

optimal. 

Kolaboratif tidak diterapkan, saran dan masukan 

mentor atau pihak terkait dapat diabaikan, sehingga 

laporan menjadi kurang kaya, kurang matang, dan 

kualitas hasil evaluasi menurun. 

3. Melaksanakan perbaikan  laporan 

Berorientasi Pelayanan tidak diterapkan, laporan 

yang diperbaiki bisa kurang tepat, sulit dipahami, 

atau kurang solutif bagi pengguna, sehingga 

efektivitas Self-Assessment  menurun dan tujuan 

evaluasi kedisiplinan ASN tidak tercapai. 

Akuntabel tidak diterapkan, tindak lanjut masukan 

mentor bisa tidak tepat atau tidak lengkap, sehingga 

hasil perbaikan laporan sulit dipertanggungjawabkan 

dan menurunkan kredibilitas dokumen resmi kegiatan 

aktualisasi. 

Adaptif tidak diterapkan,laporan tidak menyesuaikan 
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dengan masukan mentor atau perubahan situasi, 

sehingga dokumen akhir menjadi kurang relevan, 

kualitasnya menurun, dan perbaikan kurang optimal. 

 

b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor 

 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu Catatan Bimbingan Hasil Capaian/Output Paraf Mentor 

1 31 Oktober 
2025 

Draft laporan telah 
diperiksa, perlu 
penyesuaian format. 

Tersedianya Draft  
Laporan 

 

 

 

2 31 Oktober 
2025 

Dokumentasi 
kegiatan sudah 
lengkap dan sesuai. 

Tersedianya 
dokumnetasi kegiatan 
dan catatan 

 

 
 

3 31 Oktober 
2025 

Laporan final 
disetujui tanpa revisi. 

Tersedianya laporan 
final 

 

 

 

4    

 

 

 

 

5    
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach 

Nama Peserta Ridho Afrizen, S.I.P 

Satuan Kerja Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

Tempat Aktualisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

No Tanggal/Waktu 
Catatan 

Bimbingan 
Hasil 

Capaian/Output 
Media Komunikasi 

(Telpon/WA/LMS/Email/dll) 
Paraf 

Mentor 

1 
     

2 
     

3 
     

 

Kelengkapan Kegiatan: 
Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 
Gambar 1. Grafik persentase Kehadiran Seluruh ASN 



 

205 
 

 

Gambar 2. Penulis Mengolah data 

 

Gambar 3.Infografis ASN yang melaksanakan Couching/Pendampingan 
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Gambar 1. Draft laporan 

 

Gambar 2. Catatan Laporan 
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Gambar 3. Dokumentasi kegiatan dan Catatan Konsultasi 
Bersama Mentor 
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Gambar 4. Laporan final 
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Gambar 5. Catatan Pengendalian Aktualisasi 

 


